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PENGARUH WAKTU PENGENDAPAN SARI JAHE MERAH (Zingiber officinale var rubrum) TERHADAP STABILITAS MUTU FISIK DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SERBUK INSTAN JAHE MERAH
ABSTRAK
Latar Belakang : Jahe  salah satu tanaman rempah yang berfungsi sebagai obat tradisional. Kandungan gingerol dan shogaol pada jahe merah yang memiliki aktivitas antioksidan. Jahe diolah dalam bentuk serbuk instan yang cara pembuatannya dipengaruhi oleh proses pengendapan. Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh waktu pengendapan sari jahe merah terhadap stabilitas mutu fisik dan aktivitas antioksidan sediaan serbuk instan jahe merah.
Metode : Metode eksperimental dengan membandingkan pengaruh waktu pengendapan sari jahe merah menggunakan prinsip filtrasi dan kristalisasi saat pembuatan. Pengujian stabilitas mutu fisik yaitu uji organoleptis, kadar air,waktu alir, sudut diam, waktu larut, dan ukuran partikel dilakukan dengan cycling test selama 6 siklus. DPPH digunakan sebagai metode untuk pengujian aktivitas antioksidan, dengan menggunakan quercetin sebagai baku pembandingnya yang diukur menggunakan spektrofotometer UV-VIS dan IC50 sebagai parameter uji.
Hasil : Menurut hasil statistik stabilitas mutu fisik pada uji kadar air, waktu alir, sudut diam, waktu larut, dan ukuran partikel tidak dipengaruhi oleh waktu pengendapan dan suhu penyimpanan. Hasil aktivitas antioksidan diperoleh adanya pengaruh waktu pengendapan pada serbuk instan jahe merah tetapi tidak berpengaruh terhadap suhu penyimpanan. Hasil nilai IC50 perlakuan pengendapan 0 jam 124,24;120,18ppm, 2 jam 154,54;156,81 ppm, 4 jam ppm 157,87;161,44 dan 6 jam 217,07;239,18 ppm.
Simpulan : Waktu pengendapan berpengaruh terhadap uji organoleptis, tidak berpengaruh terhadap uji kadar air, waktu alir, sudut diam, waktu larut, dan ukuran partikel. Pengujian statistik pada aktivitas antioksidan terdapat perbedaan yang signifikan dengan pengaruh waktu pengendapan.
Kata Kunci : Waktu Pengendapan, Jahe Merah, Mutu Fisik, Antioksidan
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EFFECT OF SETTING TIME OF RED GINGER JUICE (Zingiber officinale var rubrum) ON THE STABILITY OF PHYSICAL QUALITY AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF RED GINGER INSTANT POWDER
ABSTRACT
Background : Ginger is a spice plant that functions as a traditional medicine. The gingerol and shogaol content in red ginger has antioxidant activity. Ginger is processed in instant powder form, the method of preparation of which is influenced by the settling process. This research was to analyze the effect of red ginger juice settling time on the stability of the physical quality and antioxidant activity of instant red ginger powder preparations.
Methods : The experimental method compares the effect of settling time for red ginger juice using the principles of filtration and crystallization during manufacture. Physical quality stability testing was carried out using a cycling test for 6 cycles. DPPH was used as a method for testing antioxidant activity, using quercetin as a comparison standard which was measured using a UV-VIS spectrophotometer and IC50 as a test parameter.
Results : According to the statistical results of physical quality stability in water content tests, flow time, angle of repose, dissolution time and particle size are not influenced by settling time and storage temperature. The results of antioxidant activity showed that there was an influence on the settling time of instant red ginger powder but had no effect on storage temperature. The results of the IC50 value range for deposition treatment were 0 hours 124.24;120.18ppm, 2 hours 154,54;156,81 ppm, 4 hours ppm 157,87;161,44 and 6 hours 217,07;239,18 ppm.

Conclusion : Settling time has an effect on organoleptic tests, but has no effect on water content tests, flow time, angle of repose, dissolution time and particle size. Statistical tests on antioxidant activity showed significant differences with the influence of settling time.
Keywords : Settling time, Red ginger, Physical quality, Antioxidants
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman tanaman hayati terutama hasil pertanian dan rempah-rempah. Indonesia dikenal sebagai negara penghasil tanaman herbal, salah satunya yaitu jahe (Zingiber officinale Rosc). Keadaan geografis Indonesia yang beriklim tropis dengan curah hujan yang rata-rata tinggi sepanjang tahun dapat mendukung tanaman jahe (Zingiber officinale Rosc) untuk tumbuh subur di Indonesia (Ibrahim et al., 2015). 
Jahe (Zingiber officinale Rosc) merupakan tanaman obat berupa tumbuhan rimpang berbatang semu. Jahe mengandung senyawa minyak atsiri (0,6-5,6%), zingiberon, zingiberin, zingibetol, barnecol, kamfer, folandren, sineol, gingerin, vitamin (A, B1, dan C), karbohidrat (20-60%) damar (resin), asam-asam organik (malat dan oksalat) dan gingerol sebagai kandungan utamanya. Gingerol adalah senyawa pemberi rasa pedas pada jahe, senyawa tersebut memiliki fungsi sebagai antikoagulan yang dapat mencegah penyakit stroke, jantung, dan penyakit degeneratif lainnya. Jahe dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu jahe gajah (Zingiber officinale Rosc.var.officinale),  jahe emprit (Zingiber officinale var.amarum),  dan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) (S. Utami et al., 2018).
Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) adalah salah satu tanaman rempah-rempah yang berfungsi sebagai obat tradisional. Rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) mengandung gingerol yang memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antikarsinogenik, antimutagenik, dan antitumor. Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) sering digunakan dalam campuran minuman karena memiliki rasa pedas yang kuat sehingga bermanfaat untuk menghangatkan tubuh. Secara empiris jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh, mengatasi radang, batuk, luka dan alergi akibat gigitan serangga. Jahe merah dapat diolah menjadi minuman serbuk instan, sehingga dapat meningkatkan nilai jual (Suhendy, 2021).
Secara ilmiah ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) positif mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan terpenoid serta memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Parameter yang digunakan untuk melihat aktivitas antioksidan adalah nilai Inhibitory Concentration (IC50) yang menunjukkan konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat memberikan persen penghambatan sebesar 50%. Ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 10,35 µg/mL sehingga dikembangkan sebagai minuman kesehatan yang berkhasiat sebagai antioksidan. Menurut hasil penelitian Rini Anisyah, (2020) hasil pengujian aktivitas antioksidan serbuk instan jahe merah nilai IC50 92,32 ppm dengan kategori kuat. Minuman kesehatan dapat dibuat dalam bentuk serbuk instan (Munadi, 2020).
Minuman serbuk instan merupakan sediaan yang berbentuk serbuk halus biasanya terbuat dari bahan rempah, buah, biji-bijian atau daun-daunan. Minuman ini dapat disajikan secara cepat dengan cara diseduh dengan air hangat maupun dingin. Pembuatan minuman serbuk instan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain penggunaan bahan, pengendapan, proses pemasakan, dan pengkristalan. Pengendapan adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses pembuatan minuman serbuk instan jahe merah. Proses pengendapan atau disebut juga dengan dekantasi bertujuan untuk memisahkan antara sari jahe dengan amilum atau pati. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desnita & Luliana (2021) waktu pengendapan sari jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dilakukan selama 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Hasil proses dekantasi perlu dilakukan dalam pembuatan minuman serbuk instan untuk mempercepat waktu kristalisasi (Desnita & Luliana, 2021).
Adanya amilum atau pati pada sari jahe akan mempengaruhi proses pengkristalan, karena pada saat pengkristalan amilum atau pati akan mengalami proses gelatinasi dan peningkatan viskositas. Pemanasan akan mengakibatkan energi kinetik antar molekul air menjadi lebih kuat dari pada daya tarik menarik antar molekul pati, sehingga air dapat masuk ke dalam amilum yang menyebabkan amilum akan mengembang. Granula amilum yang semakin mengembang akan pecah dan tidak dapat kembali ke bentuk semula, sehingga akan mengganggu proses kristalisasi. Serbuk yang sudah menjadi kristal melewati proses pengendapan dapat mempengaruhi stabilitas mutu fisik dari sediaan serbuk (Desnita & Luliana, 2021). 
Stabilitas merupakan kemampuan produk untuk bertahan dalam batas yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan, sifat dan karakteristik produk sama dengan produk saat dibuat. Stabilitas produk dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti temperature, kelembaban, dan cahaya. Stabilitas mutu fisik pada sediaan serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) menggunakan cycling test selama 6 siklus, kemudian dilihat parameter yang diamati meliputi uji organoleptis, waktu alir, kadar air, sudut diam, waktu larut, dan ukuran partikel serbuk. Pengukuran parameter pada sediaan serbuk bertujuan untuk mengetahui mutu dari sediaan serbuk apabila mengalami perubahan fisik setelah dilakukan pengujian (Oktami et al., 2021).
Berdasarkan latar belakang tersebut dari proses pembuatan sediaan serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) sebelum proses pemanasan dilakukan proses dekantasi atau pengendapan amilum selama 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Tujuan dari proses dekantasi atau pengendapan agar dapat melihat hasil pemisahan amilum yang terdapat pada sari jahe merah (Zingiber officinale var rubrum). Variasi waktu pengendapan dapat berpengaruh pada proses kristalisasi, sehingga dapat berpengaruh terhadap stabilitas mutu fisik sediaan dan aktivitas antioksidan. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh waktu pengendapan pada sari jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) terhadap stabilitas mutu fisik dan uji aktivitas antioksidan pada serbuk instan jahe merah.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh waktu pengendapan terhadap stabilitas mutu fisik minuman serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum)?

2. Bagaimana pengaruh waktu pengendapan terhadap aktivitas antioksidan serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum)?

3. Berapakah nilai IC50 serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) sebelum dan sesudah stabilitas ?
C. Tujuan
1. Untuk menganalisis pengaruh waktu pengendapan terhadap stabilitas mutu fisik minuman serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum)
2. Untuk menganalisis pengaruh waktu pengendapan terhadap aktivitas antioksidan serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum)
3. Untuk menganalisis nilai IC50 serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) sebelum dan sesudah stabilitas.
D. Manfaat
1. Bagi penulis
Sebagai implementasi ilmu yang diperoleh selama berada dibangku kuliah dan memberikan pengetahuan baru kepada penulis mengenai pengaruh pengendapan sari jahe merah terhadap mutu fisik dan aktivitas antioksidan minuman serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum). 
2. Bagi pembaca 

a. Sebagai sumber rujukan penelitian yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

b. Memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan minuman serbuk instan jahe.
BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teoritis
1. Tanaman Jahe Merah (Zingiber officinale var rubrum)
a. Morfologi Tanaman 
Jahe merah merupakan tanaman tahunan yang tingginya mencapai 50 -100 cm. Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) berwarna merah, dengan penampang yang berwarna kuning hingga merah muda di bagian luar rimpang. Pangkal pucuk daunnya berwarna merah. Morfologi jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) ini mirip dengan jahe pada umumnya tetapi ukurannya lebih kecil dan rasanya lebih pedas. Daun sempit dan berbentuk lanset, panjang 5-25 cm dan lebarnya 8-20 mm. Tanaman ini mempunyai susunan yang berbentuk bulat telur yang muncul dari rimpang, dengan panjang batang 10 - 25 cm dan daun kecil di pangkal bunga. Corolla berbentuk corong, panjangnya 2-2,5 cm, berwarna ungu tua dengan bintik kuning krem. Kelopaknya kecil, berbentuk tabung, dan berbentuk tridentae berbeda dengan jahe pada umumnya, tangkai daun berwarna kemerahan, dan bibirnya berwarna merah tua (Zhang et al., 2022). 
Rimpang tebal dan berwarna cokelat kemerahan dan merah pada kulitnya. Akar tunggal semakin besar seiring dengan umurnya, untuk membentuk rimpang dan tunas yang akan tumbuh menjadi tanaman baru. Akar tumbuh dari bawah rimpang, sedangkan tunas akan tumbuh dari bagian atas rimpang (Zhang et al., 2022).  Tanaman jahe merah dapat dilihat pada gambar 2.1.
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reddish, and the lip is scarlet red [ ‘mainly cultivated in China, Indonesia,
and Malaysia. Photographs

1. Red ginger i
red ginger, common ginger, and the whole plant of red
ginger are shown in Figure 1 [1]

Figure 1. Photographs of (A) Red ginger (Zingiber officinale var. rubrum), (B) common ginger,
and (C) whole plant of Zingiber officinale var. rubrum.
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Gambar 2. 1 Tanaman Rimpang Jahe Merah 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
b. Klasifikasi tanaman
Menurut (Sirait et al., 2023) klasifikasi jahe merah (Zingiber officinale var  rubrum) adalah sebagai berikut : 

Kingdom 
: Plantae
Division

: Spermatophyta
Subdivisi 
: Angiospermae

Class

: Monocotyledonae
Order

: Zingiberales
Family

: Zingiberaceae
Genus 

: Zingiber
Species

: Zingiber officinale 
Variety 

: Zingiber officinale var rubrum
Berdasarkan ukuran dan warna rimpang, jahe secara umum dapat dikategorikan menjadi tiga varietas, yaitu jahe gajah atau jahe putih (Zingiber officinale Rosc.var.officinale), jahe putih kecil atau rimpang jahe emprit (Zingiber Officinale var. amarum), dan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) (Zhang et al., 2022).
c. Kandungan kimia

Komposisi kimiawi dari jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) sangat kompleks. Kandungan utama yang terdapat pada rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) adalah karbohidrat (50-70%), lipid (3-8%), terpen (zingiberene, 𝛽-bisabolene, 𝛼- farnesene, 𝛽-sesquiphellandrene, dan 𝛼- kurkumin), dan senyawa fenolik (gingerol, paradols, dan shogaol). Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) mengandung komponen non-volatil yaitu oleoresin yang membuat jahe menjadi pedas. Karakteristik aroma dan rasa dari jahe merah disebabkan karena campuran minyak atsiri seperti shogaol dan gingerol. Gingerol dan shogaol ditemukan dalam jumlah yang tinggi dari dua jenis jahe lainnya dengan kadar rata-rata gingerol (23-25%) dan shogaol (18-25%) (Zhang et al., 2022).
Pada jahe merah segar, gingerol yang diidentifikasi adalah [4]-, [6]-, [8]-, dan [10]- gingerol. Sedangkan shogaol yang diidentifikasi adalah [4]-, [6]-, [8]-, [10]-, dan [12]- shogaol. Terdapat senyawa fenolik lainnya seperti quercetin, zingeron, gingerenon-A dan 6-dehidrogingerdion (Sholikhati et al., 2023). Struktur kimia dari senyawa gingerol dan shogaol dapat dilihat pada gambar 2.2
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Gambar 2. 2 Struktur Kimia dari Gingerol dan Shogaol (Sholikhati et al., 2023)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kaban et al. (2016), jahe mengandung berbagai kelompok senyawa metabolit sekunder, diantaranya alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpenoid, dan saponin. Hasil identifikasi  kandungan  kimia  pada  fraksi  etil asetat  dengan  menggunakan  analisa  GC-MS  (Gas  Chromatograpy–Mass Spectrometry) menghasilkan 27 senyawa dan 5 senyawa dominan yaitu senyawa 3,5-octadiena; zingeron; pentane; 1, 6, 10-Dodecatrien-3-ol; dan asam benzene asetat (Kaban et al., 2016).
Herawati dan Saptarini (2019) telah melaporkan adanya kandungan flavonoid pada rimpang jahe merah, dimana kadar flavonoid pada rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) sekitar 0,0068%, dimana jenis flavonoid yang berhasil diidentifikasi berupa 7,4’-dihidroksiflavon (Herawati & Saptarini, 2020). 
d. Aktivitas Farmakologi

Rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dapat digunakan untuk berbagai jenis pengobatan yaitu sebagai antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, neuroproteksi, analgesik, sitotoksik, dan antiemetik (Sholikhati et al., 2023). 
1) Antiinflamasi
Jahe mengandung senyawa kimia, diantaranya gingerol, shogaol, dan zingeron. Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) mengandung  senyawa  gingerol  tertinggi  dari pada  jahe  lainnya. Senyawa-senyawa tersebut dapat memberikan aktivitas antiinflamasi (A. Sholikhati et al., 2022).
Inflamasi merupakan suatu keadaan respon jaringan akibat kerusakan jaringan, secara kimia, mekanik, maupun dari mikroorganisme. Secara turun-temurun jahe dimanfaatkan sebagai obat alternatif untuk meredakan dan mengurangi rasa sakit yang disebabkan karena osteoarthritis dan rheumatoid arthritis. Senyawa [6]-gingerol yang ada pada rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) telah terbukti mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi. Senyawa dapat menghambat sitokin yang dapat meningkatkan sel radang dan dapat menghambat meningkatnya NF-κB sebagai salah satu komponen inflamasi (Roufogalis, 2014). 
2) Antioksidan 
Aktivitas antioksidan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) telah dievaluasi secara in vitro melalui beberapa metode yaitu ferric-reducing antioxidant power (FRAP), 2,2-diphenyl-1- picrylhidrazyn (DPPH), dan 2,2’-azinobis-(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) (ABTS). Hasilnya bahwa jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) kering mengandung aktivitas antioksidan terkuat, karena nomor senyawa fenolik berada 5.2-, 1.1-, dan 2.4- yang lebih tinggi dari jahe segar, tumis, dan jahe berkarbonasi. Saat jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) segar dipanaskan, jahe kering dengan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi diperoleh karena jahe segar mengandung lebih tinggi kadar air. Apabila jahe kering dipanaskan lebih lanjut, aktivitas antioksidannya menurun karena pengolahannya dapat mengubah gingerol ke shogaol. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan senyawa fitokimianya, seperti 6-shogaol, 6-gingerol, dan oleoresin memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Li et al., 2016).
3) Antimikroba
Senyawa dalam minyak atsiri jahe memiliki sifat lipofilik yang menjadikan dinding sel sebagai membran sitoplasma yang lebih permeabel dan menginduksi hilangnya integritas membran dalam jamur. Minyak atsiri efektif menghambat pertumbuhan Fusarium verticillioides dengan mengurangi biosintesis ergosterol dan mempengaruhi integritas membran (Yamamoto-Ribeiro et al., 2013). 
Sebuah penelitian in vitro mengungkapkan bahwa gingerenone-A dan 6-shogaol menunjukkan pengaruh penghambatan pada Staphylococcus aureus dengan menghambat aktivitas 6-hydroxymethyl-7, 8-dihydropterin pyrophosphokinase pada patogen (Rampogu et al., 2018). Hasil dari penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dapat menghambat pertumbuhan berbagai bakteri, jamur dan virus (Sholikhati et al., 2023).
4) Neuroproteksi
Beberapa individu terutama orang tua, memiliki resiko untuk terkena penyakit neurodegenerative seperti Alzheimer (AD) dan Parkison (PD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari model mikroglia BV2 yang diaktifkan lipopolisakarida (LPS) 10-gingerol  bertanggung  jawab  atas  kapasitas  anti peradangan saraf  yang  kuat  dari  jahe  segar. Hal tersebut dapat menghambat ekspresi gen proinflamasi dengan memblokir aktivitas NF-κB, yang menyebabkan penurunan kadar NO, IL-1β, IL-6, dan TNF-α (Park et al., 2013). 
Penelitian tersebut membuktikan bahwa jahe dan senyawa fitokimia yang menunjukkan efek perlindungan terhadap Alzheimer dan Parkison, antioksidan dan aktivitas antiinflamasi pada jahe berkontribusi terhadap perlindungan saraf  (Sholikhati et al., 2023).

5) Analgesik
Ekstrak  jahe  merah  memiliki  efektivitas  terhadap  analgesik atau pereda nyeri karena senyawa fitokimia yang terkandung pada jahe merah memiliki efek analgesik seperti gingerol, shogaol, zingeron, diaryheptanoid, dan derivatnya, khususnya paradol yang dapat menyebabkan berkurangnya rasa nyeri dikarenakan dapat menghambat enzim siklooksigenase sehingga menurunkan pembentukan atau sintesis prostaglandin. Penelitian yang mendukung adalah hasil uji perbandingan efek analgesik ekstrak rimpang jahe  merah  dengan  aspirin  dosis  terapi  pada  mencit.  Hasilnya  menunjukkan  bahwa ekstrak jahe merah memiliki efektivitas yang lebih cepat yaitu sekitar 30 menit, daripada menggunakan aspirin dosis 0,40 mg/20 gr BB yang memakan waktu sekitar 60 menit. Hal ini dapat dinyatakan bahwa perasan jahe merah sebagai analgesik karena unsur senyawa yang terkandung dalam jahe memiliki efek analgesik, terutama paradol yang dapat menghambat enzim siklooksigenase sehingga dapat menurunkan pembentukan prostaglandin (Mantiri et al., 2013).
6) Sitotoksik
Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) telah banyak diteliti sebagai antikanker terhadap berbagai jenis kanker seperti payudara, serviks, kolorektal, dan kanker prostat. Penelitian telah dilakukan yaitu studi in vitro yang menunjukkan bahwa fraksi yang kaya polifenol di bubuk jahe kering menekan proliferasi sel kanker kolorektal dan sel adenocarcinoma lambung (Sholikhati et al., 2023). Penelitian lain dilakukan secara in vivo dengan menyelidiki efek jahe pada tikus athymic dengan tumor prostat manusia xenograft. Ekstrak jahe merah menunjukkan efek penghambatan 2,4 kali lipat lebih tinggi pada pertumbuhan tumor dari campuran buatan dari 6-shogaol, 6-gingerol, 8-gingerol, dan 10-gingerol. (Gundala et al., 2014). 
7) Antiemetik
Secara tradisional jahe merah digunakan untuk mengobati gejala gastrointestinal, dan ada penelitian terbaru telah menunjukkan bahwa jahe merah dapat secara efektif mengurangi mual dan muntah. Berdasarkan hasil penelitian Adib-Hajbaghery & Hosseini (2015)  menghirup sari jahe dapat mengurangi intensitas mual dan mengurangi muntah pada dua dan enam jam setelah nefrektomi pada pasien (Adib-Hajbaghery & Hosseini, 2015).
2. Pengendapan 

Pengendapan atau dekantasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi laju pembentukan kristal dalam proses kristalisasi. Proses dekantasi atau sering disebut juga proses pengendapan merupakan proses pemisahan larutan perasan sari agar lebih jernih. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desnita & Luliana (2021) proses pengendapan dilakukan selama 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam agar sisa jahe yang melewati saringan dapat mengendap di bawah permukaan dan tidak masuk pada proses pemasakan nantinya. Endapannya berupa amilum atau pati, yang harus dihilangkan agar tidak mengubah cita rasa produk jahe yang akan dihasilkan (Desnita & Luliana, 2021).
Adanya amilum atau pati akan menghambat proses kristalisasi karena ketika amilum atau pati dipanaskan, amilum akan menjadi gelatin dan viskositasnya meningkat. Pemanasan menyebabkan energi kinetik antar molekul air menjadi lebih kuat dibandingkan gaya tarik menarik antar molekul amilum, sehingga air dapat menembus amilum atau pati dan menyebabkan amilum menjadi mengembang. Jika butiran amilum atau pati terus mengembang maka akan pecah dan tidak dapat kembali ke keadaan semula. Hal ini akan menghambat proses kristalisasi pada proses pembuatan serbuk instan (Desnita & Luliana, 2021).
3. Stabilitas 

Stabilitas adalah kemampuan suatu produk untuk bertahan dalam batas yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan, sifat dan karakteristik produk sama dengan yang dimiliki pada saat dibuat. Salah satu metode studi stabilitas adalah uji stabilitas dipercepat. Studi menggunakan kondisi umum, hal ini dilakukan untuk meningkatkan kecepatan degradasi fisik dan kimia sehingga proses pengamatan reaksi degradasi dan memprediksi masa simpan dapat dilakukan lebih cepat (Husni et al., 2020).    

Uji stabilitas dilakukan dengan metode cycling test. Sediaan serbuk instan jahe merah kemasan standing pouch dimasukkan ke dalam climetic chamber pada suhu 40ºC selama 24 jam kemudian dipindahkan ke suhu 4ºC dilakukan selama 6 siklus atau 12 hari dan diamati perubahan fisik yang terjadi. Evaluasi dari stabilitas serbuk instan jahe (Zingiber officinale var rubrum) meliputi organoleptis, kadar air, waktu larut, sudut diam waktu alir, dan ukuran partikel. Evaluasi tersebut dilakukan sebelum pengujian stabilitas dan sesudah pengujian stabilitas sediaan serbuk (Nurfita et al., 2021).
4. Uji Mutu Fisik 
a. Uji organoleptis
Uji organoleptis merupakan pengujian menggunakan panca indera. Uji organoleptis dilakukan dengan melihat secara visual dan parameter pengamatan meliputi warna, bentuk, rasa dan aroma. 
b. Uji kadar air 
Uji kadar air digunakan untuk mengamati hasil kelembaban setelah dilakukan pengujian stabilitas. Semakin besar kadar air yang dihasilkan semakin lembab juga sediaan tersebut, yang artinya semakin mudah untuk mikroba tumbuh di dalam sediaan. Kadar air sangat mempengaruhi mutu dari suatu produk sediaan yang dihasilkan. Apabila kadar air suatu sediaan tidak memenuhi syarat maka sediaan tersebut akan mudah mengalami perubahan fisik. Uji kadar air menggunakan alat moisture balance (Pambudi et al., 2021). Kadar air dinyatakan memenuhi standar mutu minuman serbuk berdasarkan SNI 01-4320-1996 yaitu dengan persyaratan kadar air tidak lebih dari 3%.
c. Uji waktu alir 
Uji waktu alir untuk mengetahui kemampuan alir dari serbuk. Serbuk mengandung gula yang dapat membuat serbuk lengket dan menggumpal apabila berada dalam kondisi lembab, sehingga dapat menurunkan daya alir dari serbuk. Serbuk instan memiliki daya alir yang baik apabila memenuhi persyaratan uji waktu alir yaitu tidak lebih dari 10 detik (Kemenkes, 2014). 
d. Uji sudut diam 
Uji sudut diam adalah suatu sudut tetap yang terjadi antara timbunan partikel bentuk kerucut dengan bidang horizontal jika sejumlah serbuk dituang ke dalam alat pengukur. Persyaratan pengujian sudut diam yang baik antara 25º- 45º (Raykoff, 2020).
e. Uji waktu larut
Kelarutan merupakan waktu dimana semua serbuk jahe instan larut sempurna dalam air. Uji kelarutan dilakukan untuk mengetahui kecepatan kelarutan serbuk jahe instan dalam air ketika dikonsumsi. Semakin tinggi suhu air pelarut maka semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk melarutkan serbuk jahe instan. Pengujian waktu larut serbuk menggunakan magnetic stirrer dengan kecepatan 500 rpm. Serbuk instan dikatakan memenuhi persyaratan apabila uji waktu larut kurang dari 5 menit (Zuniarto et al., 2021).
f. Ukuran partikel serbuk
Ukuran partikel serbuk dapat mempengaruhi laju alir dan sudut diam. Partikel dari bentuk sediaan jahe merah instan yang beraturan memberikan sudut diam yang lebih rendah dan kerapatan serbuk yang lebih tinggi, maka secara umum dapat memberikan sifat alir yang baik (Ismail et al., 2014). 
Metode penentuan ukuran partikel dengan cara pengayakan menggunakan alat sieve shaker. Faktor yang dapat mempengaruhi proses pengayakan adalah waktu atau lama pengayakan, massa sampel, dan intensitas getaran. Massa sampel dapat mempengaruhi apabila sampel terlalu banyak maka sampel sulit terayak, apabila sampel sedikit akan lebih mudah untuk turun terayak. Intensitas getaran juga dapat mempengaruhi proses pengayakan karena semakin tinggi intensitas getaran maka akan semakin banyak terjadi tumbukan antar partikel yang menyebabkan terkikisnya partikel, dengan itu partikel dengan ukuran tertentu tidak terayak (Helwig et al., 2016).
5. Aktivitas Antioksidan 
Berdasarkan hasil penelitian dari Herawati dan Saptarini (2020), dilaporkan bahwa ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Kandungan aktivitas antioksidan pada rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) berpotensi mengendalikan stress oksidatif. Pada penelitian Rini Anisyah, (2020) hasil pengujian aktivitas antioksidan pada serbuk instan jahe merah dengan nilai IC50 92,32 ppm kategori kuat. Antioksidan akan mentransfer proton ke radikal DPPH dengan abstraksi langsung atom H-fenol melalui proses transfer elektron, sehingga mampu menetralkan sifat dari radikal bebas yang berasal dari DPPH-H yang mempunyai reaktivitas lebih rendah dibandingkan dengan DPPH (Herawati & Saptarini, 2020). 
6. Metode DPPH (2,2-diphenyl-1- picrylhidrazyn)
Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan secara in vitro dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1- picrylhidrazyn) yang merupakan senyawa radikal bebas yang stabil. Aktivitas antioksidan diukur berdasarkan transfer elektron yang dilakukan oleh antioksidan. DPPH yang berwarna ungu pekat memberikan serapan pada panjang gelombang 517 nm namun setelah mengalami reduksi maka DPPH akan berubah menjadi senyawa difenil pikril hidrazin yang warnanya akan berangsur memudar menjadi warna kuning dan nilai serapannya akan sebanding dengan jumlah elektron yang diterima (Wulansari, 2018).
Keunggulan metode DPPH (2,2-diphenyl-1- picrylhidrazyn) yaitu sifatnya sederhana, cepat, mudah dan sensitif terhadap sampel dengan konsentrasi yang kecil. Adapun kekurangan dari metode DPPH (2,2-diphenyl-1- picrylhidrazyn) ini yaitu, hanya dapat dilarutkan dalam pelarut organik sehingga agak sulit untuk menganalisis senyawa yang bersifat hidrofilik (Wulansari, 2018).
Pengujian menggunakan DPPH akan menghasilkan informasi mengenai aktivitas antioksidan dalam menangkal radikal bebas yang dilihat berdasarkan nilai konsentrasi efektif atau IC50. Data yang dihasilkan perlu dibandingkan dengan senyawa lain yang  memiliki aktivitas antioksidan yang baik seperti vitamin C dan quercetin. IC50 yaitu besarnya konsentrasi inhibisi larutan uji terhadap kemampuannya menurunkan aktivitas radikal bebas sebesar 50%. Data tersebut akan digunakan untuk diteliti lebih lanjut mengenai pengaruh intensitas antioksidan terhadap aktivitas lain (Wulansari, 2018). Reaksi DPPH dengan antioksidan dapat dilihat pada gambar 2.3.
[image: image7.png]a
7
7

C (@ File | Ci/Users/acer/Downloads/... @

=g v e -+ @ 2|7 ? D Q b v @ »
Prosiding Seminar Nasional Teknik Kimia *Kejuangan”
Pengembangan Teknologi Kimia untuk Pengolahan Sumber Daya Alam Indonesia
Yogyakarta, 17 Maret 2016
RH ————
Antioxidant
s Q Search el )

=]
PMEORMOEOO@DARE ~Coan 50




Gambar 2. 3 Reaksi DPPH dengan Antioksidan (Tristantini et al., 2016)
7. % Inhibisi 

Aktivitas antioksidan suatu sampel ditentukan oleh besarnya hambatan serapan radikal DPPH melalui perhitungan persen inhibisi serapan DPPH. Menurut hasil penelitian Rini Anisyah (2020) pengukuran aktivitas antioksidan serbuk instan jahe dilakukan dengan seri konsentrasi yaitu 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap aktivitas antioksidan. Semakin besar konsentrasi serbuk instan yang ditambahkan. Maka semakin banyak pula elektron yang disumbangkan dan aktivitas antioksidan semakin besar yang dapat dilihat dari semakin meningkatnya % inhibisi (Naila Imroatus Sholikhah et al., 2023).
8. Nilai IC50
IC50 (Inhibitory Concentration) merupakan konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat menyebabkan 50% DPPH kehilangan radikal atau konsentrasi suatu zat antioksidan yang memberikan % penghambatan 50%. Semakin kecil nilai IC50 (Inhibitory Concentration) maka semakin besar aktivitas antioksidannya. Senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan kelompok kuat apabila nilai IC50 (Inhibitory Concentration) kurang dari 50 ppm, kelompok kuat IC50 (Inhibitory Concentration) antara 50-100 ppm, kelompok sedang apabila nilai IC50 (Inhibitory Concentration) 101-150 ppm, kelompok lemah apabila nilai IC50 (Inhibitory Concentration) antara 150-200 ppm, dan kelompok sangat lemah apabila nilai IC50 (Inhibitory Concentration) diatas 200 ppm (Sirait et al., 2023).
9. Morfologi Bahan 

a. Aquadest

Aquadest adalah salah satu komponen utama dalam produk pangan karena kandungan air dapat mempengaruhi warna, tekstur, serta citarasa yang berupa cairan tidak berwarna, tidak berbau dan tidak mempunyai rasa. Aquadest adalah cairan jernih, tidak berwarna, tidak tidak berbau, tidak mempunyai rasa. Aquadest stabil secara kimiawi di seluruh keadaan fisik (es, cair, uap, dan uap air). Aquadest digunakan sebagai pelarut dalam pengolahan, formulasi, dan pembuatan obat-obatan (Kemenkes RI, 2014).
b. Gula (sukrosa)

Sukrosa merupakan gula yang berasal dari Saccharum oficinarum Linne (famili: Gramineae), β vulgaris Linne (famili: Chenopodiaceae) dan sumber-sumber lain, tidak mengandung bahan tambahan. Gula atau sukrosa merupakan jenis karbohidrat yang digunakan sebagai pemanis. Kelarutan sukrosa sendiri larut dalam air biasa, tetapi akan lebih cepat larut jika menggunakan air panas, sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform dan eter. Pemerian sukrosa yaitu, hablur berwarna putih, tidak berbau dan manis (Kemenkes RI, 2014).

B. Kerangka Teori 
[image: image503.jpg]


[image: image504.jpg]


[image: image505.jpg]



[image: image506.jpg]



[image: image507.jpg]


[image: image508.jpg]



[image: image509.jpg]



[image: image510.jpg]



[image: image511.jpg]



[image: image512.jpg]



[image: image513.jpg]


[image: image514.jpg]


[image: image515.jpg]




[image: image516.jpg]



[image: image517.jpg]


[image: image518.jpg]


[image: image519.jpg]



[image: image520.jpg]


[image: image521.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate : 12/21/2023 12:09:53 PM
Standard Curve [Summary]
0.55 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
1 SAMPEL\Sampel 2\Sampel 2
Replikasi2.vqud
0.54 = Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/21/2023 12:08:54 PM
" Comments:
@ Report File Name:
E-]
% 0521 i [Measurement Parameters]
g [Wavelengths] Ac
o Type of Measuring Mode: Absorbance
£ [ ]
3 rounded: OFF
o Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
0.50 | [Calibration Curve]
. Calibration Curve Creation: Sample
L Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
P Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
Concentration +
0.485 : ! L = Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
=-0.00147186 x + 0.587720
12 =0.99307 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result ‘Wgt.Facto| Com
1 Sampel2 R2 30ppm STD 30.000 0.544 0.544 1.00
2 Sampel2 R2 40ppm STD 40.000 0.530 0.530 1.00
3 Sampel2 R2 50ppm STD 50.000 0.513 0.513 1.00
4 Sampel2 R2 60ppm STD 60.000 0.497 0.497 1.00
5 Sampel2 R2 70ppm STD 70.000 0.487 0.487 1.00
Page ! 1




[image: image522.jpg]\\\'.,',L!’



[image: image523.jpg]HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi berjudul :

PENGARUH WAKTU PENGENDAPAN SARI JAHE MERAH
(Zingiber officinale var rubrum) TERHADAP MUTU FISIK DAN
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SERBUK INSTAN JAHE
MERAH

Disusun oleh :
RINTA NOVITA ATMANEGARA
NIM. 051201038

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi Program Studi Farmasi
Fakultas Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo, pada :
Hari : Jumat
Tanggal : 26 Januari 2024
Tim Penguji :

i, S.Farm., M.Sc
NIDN. 0608048002
Anggota/Penguji 1 Anggota/Penguji 2

P
apt. Agitya Resti Erwiyani, S.Farm.. M.Sc. apt. Abdul Roni, S.¥arm., M.Farm
NIDN. 0610088703 NIDN. 0609059201

s, .Kep., M. Kep
“~.NIDN-0627097501





[image: image524.jpg]PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini saya,

Nama : Rinta Novita Atmanegara
NIM 1051201038
Program Studi/Fakultas : Farmasi/Fakultas Kesehatan

Dengan ini menyatakan bahwa:

1:

Skripsi berjudul “PENGARUH WAKTU PENGENDAPAN SARI
JAHE MERAH (Zingiber officinale var rubrum) TERHADAP MUTU
FISIK DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SERBUK INSTAN JAHE
MERAH” adalah karya ilmiah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik apapun di Perguruan tinggi manapun.

Skripsi ini merupakan ide dan hasil karya murni saya yang dibimbing dan
dibantu oleh tim pembimbing dan narasumber.

Skripsi ini tidak memuat karya atau pendapat orang lain yang telah
dipublikasikan kecuali secara tertulis dan dicantumkan dalam naskah
sebagai acuaan dengan menyebut nama pengarang dan judul aslinya serta
dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran di dalam penelitian ini,
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah saya peroleh dan sanksi lain sesuai dengan norma yang berlaku di
Universitas Ngudi Waluyo.

Ungaran, Januari 2024
Pembimbing Yang membuat pernyataan,

g &

Yo =

apt. Anasthasia Pujiastuti,S.Farm.,M.Sc Rinta Novita Atmanegara

NIDN. 0608048002 NIM.051201038




[image: image525.jpg]HALAMAN PERSETUJUAN

PENGARUH WAKTU PENGENDAPAN SARI JAHE MERAH
(Zingiber officinale var rubrum) TERHADAP STABILITAS
MUTU FISIK DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SERBUK
INSTAN JAHE MERAH

Disusun Oleh:
RINTA NOVITA ATMANEGARA
051201038

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS KESEHATAN
UNIVERSITAS NGUDI WALUYO

Telah diperiksa dan disetujui oleh pembimbing serta telah diperkenalkan untuk
diujikan.

Ungaran, 23 Januari 2024
Pembimbing

apt. Anasthasia Pujiadtuti,S.Farm.,M.Sc
0608048002

i




Gambar 2. 4. Kerangka Teori
C. Kerangka Konsep 
[image: image526.jpg]1/23/24, 2:43 PM

SIAKAD - Sistem Informasi Akademik UNIVERSITAS NGUDI WALUYO

LAPORAN BIMBINGAN TA/SKRIPSI
UNIVERSITAS NGUDI WALUYO

JI. Diponegoro No 186 Gedanganak - Ungaran Timur, Kab. Semarang - Jawa Tengah
Email: ngudiwaluyo@unw.ac.id, Telp: Telp. ( 024 ) 6925408 & Fax. ( 024 ) -6925408

Nomor Induk Mahasiswa :
Nama Mahasiswa :

Ketua Program Studi :
Dosen Pembimbing (1) :
Dosen Pembimbing (2) :
Judul Ta/Skripsi :

Abstrak :

htps://siakad.unw.ac.id/bimbinganskripsi

051201038

RINTA NOVITA ATMANEGARA

Richa Yuswantina, S.Farm,Apt, M.Si
Anasthasia Pujiastuti,S.Farm.,M.Sc.,Apt
Anasthasia Pujiastuti,S.Farm.,M.Sc.,Apt

PENGARUH WAKTU PENGENDAPAN SARI JAHE MERAH (Zingiber
officinale var. rubrum) TERHADAP MUTU FISIK DAN
AKTIVITASANTIOKSIDAN SERBUK INSTAN JAHE MERAH (Zingiber
officinale var. rubrum)

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman
tanaman hayati terutama hasil pertanian dan rempah-rempah. Indonesia
dikenal sebagai negara penghasil tanaman herbal, salah satunya yaitu
jahe (Zingiber officinale Rosc). Keadaan geografis Indonesia yang
beriklim tropis dengan curah hujan yang rata-rata tinggi sepanjang tahun
dapat mendukung tanaman jahe (Zingiber officinale Rosc) untuk tumbuh
subur di Indonesia (Ibrahim et al., 2015).

Jahe (Zingiber officinale Rosc) merupakan tanaman obat berupa
tumbuhan rimpang berbatang semu. Jahe mengandung senyawa
minyak atsiri (0,6-5,6%), zingiberon, zingiberin, zingibetol, barnecol,
kamfer, folandren, sineol, gingerin, vitamin (A, B1, dan C), karbohidrat
(20-60%) damar (resin), asam-asam organik (malat dan oksalat) dan
gingerol sebagai kandungan utamanya. Gingerol adalah senyawa
pemberi rasa pedas pada jahe, senyawa tersebut memiliki fungsi
sebagai antikoagulan yang dapat mencegah penyakit stroke, jantung,
dan penyakit degenerative lainnya. Jahe dibedakan menjadi 3 jenis,
yaitu jahe Gajah (Zingiber officinale Rosc.var.officinale), jahe emprit
(Zingiber officinale var.amarum), dan jahe merah (Zingiber officinale var.
rubrum) (Utami et al., 2018).

Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) adalah tanaman rempah-
rempah yang berfungsi sebagai obat-obatan. Jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum) sering digunakan dalam campuran minuman
karena memiliki rasa pedas yang kuat sehingga bermanfaat untuk
menghangatkan tubuh. Secara empiris jahe merah (Zingiber officinale
var. rubrum) bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh,
mengatasi radang, batuk, luka dan alergi akibat gigitan serangga
(Suhendy, 2021).

Rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) mengandung
gingerol yang memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi,
antikarsinogenik, antimutagenik, dan antitumor. Secara ilmiah ekstrak
rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) positif mengandung
senyawa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan terpenoid serta memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Parameter yang digunakan untuk
melihat aktivitas antioksidan adalah nilai IC50 yang menunjukkan
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konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat memberikan persen
penghambatan sebesar 50%. Ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat
dengan nilai IC50 sebesar 10,35 pg/mL (Munadi, 2020).

Antioksidan merupakan senyawa yang dibutuhkan tubuh manusia untuk
menangkal radikal bebas. Radikal bebas adalah salah satu penyebab
penyakit berbahaya seperti kanker dan serangan jantung. Apabila
memiliki riwayat penyakit penyerta yang banyak, maka dapat berpotensi
mengoksidasi lemak, menurunkan DNA tubuh dan menonaktifkan
berbagai fungsi enzim didalam tubuh. Efek yang dapat terjadi adalah
mutasi sel yang merupakan awal timbulnya kanker dan menimbulkan
banyak penyakit paru-paru seperti bronkitis kronis, asma, emfisema,
penyakit paru kronis dan fibrosis (Suhendy, 2021).

Radikal bebas dalam tubuh manusia berasal dari 2 sumber yaitu
endogen (di dalam tubuh) dan eksogen (di luar tubuh). Endogen yang
berasal dari luar tubuh seperti autoksidasi, oksidasi enzimatik dan
respiratory burst, dan eksogen yang berasal dari luar tubuh seperti sinar
X, radiasi UV, polusi udara, pestisida dan asap rokok. Untuk mencegah
kelebihan radikal bebas di dalam tubuh, maka diperlukan asupan
antioksidan dari luar agar dapat mencegah penyakit yang diakibatkan
oleh radikal bebas tersebut (Wulansari, 2018).

Sumber antioksidan yang berasal dari luar tubuh dapat berupa tanaman
herbal seperti jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum). Pentingnya
antioksidan bagi tubuh dapat menjadi peluang untuk meningkatkan nilai
jual beli jahe salah satunya dengan cara menjadikan jahe sebagai
produk instan. Jahe instan adalah produk minuman berbentuk serbuk
halus yang terbuat dari sari jahe yang ditambahkan gula atau rempah-
rempah lainnya. Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) juga
biasanya digunakan sebagai bahan dasar pada minuman instan karena
memiliki rasa pedas yang sangat kuat sehingga manfaatnya untuk
menghangatkan tubuh lebih terasa (Khairunnisa

Meilani, 2022).

Minuman serbuk instan merupakan sediaan yang berbentuk serbuk
halus biasanya terbuat dari bahan rempah, buah, biji-bijian atau daun-
daunan. Minuman ini dapat disajikan secara cepat dengan cara diseduh
dengan air hangat maupun dingin. Pembuatan minuman serbuk instan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain penggunaan bahan,
pengendapan, proses pemasakan, dan pengkristalan. Pengendapan
adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses pembuatan
minuman serbuk instan jahe merah. Proses pengendapan atau disebut
juga dengan dekantasi bertujuan untuk memisahkan antara sari jahe
dengan amilum atau pati. Waktu pengendapan dilakukan selama 0
menit, 30 menit, 1 jam, dan 2 jam. Adanya amilum atau pati pada sari
jahe akan mempengaruhi proses pengkristalan, karena pada saat
pengkristalan amilum atau pati akan mengalami proses gelatinasi dan
peningkatan viskositas. Pemanasan akan mengakibatkan energy kinetik
antar molekul air menjadi lebih kuat dari pada daya tarik menarik antar
molekul pati, sehingga air dapat masuk ke dalam amilum yang
menyebabkan amilum akan mengembang. Granula amium yang
semakin mengembang akan pecah dan tidak dapat kembali ke bentuk
semula, sehingga akan mengganggu proses kristalisasi. Serbuk yang
sudah menjadi kristal yang melewati proses pengendapan dapat
mempengaruhi mutu fisik dari sediaan serbuk (Khairunnisa
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Pengujian mutu fisik pada sediaan serbuk instan jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum) dilihat dari parameter uji organoleptis, uji waktu
alir, uji sudut diam, uji waktu larut, dan uji ukuran partikel serbuk. Dilihat
dari manfaat dan kandungan pada jahe mempunyai potensi untuk
dikembangkan dalam suatu penelitian. Tujuan pada penelitian ini yaitu
menganalisis pengaruh waktu pengendapan pada sari jahe merah
(Zingiber officinale var. rubrum) terhadap mutu fisik dan ujiaktivitas
antioksidan pada serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var.
rubrum).
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh waktu pengendapan terhadap mutu fisik
minuman serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)?
2. Bagaimana pengaruh waktu pengendapan terhadap aktivitas
antioksidan serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)?
3. Berapakah nilai IC50 serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var.
Rubrum)?
C. Tujuan
1. Untuk menganalisis pengaruh waktu pengendapan terhadap mutu
fisik minuman serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)
2. Untuk menganalisis pengaruh waktu pengendapan terhadap aktivitas
antioksidan serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)
3. Untuk menganalisis nilai IC50 serbwaktu uk instan jahe merah
(Zingiber officinale var. Rubrum)
D. Manfaat
1. Bagi penulis
Sebagai implementasi ilmu yang diperoleh selama berada dibangku
kuliah dan memberikan pengetahuan baru kepada penulis mengenai
pengaruh pengendapan sari jahe merah terhadap mutu fisik dan
aktivitas antioksidan minuman serbuk instan jahe merah (Zingiber
officinale var. Rubrum).
2. Bagi pembaca
a. Sebagai sumber rujukan penelitian yang dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.
b. Memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan minuman
serbuk instan jahe.
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Gambar 2. 5 Kerangka Konsep
D. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu :
1. Waktu pengendapan berpengaruh pada karakteristik mutu fisik sediaan serbuk instan jahe merah.
2. Waktu pengendapan berpengaruh pada aktivitas antioksidan sediaan serbuk instan jahe merah.
3. Nilai IC50 pada sampel serbuk instan jahe merah sebelum dan sesudah stabilitas yaitu kuat (50-100 ppm).
BAB III 
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental dengan analisis deskriptif untuk mengidentifikasi pengaruh waktu pengendapan terhadap stabilitas, mutu fisik, dan aktivitas antioksidan pada serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum).
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di beberapa Laboratorium :

1. Determinasi tanaman jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematika Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Diponegoro Semarang.

2. Pembuatan serbuk instan jahe merah, pengujian stabilitas mutu fisik dan antioksidan sediaan dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Program Studi Farmasi Universitas Ngudi Waluyo.
C. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan sampel yaitu jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) yang digunakan dalam pembuatan serbuk instan jahe merah yang diperoleh dari Pasar Bandarjo Ungaran yang terletak di Kabupaten Semarang. Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) yang digunakan dalam penelitian sebanyak 5 kilogram.
D. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan adanya variabel terikat dan memberikan perubahan. Variabel bebas pada penelitian ini waktu pengendapan, yaitu 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam.
2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini meliputi :

a. Hasil uji stabilitas mutu fisik serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) meliputi organoleptis, kadar air, waktu alir, sudut diam, waktu larut, dan ukuran partikel.
b. Nilai IC50 serbuk instan jahe merah.

3. Variabel Terkontrol 

Variable terkontrol penelitian ini adalah suhu pemanasan, suhu climatic chamber, suhu dan kecepatan hot plat magnetic stirrer, waktu alir, kekuatan getaran pengayakan, laju alir serbuk, volume dan jenis pelarut, panjang gelombang maksimum, operating time, uji aktivitas antioksidan
E. Alat dan Bahan

1. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kompor gas, tabung gas, alat penggorengan, spatula, ayakan mesh no.16, blender, panci, beaker glass (iwaki), gelas ukur (pyrex), labu takar (iwaki), tabung reaksi (iwaki), corong, batang pengaduk, sendok spatel, sendok tanduk, pipet volume (iwaki), panci, stopwatch, flowability powder (electrolab), neraca digital (fujitsu), bold pipet (D&N), sieve shaker (electrolab), aluminium foil, magnetic stirrer, hot plate magnetic stirrer (Cimarec), moisture balance (ohaus), mortir, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-1900l) dan kuvet.
2. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, jahe merah (Zingiber officinale var rubrum), gula, aquadest, DPPH (sigma aldrich), quercetin, etanol p.a., dan aquadest.
E. Prosedur Penelitian

1. Determinasi Tanaman 

Determinasi Jahe Merah (Zingiber officinale var rubrum) dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematika Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Diponegoro Semarang. 
2. Formulasi Sediaan Serbuk Instan Jahe Merah

Sediaan serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) yang digunakan pada penelitian ini terdapat 1 formula berdasarkan penelitian dari Rini Anisyah (2020), dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1 Formula Serbuk Instan Jahe Merah
	Bahan
	Jumlah bahan (gram)
	Fungsi

	Jahe Merah
	200
	Bahan aktif

	Gula
	300
	Pemanis

	Air
	400
	Pelarut


3. Pembuatan Sampel Serbuk Instan Jahe Merah

Pada proses pembuatan serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) menggunakan prinsip kerja filtrasi dan kristalisasi. Adapun cara pembuatan sebagai berikut:
a. Proses filtrasi
Pertama jahe dicuci bersih, kemudian jahe dikupas kulitnya. Selanjutnya menyiapkan alat dan bahan yang digunakan, ditimbang sesuai perhitungan bahan yang akan digunakan. Bahan yang disiapkan untuk pembuatan serbuk instan jahe merah dilakukan satu kali pembuatan untuk 4 perlakuan pengendapan yaitu 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam. Jahe yang sudah ditimbang sebanyak 800 g dimasukkan ke dalam blender dan diberi 1000 mL aquadest agar mempermudah dalam proses penghalusan. Jahe yang sudah dihaluskan disaring dan diperas menggunakan saringan, untuk memisahkan sari dengan filtrat. Sisa aquadest sebesar 600 mL ditambahkan, hingga kandungan jahe tersari semua yang ditandai dengan hasil sari yang jernih. Apabila sudah dilakukan proses filtrasi, selanjutnya dilakukan proses pengendapan atau dekantasi.
Sari jahe hasil penyaringan sebanyak 2 L diaduk dan dibagi ke dalam 4 beaker glass yang berukuran 500 mL untuk diamati waktu pengendapan atau dekantasi selama 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Beaker glass 1 langsung dilakukan proses kristalisasi karena waktu pengendapannya 0 jam, sedangkan pada beaker glass 2 sari jahe diendapkan selama 2 jam, beaker glass 3 diendapkan selama 4 jam, dan beaker glass 4 diendapkan selama 6 jam. Apabila sudah dilakukan proses pengendapan maka dilanjut proses kristalisasi. Proses ini dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali replikasi (Desnita & Luliana, 2021).
b. Proses kristalisasi
Sari jahe pada beaker glass 1 dimasukkan ke dalam alat penggorengan, lalu ditambahkan 300 g gula yang sudah ditimbang sesuai formula. Semua bahan dicampur dan dipanaskan dengan api sedang, diaduk perlahan dan terus menerus. Setelah mencapai titik didih, api dikecilkan dan diaduk terus menerus hingga mengental dan berbentuk kristal jahe. Kristal yang sudah mengering kemudian didinginkan pada suhu ruang selama ± 10 menit. Hasil serbuk jahe diayak menggunakan ayakan no. 16 mesh untuk menghasilkan serbuk dengan ukuran sesuai, serbuk yang berukuran besar dilakukan proses penghalusan menggunakan mortir. Proses kristalisasi juga dilakukan pada sari jahe setelah dilakukan pengendapan atau dekantasi selama 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Serbuk instan jahe merah dapat dilakukan pengujian stabilitas mutu fisik sediaan yang meliputi, organoleptis, kadar air, waktu alir, sudut diam, waktu larut dan ukuran partikel. Pengujian aktivitas antioksidan sediaan serbuk dilakukan untuk mengetahui nilai IC50  (Sari & Abasri, 2019).
4. Uji Mutu Fisik Sediaan Serbuk Instan Jahe Merah 

a. Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan cara pengamatan menggunakan panca indra, parameter yang diamati meliputi warna, bentuk, rasa dan aroma. (Nurlita & Anwarudin, 2019).
b. Uji kadar air

Pengukuran kadar air bertujuan untuk mengetahui kadar air produk yang dihasilkan dengan berbagai perlakuan sehingga dapat diperkirakan daya tahan produk. Kadar air sangat mempengaruhi mutu dari suatu produk sediaan yang dihasilkan. Apabila kadar air suatu sediaan tidak memenuhi syarat maka sediaan tersebut akan mudah mengalami perubahan fisik. Uji kadar air menggunakan alat moisture balance. Sebanyak 5 gram serbuk dimasukkan dalam aluminium foil, kemudian ditara dan diukur kadar airnya dengan menekan start, ditunggu sampai keluar hasilnya dan kemudian dicatat (Pambudi et al., 2021). Kadar air dinyatakan memenuhi standar mutu minuman serbuk berdasarkan SNI 01-4320-1996 yaitu dengan persyaratan kadar air tidak lebih dari 3%.
c. Uji waktu alir dan sudut diam
Serbuk instan jahe merah diambil sebanyak 100 gram dimasukkan ke dalam corong alat flowability powder dengan kondisi bagian bawah tertutup. Laju alir dihitung menggunakan stopwatch. Tutup bagian bawah dibuka hingga seluruh serbuk mengalir dan dicatat waktu alirnya serta dihitung diameter dan tinggi tumpukan serbuk (Yuliastuti, 2022).
d. Uji waktu larut

Sebanyak 20 gram serbuk instan jahe merah dilarutkan ke dalam 200 mL aquadest, kemudian diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan kecepatan 500 rpm dan waktu kelarutan dari serbuk dihitung menggunakan stopwatch. Serbuk instan jahe merah dikatakan memenuhi persyaratan apabila waktu larutnya kurang dari 5 menit (Zuniarto et al., 2021). 
e. Uji ukuran partikel 

Sampel serbuk instan jahe merah ditimbang sebanyak 100 gram, kemudian diayak dengan ayakan bersusun dengan ukuran 2,36 mm, 1,18 mm, 850 µm, 425 µm, dan 250 µm selama 5 menit dengan kekuatan 20 serta getarannya secara continuous. Serbuk kemudian ditimbang dari masing-masing nomor mesh pada ayakan dari yang ukurannya terkecil hingga terbesar (Ismail et al., 2014). 
5. Uji Stabilitas Serbuk Instan Jahe Merah 

Uji stabilitas fisik serbuk instan jahe merah dilakukan dengan memasukkan 100 g serbuk instan jahe merah ke dalam kemasan standing pouch. Metode yang digunakan pada uji stabilitas adalah metode dipercepat atau cycling test. Pengujian dilakukan selama 6 siklus (12 hari) pada suhu 40ºC, dan suhu 4ºC. Serbuk instan yang sudah berada di dalam wadah dimasukkan ke dalam  climatic chamber dengan suhu 40ºC selama 24 jam, kemudian dimasukkan pada lemari es suhu 4ºC selama 24 jam dilakukan selama 6 siklus atau 12 hari dan diamati perubahan yang terjadi pada masing-masing sediaan. Evaluasi pengujian stabilitas serbuk instan jahe merah meliputi organoleptis, kadar air, waktu alir, sudut diam,waktu larut, ukuran partikel, dan aktivitas antioksidan serbuk.  Evaluasi tersebut dilakukan sebelum dan sesudah pengujian stabilitas (Nurfita et al., 2021). 
6. Uji Aktivitas Antioksidan

a. Uji Aktivitas Antioksidan Serbuk Jahe Merah
1) Pembuatan larutan DPPH 1000 ppm.
Larutan stok DPPH ditimbang menggunakan neraca analitik sebanyak 10 mg DPPH dilarutkan menggunakan etanol p.a ke dalam labu ukur 10 mL diperoleh larutan dengan konsentrasi 1000 ppm.
2) Pembuatan Larutan Baku DPPH 40 ppm

Larutan baku DPPH 1000 ppm dipipet sebanyak 4 mL, dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, kemudian ditambah etanol p.a sampai tanda batas, sehingga didapatkan konsentrasi 40 ppm. Larutan ditutup menggunakan alumunium foil dan disimpan di tempat yang terlindung dari cahaya. 
3) Pembuatan Larutan Stok Serbuk Instan Jahe Merah
Sebanyak 25 mg serbuk instan jahe merah dilarutkan dengan 2 mL aquadest kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a, dihomogenkan lalu dicukupkan volumenya hingga 25 mL, sehingga kadarnya 1000 ppm sebagai larutan stok.
b. Pengukuran panjang gelombang serapan maksimum larutan DPPH

Larutan DPPH 40 ppm diambil lalu dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 400-800 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis hingga diperoleh panjang gelombang maksimum DPPH (Susiloningrum dan Erliani, 2021).
c. Operating time Larutan DPPH
Larutan DPPH 40 ppm dimasukan ke dalam kuvet. Larutan dibaca pada panjang gelombang yang telah didapatkan sebelumnya selama 30 menit.
d. Pengukuran Absorbansi Larutan Kontrol DPPH

Sebanyak 3 mL larutan DPPH 40 ppm ditambahkan etanol p.a 1 ml kemudian larutan dihomogenkan dan dipindahkan ke tabung reaksi. Permukaan tabung reaksi ditutup menggunakan alumunium foil. Larutan diinkubasi selama 17 sampai 20 menit, dan selanjutnya diukur absorbansi larutan kontrol panjang pada gelombang maksimum DPPH 516 nm. 
e. Pembuatan Larutan Pembanding Quercetin konsentrasi 1000 ppm

Quercetin ditimbang sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan ke dalam labu takar hingga volume 10 mL menggunakan etanol p.a lalu di gojog sampai homogen. Larutan quercetin 1000 ppm diencerkan menjadi 100 ppm.
f. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Larutan Pembanding Quercetin
Larutan pembanding quercetin konsentrasi 100 ppm diencerkan menjadi seri konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10 ppm. Larutan seri dipipet 1 mL dengan masing-masing konsentrasi ditambahkan 3 mL DPPH, selanjutnya kurva baku dibaca menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan dilakukan pengecekan absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelobang 516 nm.
g. Pengukuran Absorbansi Serbuk Instan Jahe Merah
Larutan stok serbuk instan jahe merah 1000 ppm diencerkan lagi dengan membuat 5 seri konsentrasi larutan (30, 40, 50, 60, dan 70 ppm). Pengukuran absorbansi, masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 1 mL larutan sampel dan dimasukan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambah 3 mL larutan DPPH 40 ppm. Campuran dihomogenkan dan permukaan tabung reaksi ditutup menggunakan alumunium foil  diinkubasi selama 17 sampai 20 menit ditempat gelap pada suhu 37ºC. Absorbansi diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 516 nm. Pengujian dilakukan sesuai dengan formula jahe merah.
F. Analisis Data 
1. Analisis Nilai IC50
Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan yaitu nilai IC50 (Inhibitory Concentration). Data hasil pengujian antioksidan dinyatakan sebagai rata-rata IC50 (Inhibitory Concentration). Hasil tersebut dapat menentukan jumlah senyawa uji yang diperlukan untuk menghambat radikal bebas sebesar 50%. Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi dengan konsentrasi sampel (ppm) sebagai absis (sumbu x) dan nilai % inhibisi sebagai ordinatnya (sumbu y).  Nilai IC50 dapat dihitung dengan mengetahui persen penghambatan dari pengujian yang dilakukan. Persen penghambatan dapat dihitung dengan rumus berikut: 
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Kemudian, dilakukan pembuatan kurva berdasarkan nilai persentase penghambatan yang diperoleh terhadap konsentrasi larutan uji. Selanjutnya dari kurva tersebut dibuat regresi linear untuk mendapatkan persamaan yang sesuai:
Keterangan :
y = 50
x = menunjukkan nilai IC50
a dan b = nilai regresi linier
Untuk penentuan nilai IC50 dapat dihitung menggunakan rumus : 

Keterangan :
a = intersep 

b = slope 
2. Analisis Data Hasil Evaluasi Mutu Fisik Sebelum dan Sesudah Pengujian Stabilitas.
Hasil evaluasi mutu fisik serbuk instan jahe merah dengan perlakuan pengendapan selama 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam sebelum pengujian dan sesudah pengujian stabilitas di analisis statistika dengan software SPSS menggunakan One Way ANOVA dan Sample Paired T-Test.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Universitas Ngudi Waluyo pada bulan November sampai Desember  2023 dengan metode penelitian eksperimental. Subjek pada penelitian ini adalah jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) yang digunakan dalam pembuatan serbuk instan jahe merah dengan metode filtrasi dan kristalisasi. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji stabilitas mutu fisik (uji organoleptis, kadar air, waktu alir, sudut diam, waktu larut, ukuran partikel) dan aktivitas antioksidan serbuk instan jahe merah.
Pada penelitian ini, tahap awal yang dilakukan adalah determinasi tanaman jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) di Laboratorium Ekologi dan Biosistematika Departemen Biologi Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro Semarang. Tahap kedua dilakukan proses filtrasi, pengendapan, dan kristalisasi sari jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dengan yang dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas Ngudi Waluyo. Tahap ketiga dilakukan pengujian stabilitas mutu fisik serbuk instan jahe merah yang dilakukan di Laboratorium Teknologi Universitas Ngudi Waluyo. Tahap keempat dilakukan pengujian aktivitas antioksidan di Laboratorium Teknologi Universitas Ngudi Waluyo.
G. Hasil 

1. Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematika Departemen Biologi Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro Semarang. Klasifikasi jahe merah sebagai berikut:
a. Jahe  Merah ((Zingiber officinale var rubrum)
Kingdom
: Plantae 
Subkingdom 
: Tracheobionta 
Super Divisi
: Spermatophyta (Tumbuhan berbiji)
Divisi 

: Mangnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas 

: Liliopsida (Monocotyledoneae)
Ordo 

: Zingiberales 
Famili

: Zingiberaceae
Genus

: Zingiber
Spesies 
: Zingiber officinale Roscoe
Sinonim 
: Zingiber officinale var rubrum Theilade 
Nama lokal  
: Jahe merah







Kunci Determinasi adalah 1b- 2b- 3b- 4b- 12b- 13b- 14b- 17b- 18b- 19b- 20b- 21b- 22b- 23b- 24b- 25b- 26b- 27a- 28b- 29b- 30b- 31a- 32a- 33b- 34b- 333a- 334b- 335a- 336a-3 37b- 338a- 339b-- 340a- Fam207. Zingiberaceae-1a-2b-6a- Genus Zingiber-1a-2b-6a-7b-Speccies: Zingiber officinale var rubrum.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) yang berasal dari Ungaran, Jawa Tengah sebagai tempat tumbuh tanaman jahe merah. Jahe merah dilakukan determinasi dengan tujuan untuk mengidentifikasikan tanaman dan mengetahui kebenaran dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian, sehingga dapat meminimalkan terjadinya kesalahan dalam penggunaan sampel. Hasil determinasi menunjukkan bahwa bahan yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan benar jahe merah Zingiber officinale var rubrum. Hasil dan kunci determinasi dari tanaman jahe merah dapat dilihat pada lampiran 1.
2. Pembuatan Sari Jahe Merah dan Pengendapan 
Pembuatan sari jahe merah dilakukan dengan cara penghalusan dan diambil sari jahe merah. Sari jahe yang didapat sebanyak 2 L di bagi menjadi 4 di dalam beaker glass kemudian diendapkan selama 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Perlakuan pada beaker glass 1 selama 0 jam yang artinya tidak adanya pengendapan dan langsung di proses kristalisasi. 
3. Pembuatan Serbuk Jahe Instan 
Proses pembuatan serbuk instan menggunakan bahan dasar jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) yang berasal dari pasar Bandarjo Ungaran, Jawa Tengah, diolah menjadi serbuk instan jahe merah menggunakan metode filtrasi dan kristalisasi. Perbandingan antara jahe, air dan gula yang digunakan adalah 1:2:1,5. Metode kristalisasi ini menggunakan gula sebagai agen pengkristal. Terdapat perbedaan berat akhir yang didapatkan antara perlakuan pengendapan selama 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam pada tiap replikasi dikarenakan adanya ketidakstabilan pengadukan saat proses kristalisasi, pengaruh suhu, dan tingkat keasaman. Pengadukan yang tidak stabil dikarenakan prosesnya yang masih manual dengan menggunakan tenaga manusia, sehingga terdapat sisa-sisa serbuk yang menempel pada alat penggorengan dan berpengaruh terhadap berat serbuk yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Desnita & Luliana, (2021) bahwa pengadukan yang intensif dibutuhkan agar kristal yang terbentuk tidak menggumpal sehingga sulit dihaluskan. Suhu menjadi faktor penting apabila suhu melebihi titik lebur akan terbentuk karamel. Tingkat keasaman juga menjadi salah satu faktor karena laju karamelisasi dapat dipercepat dalam keadaan yang asam, apabila pH rendah gerakan molekul reaktan akan semakin kuat sehingga kecepatan reaksi akan meningkat. Berikut hasil serbuk yang diperoleh di setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Hasil Berat Setelah Pengendapan Pada Serbuk Instan Jahe Merah
	Perlakuan 
	R1 (g)
	R2 (g)
	R3 (g)
	x̄ ±SD (g)

	0 Jam
	285 
	295
	285
	288,33±5,77

	2 Jam
	255
	286
	286
	275,67±17,90

	4 Jam
	258
	293
	256
	269±20,81

	6 Jam 
	258
	282
	258
	266±13,86


4. Pengujian Stabilitas Mutu Fisik
a. Organoleptis 

Pengujian organoleptis adalah uji yang menentukan mutu suatu sediaan dengan cara mendeskripsikan sampel serbuk instan jahe merah. Pengamatan organoleptis dilakukan dengan melihat bentuk, warna, bau, dan rasa serbuk instan jahe merah. Hasil organoleptis sebelum dan sesudah dilakukan pengujian stabilitas selama 6 siklus dalam waktu 12 hari dan sebelum dilakukan pengujian stabilitas tidak adanya perubahan. Dapat disimpulkan bahwa serbuk instan jahe merah setelah dilakukan pengujian stabilitas menggunakan climatic chamber  pada suhu 40ºC dan lemari es dengan suhu 4ºC selama 12 hari bersifat stabil. Hasil pengujian serbuk instan jahe merah dapat dilihat pada tabel 4.2 dan lampiran 4.
Tabel 4. 2 Hasil Uji Organoleptis Serbuk Instan Jahe Merah

	Pengamatan 
	0 Jam
	2 Jam
	4 Jam
	6 Jam

	Warna
	Coklat muda
	Coklat muda
	Coklat muda
	Coklat muda

	Bentuk
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal

	Aroma
	Khas jahe
	Khas jahe
	Khas jahe
	Khas jahe

	Rasa
	Pedas****, manis dan pahit diakhir
	Pedas*** dan manis
	Pedas** dan manis
	Pedas* dan manis


Keterangan:
**** = tingkat kepedasannya 4

*** = tingkat kepedasannya 3

** = tingkat kepedasannya 2

* = tingkat kepedasannya 1

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengujian organoleptis yang meliputi berwarna coklat muda, bentuknya berupa serbuk kristal, mempunyai aroma khas aromatik, karena jahe mengandung minyak atsiri dengan komponen utama zingiberen dan zingiberol yang menyebabkan jahe memiliki aroma khas jahe, dengan rasa manis (Nurhayati et al., 2022). 

Warna coklat muda yang dihasilkan pada serbuk instan jahe merah berasal dari beberapa faktor yaitu konsentrasi jahe yang digunakan, pemanasan, dan proses kristalisasi. Menurut Christanti, (2013) suhu pemanasan yang tinggi mengakibatkan antosianin mudah teroksidasi dan terjadi perubahan struktur sehingga tidak mampu memberikan warna seperti semula. Rasa yang dihasilkan pada sediaan serbuk instan jahe merah pedas karena rimpang jahe mengandung zingerol, shogaol dan resin (Ibrahim et al., 2015). Hasil uji organoleptis rasa pada perlakuan pengendapan 0 jam terasa pedas dengan tingkatan pedasnya lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain dan pahit diakhir, hal ini disebabkan karena kandungan minyak atsiri dengan zat oleoresin pada perlakuan pengendapan 0 jam lebih banyak sehingga terasa pahit diakhir. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sutarto et al., 2022) jenis jahe merah memiliki rasa yang lebih pahit dan pedas karena banyak mengandung minyak atsiri dengan zat gingerol dan oleoresin yang lebih tinggi dibandingkan jenis jahe gajah (Zingiber officinale Rosc.var.officinale) dan jahe emprit (Zingiber officinale var.amarum) (Sutarto et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian bahwa suhu dan proses kristalisasi dapat mempengaruhi warna dan bentuk sediaan serbuk instan yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan penelitian dari Rini Anisyah, (2020) yang menyatakan bahwa suhu dan lama pengeringan dapat mempengaruhi warna rasa minuman serbuk instan, karena saat suhu tinggi akan menyebabkan terjadinya inversi sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa sehingga rasa manis dari minuman instan berkurang.
b. Kadar air

Kadar air merupakan persentase air yang terkandung dalam suatu bahan. Kadar air merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi umur simpan serbuk instan jahe merah, apabila kandungan air pada sediaan serbuk instan masih tinggi rentang terhadap kontaminasi mikroba dan dapat berpengaruh terhadap daya simpan serbuk instan jahe merah. Semakin rendah kadar air pada produk maka akan semakin kecil kemungkinan terjadinya kontaminasi mikroorganisme. Pengujian kadar air serbuk instan jahe merah ini menggunakan alat Moisture Balance. Hasil analisis kadar air serbuk instan jahe merah pada tabel 4.3 dan lampiran 10.
Tabel 4. 3 Hasil Kadar Air Serbuk Instan Jahe Merah

	Perlakuan 

Pengendapan
	x̄ Kadar Air (%) ± SD

	
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	0 Jam
	1,12±0,49
	1,15±0,38

	2 Jam
	0,98±0,29
	1,03±0,41

	4 Jam
	0,79±0,35
	0,95±0,43

	6 Jam
	0,60±0,33
	0,80±0,14


Keterangan : 
x̄

: rata-rata
SD 
: standar deviasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengujian kadar air, setelah dilakukan pengujian stabilitas terjadi peningkatan kadar air. Hasil yang diperoleh pada pengujian kadar air dari setiap perlakuan pengendapan berbeda, semakin lama pengendapan hasil kadar airnya semakin kecil, sedangkan pada perlakuan sesudah stabilitas dihasilkan kadar air yang lebih tinggi daripada sebelum pengujian stabilitas. Pengaruh hasil dari pengujian kadar air sesudah stabilitas yang lebih tinggi yaitu karena sediaan disimpan pada suhu panas dan dingin yang dilakukan selama 6 siklus. Adanya perubahan suhu ekstrim dapat menyebabkan terjadinya peningkatan kadar air. Hal ini diperkuat dengan penelitian Darniadi et al., (2020) bahwa perbedaan suhu penyimpanan dapat mempengaruhi kadar air minuman serbuk instan, sehingga dapat berpengaruh terhadap umur simpan dari sediaan. Peningkatan suhu penyimpanan dapat mempengaruhi penurunan umur simpan dari sediaan minuman instan. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahid et al., (2023) bahwa suhu dan kelembaban adalah faktor yang dapat meningkatkan kadar air dalam granul, dari hasil sesudah cycling test kadar air mengalami peningkatan. Hal ini terjadi selama proses pembuatan dan penyimpanan, terjadi penyerapan bahan yang bersifat higroskopis.
Hasil pengujian serbuk instan jahe merah pada perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam sebelum dan sesudah stabilitas memenuhi persyaratan karena nilai dari rata-rata kadar airnya kurang dari 3%. Menurut SNI 01-4320-1996 kadar air maksimal pada sediaan minuman instan adalah 3%, hasil pengujian kadar air sebelum dan sesudah stabilitas masih memenuhi persyaratan. 
Perbedaan persentase hasil penelitian kadar air pada perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam dapat dipengaruhi oleh faktor tingkat keasaman dari bahan, suhu pemanasan dan proses pengadukan. Proses pembentukan kristal pada sari jahe pada perlakuan tanpa pengendapan atau pengendapan 0 jam lebih lama dibandingkan menggunakan proses pengendapan. Hal ini selaras dengan penelitian Desnita & Luliana, (2021) bahwa hasil dari kristalisasi dipengaruhi oleh waktu dekantasi, tanpa perlakuan dekantasi membutuhkan waktu kristalisasi sebesar 60 menit, sedangkan pada perlakuan dekantasi hanya membutuhkan waktu selama 30 menit. Hal ini dikarenakan keberadaan amilum yang dapat mengganggu proses kristalisasi dari gula, karena pada saat pemanasan amilum akan mengalami gelatinasi dan peningkatan viskositas yang dapat menghambat terjadinya kristalisasi. 
Faktor lain adalah tingkat keasaman dari bahan. Bahan tidak boleh memiliki pH yang rendah, apabila pH rendah akan terjadi reaksi inversi sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa sehingga dapat menyebabkan karamelisasi. Faktor selanjutnya yaitu suhu yang digunakan pada saat pemanasan yang harus diperhatikan serta proses pengadukan yang dilakukan harus konstan agar panas dapat tersebar merata. Proses pengadukan yang tidak beraturan akan menghasilkan serbuk dengan ukuran yang berbeda, apabila semakin besar ukuran serbuk yang dihasilkan maka semakin tinggi juga kandungan air pada serbuk tersebut, begitu sebaliknya apabila semakin kecil dan halus serbuk yang dihasilkan maka kadar air akan semakin rendah. Proses pemanasan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan berkurangnya aktivitas antioksidan pada sediaan serbuk instan jahe merah, hal ini dikarenakan hilangnya senyawa gingerol pada proses pemanasan. Komponen antioksidan dapat rusak pada suhu diatas 100ºC karena dapat mengalami perubahan struktur (Rifkowaty & Martanto, 2016). 
Penelitian ini juga sejalan dengan Nisfiyah et al., (2022) bahwa faktor yang mempengaruhi berkurangnya kadar air pada pembuatan minuman serbuk instan kombinasi jahe dengan kunyit adalah suhu pemanasan, teknik pengadukan, dan penggunaan jenis gula. Suhu pemanasan larutan filtrat berfungsi untuk mengurangi kadar air. Sukrosa memiliki titik lebur 186ºC, apabila menggunakan suhu pemanasan berlebihan menyebabkan terbentuknya karamelisasi. Diperlukan teknik pengadukan yang konsisten agar larutan filtrat tidak berubah menjadi karamel saat dipanaskan dan kemudian berubah menjadi kristal. Penggunaan gula pasir dapat menyebabkan proses kristalisasi lebih cepat dibandingkan gula merah, karena pada gula pasir mengandung konsentrasi sukrosa yang lebih tinggi sehingga kadar air yang didapatkan lebih rendah dibandingkan gula merah.
Hasil dari pengujian kadar air di analisis statistik dengan pengujian One Way ANOVA dan Sample Paired T-Test. Hasil dari pengujian statistik sebelum pengujian One Way ANOVA dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.4 dan lampiran 33.

Tabel 4. 4 Hasil Normalitas dan Homogenitas Kadar Air Sebelum Stabilitas
	Normalitas Kadar Air
	Homogenitas Kadar Air

	Pengendapan
	Sig
	Leaven Statistic
	Sig

	0 jam
	0,853
	277
	0,841

	2 jam
	0,886
	
	

	4 jam
	0,780
	
	

	6 jam
	0,702
	
	


Pada hasil pengujian normalitas kadar air didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam nilai sigifikasinya lebih dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian kadar air terdistribusi normal. Homogenitas dari nilai kadar air dengan signifikasi 0,841 hal ini lebih dari 0,05 yang artinya data homogen dengan leaven statistik 277. Pengujian selanjutnya menggunakan One Way ANOVA hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4. 5 Hasil Uji One Way ANOVA Kadar Air Serbuk Instan Jahe Merah Sebelum Stabilitas
	ANOVA

	Kadar Air

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.468
	3
	.156
	1.121
	.396

	Within Groups
	1.114
	8
	.139
	
	

	Total
	1.582
	11
	
	
	


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji One Way ANOVA kadar air sebelum stabilitas pada ketiga replikasi memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05. Hasil nilai signifikasinya 0,396 yang datanya tidak berbeda signifikan. Hal ini berarti untuk nilai kadar air sebelum stabilitas tidak dipengaruhi waktu pengendapan sari jahe. Hasil uji statistik sebelum pengujian One Way ANOVA dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas pada perlakuan sesudah stabilitas dapat dilihat pada tabel 4.6 dan lampiran 34.

Tabel 4. 6 Hasil Normalitas dan Homogenitas Kadar Air Sesudah Stabilitas

	Normalitas Kadar Air
	Homogenitas Kadar Air

	Pengendapan
	Sig
	Leaven Statistic
	Sig

	0 jam
	0.712
	1.017
	0.435

	2 jam
	0.232
	
	

	4 jam
	0.974
	
	

	6 jam
	1.000
	
	


Pada hasil pengujian normalitas kadar air sesudah stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam nilai sigifikasinya lebih dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian kadar air terdistribusi normal. Homogenitas dari nilai kadar air dengan signifikasi 0,435 hal ini lebih dari 0,05 yang artinya data homogen dengan leaven statistik 1.017. Pengujian selanjutnya menggunakan One Way ANOVA hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 dan lampiran 34.
Tabel 4. 7 Hasil Uji One Way ANOVA Kadar Air Serbuk Instan Jahe Merah Sesudah Stabilitas
	ANOVA

	Kadar Air

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.191
	3
	.064
	.487
	.701

	Within Groups
	1.046
	8
	.131
	
	

	Total
	1.237
	11
	
	
	


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji One Way ANOVA kadar air sesudah stabilitas pada perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05. Hasil nilai signifikasinya 0,701 yang datanya tidak berbeda signifikan. Hal ini berarti nilai kadar air sesudah stabilitas tidak dipengaruh waktu pengendapan sari jahe merah. Pengaruh perbedaan disetiap perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam sebelum uji stabilitas dan sesudah uji stabilitas pada serbuk instan jahe merah dapat diuji statistik menggunkan Paired Sample T-Test hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8 dan lampiran 35.
Tabel 4. 8 Hasil Statistik Kadar Air Paired Sample T-Test.
	Perlakuan
	Sig. (2 tailed)

	0 jam
	0.723

	2 jam
	0.642

	4 jam
	0.089

	6 jam
	0.221


Hasil analisis statistik Paired Sample T-Test pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa data kadar air yang didapatkan nilai sign.(2-tailed) pada pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam berbeda. Hasil yang didapatkan lebih dari 0,05 yang berarti kadar air serbuk sebelum dan sesudah uji stabilitas tidak berbeda signifikan. Kadar air dari serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) tidak dipengaruhi oleh suhu penyimpanan
Hasil dari uji statistik menggunakan One Way ANOVA dan Paired Sample T-Test didapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap waktu pengendapan antara 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam dan tidak ada pengaruh suhu penyimpanan disetiap perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam sebelum dan sesudah uji stabilitas pada serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum).
c. Waktu alir

Waktu alir adalah waktu yang dibutuhkan sejumlah serbuk untuk mengalir melewati corong, yang dinyatakan sebagai banyaknya serbuk yang mengalir di setiap satuan waktu. Tujuan dilakukannya pengujian waktu alir adalah untuk mengetahui serbuk yang dibuat memenuhi persyaratan sehingga diharapkan dapat menghasilkan serbuk yang memiliki waktu alir baik. Pengujian waktu alir dilakukan sebelum dan sesudah pengujian stabilitas yaitu pada penyimpanan suhu 40ºC dalam climetic chamber selama 24 jam kemudian dipindah ke dalam suhu 4ºC selama 24 jam pada lemari es yang dilakukan selama 12 hari. Hasil uji waktu alir dapat dilihat pada tabel 4.9 dan lampiran 10.
Tabel 4. 9 Hasil Uji Waktu Alir Serbuk Instan Jahe Merah
	Perlakuan 

Pengendapan
	x̄ Waktu Alir (detik) ± SD

	
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	0 Jam
	1,28±0,28
	1,34±0,08

	2 Jam
	1,23±0,15
	1,30±0,26

	4 Jam
	1,15±13
	1,27±0,21

	6 Jam
	1,10±10
	1,13±0,12


Keterangan :
x̄
: rata-rata
SD : standar deviasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengujian waktu alir terhadap sediaan serbuk instan jahe merah dilakukan sebelum dan sesudah stabilitas. Hasil pengujian sebelum stabilitas tiap perlakuan pengendapan hasilnya berbeda-beda, semakin lama perlakuan pengendapan maka hasil dari waktu alir yang dihasilkan juga semakin bagus. Dilihat dari hasil rata-rata waktu alir yang dihasilkan serbuk instan jahe merah pada perlakuan pengendapan 0 jam waktu alirnya semakin besar yaitu 1,28 detik, semakin lama pengendapannya waktu alirnya semakin turun seperti pada perlakuan pengendapan 6 jam waktu alirnya menjadi 1,10 detik. Terdapat perbedaan waktu alir serbuk instan jahe merah antara sebelum dan sesudah uji stabilitas, hal ini dikarenakan terjadinya perbedaan suhu penyimpanan sebelum dilakukannya pengujian waktu alir. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahid et al., (2023) yang menyatakan bahwa kecepatan waktu alir granul sebelum cycling test dan sesudah  cycling test mengalami perubahan waktu alir, karena gaya gesekan antar partikel yang lebih kuat menyebabkan turunnya mobilitas serbuk untuk mengalir dengan demikian kecepatan alirnya akan semakin rendah. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa rata-rata waktu alir yang didapatkan memenuhi persyaratan menurut (Kemenkes, 2014) serbuk dikatakan baik apabila 100 g serbuk mempunyai waktu alir kurang dari 10 detik dengan kecepatan alir ≥ 10g/detik. Faktor yang dapat mempengaruhi waktu alir adalah serbuk dalam keadaan lembab karena kandungan air pada serbuk tinggi, sehingga dapat menurunkan waktu alir dari sediaan serbuk. Hal ini berhubungan dengan penelitian dari Nisfiyah et al., (2022) tentang kelembaban atau kadar air yang tinggi pada minuman instan kombinasi jahe dengan kunyit akan menyebabkan gaya tarik menarik antar partikel menjadi lebih kuat karena kontak permukaan yang naik, sehingga serbuk kehilangan mobilitasnya untuk mengalir semakin lambat untuk turun. 
Pergaruh perbedaan disetiap perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam sebelum dilakukannya uji stabilitas dan sesudah stabilitas pada serbuk instan jahe merah dapat diuji statistik menggunkan One Way ANOVA dan Paired Sample T-Test. Sebelum dilakukan pengujian One Way ANOVA data penelitian waktu alir diuji normalitas apabila normalitas dan homogenitas apabila datanya normal, apabila tidak normal data hasil waktu alir diuji menggunakan Kruskal Wallis. Hasil uji normalitas dapat dapat dilihat pada tabel 4.10 dan lampiran 33
Tabel 4. 10 Hasil Normalitas Waktu Alir Sebelum Stabilitas
	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Uji Waktu Alir
	0 Jam
	.936
	3
	.510

	
	2 Jam
	.964
	3
	.637

	
	4 Jam
	.893
	3
	.363

	
	6 Jam
	.750
	3
	.000


Pada hasil pengujian normalitas waktu alir sebelum stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 6 jam nilai sigifikasinya kurang dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian waktu alir tidak terdistribusi normal. Pengujian selanjutnya menggunakan kruskal wallis karena data tidak terdistribusi normal hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.11 dan lampiran 33.
Tabel 4. 11 Hasil Kruskal Wallis Waktu Alir Sebelum Stabilitas
	Test Statisticsa,b

	Uji Waktu Alir

	Chi-Square
	1.925

	Df
	3

	Asymp. Sig.
	.588


Hasil uji statistika kruskal wallis menunjukkan hasil Asymp. Sig. 0.588 yang menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan secara signifikan antara waktu pengendapan sari jahe merah dengan waktu alir sebelum stabilitas. Hasil waktu alir sebelum stabilitas tidak dipengaruhi waktu pengendapan sari jahe merah. Hasil normalitas dari waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam terhadap pengujian waktu alir sesudah stabilitas dapat dilihat pada tabel 4.12 dan lampiran 34.
Tabel 4. 12 Hasil Normalitas Waktu Alir Sesudah Stabilitas

	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Waktu Alir
	0 Jam
	.848
	3
	.235

	
	2 Jam
	.893
	3
	.363

	
	4 Jam
	.923
	3
	.463

	
	6 Jam
	.750
	3
	.000


Pada hasil pengujian normalitas waktu alir sebelum stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 6 jam nilai sigifikasinya kurang dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian waktu alir tidak terdistribusi normal. Pengujian selanjutnya menggunakan kruskal wallis karena data tidak terdistribusi normal hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.13.
Tabel 4. 13 Hasil Kruskal Wallis Waktu Alir Sesudah Stabilitas
	Test Statisticsa,b

	Uji Waktu Alir

	Chi-Square
	3.013

	Df
	3

	Asymp. Sig.
	.390


Hasil uji statistika kruskal wallis menunjukkan hasil Asymp. Sig. 0.390 yang menunjukkan bahwa tidak berbeda secara signifikan antara waktu pengendapan sari jahe merah dengan waktu alir sesudah stabilitas. Hasil waktu alir sesudah stabilitas tidak dipengaruhi oleh waktu pengendapan sari jahe merah. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh perbedaan di setiap perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam sebelum dan sesudah uji stabilitas pada serbuk instan jahe merah dapat diuji menggunakan Paired Sample T-Test hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.14 dan lampiran 35.
Tabel 4. 14 Hasil Statistik Waktu Alir Paired Sample T-Test.
	Perlakuan
	Sig. (2 tailed)

	0 jam
	0.750

	2 jam
	0.423

	4 jam
	0.369

	6 jam
	0.593


Hasil analisis statistik Paired Sample T-Test pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa data waktu alir yang didapatkan nilai sign.(2-tailed) pada pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam berbeda. Hasil yang didapatkan lebih dari 0,05 yang berarti waktu alir serbuk sebelum dan sesudah stabilitas uji stabilitas tidak berbeda signifikan. Waktu alir dari serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) tidak dipengaruhi oleh penyimpanan.
d. Sudut diam

Sudut diam adalah sudut maksimum yang dibentuk permukaan serbuk dengan permukaan horizontal berputar. Semakin kecil nilai sudut diam, sediaan serbuk instan jahe merah akan semakin mudah mengalir dengan baik. Pengujian sudut diam ini untuk mengukur tahanan terhadap gerakan partikel sehingga dapat digunakan untuk memprediksi kecepatan alir dari suatu serbuk. Nilai sudut diam dinyatakan baik antara 25º - 40º, sedangkan untuk nilai sudut diam <25º dalam kategori sangat baik (Raykoff, 2020). Pengujian sudut diam dilakukan sebelum dan sesudah stabilitas, hasil perolehan dari sudut diam dapat dilihat pada tabel 4.15 dan lampiran 13.
Tabel 4. 15 Hasil Uji Sudut Diam Serbuk Instan Jahe Merah
	Perlakuan 

Pengendapan
	 x̄ Sudut Diam (derajat º) ± SD

	
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	0 Jam
	24,55±0,49
	25,63±0,84

	2 Jam
	24,52±0,88
	26,12±0,55

	4 Jam
	23,33±0,94
	25,44±0,59

	6 Jam
	23,25±0,77
	25,17±1,24


Keterangan :

x̄
: rata-rata
SD : standar deviasi

Berdasarkan hasil pengujian sudut diam yang sudah tertera pada tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa hasil sudut diam pada pengujian sebelum stabilitas dan sesudah sabilitas hasilnya berbeda, tetapi masih masuk dalam rentang persyaratan. Berdasarkan hasilnya semakin lama perlakuan pengendapan semakin kecil hasil sudut diam yang diperoleh, bahkan sebaliknya semakin singkat waktu pengendapannya maka hasil sudut diam yang diperoleh akan semakin tinggi. Dapat disimpulkan bahwa waktu pengendapan dapat berpengaruh terhadap sudut diam.
Hasil pengujian sebelum dan sesudah stabilitas pada perlakuan pengendapan 6 jam hasilnya sangat baik dibandingkan dengan hasil pengujian pada perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, dan 4 jam. Faktor yang menyebabkan perbedaan hasil pada pengujian sebelum stabilitas dan sesudah stabilitas adalah terjadinya perubahan suhu pada pengujian stabilitas, serbuk disimpan selama 24 jam pada suhu 40ºC kemudian dipindahkan di suhu 4ºC yang dilakukan selama 12 hari yang menyebabkan serbuk setelah pengujian stabilitas serbuk instan jahe merah menjadi lebih lembab.  Hal ini sejalan dengan penelitian Anastasia et al., (2022) bahwa minuman serbuk instan lembab, maka sudut diam serbuk akan semakin besar dikarenakan adanya gaya kohesi antar partikel yang kuat, sehingga akan membentuk gumpalan yang sulit mengalir dan sudut diam yang dihasilkan akan semakin besar. Faktor yang dapat mempengaruhi sudut diam adalah gaya gesekan dan gaya tarik antar partikel. Semakin kecil nilai sudut diam yang dihasilkan, maka waktu alirnya akan semakin cepat. Ukuran partikel dari serbuk juga dapat mempengaruhi nilai dari sudut diam, semakin kecil ukuran partikel maka kohesivitas partikel akan semakin tinggi sehingga dapat mengurangi kecepatan alirnya dan sudut diam yang dihasilkan akan semakin besar (Anastasia et al., 2022).

 Hasil dari pengujian kadar air di analisis statistik dengan pengujian One Way ANOVA dan Sample Paired T-Test. Hasil dari pengujian statistik normalitas dan homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.16 dan lampiran 33.
Tabel 4. 16 Hasil Normalitas dan Homogenitas Sudut Diam Sebelum Stabilitas

	Normalitas Sudut Diam
	Homogenitas Sudut Diam

	Pengendapan
	Sig
	Leaven Statistic
	Sig

	0 jam
	0,217
	0,446
	0,988

	2 jam
	0,086
	
	

	4 jam
	0,244
	
	

	6 jam
	0,075
	
	


Pada hasil pengujian normalitas sudut diam sebelum  stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam nilai sigifikasinya lebih dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian kadar air terdistribusi normal. Homogenitas dari nilai sudut diam dengan signifikasi 0,988 hal ini lebih dari 0,05 yang artinya data homogen dengan leaven statistik 0,446. Pengujian selanjutnya menggunakan One Way ANOVA hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.17 dan lampiran 33.
Tabel 4. 17 Hasil Uji One Way ANOVA Sudut Diam Serbuk Instan Jahe Merah Sebelum Stabilitas
	ANOVA

	Sudut Diam

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	4.662
	3
	1.554
	2.489
	.135

	Within Groups
	4.994
	8
	.624
	
	

	Total
	9.656
	11
	
	
	


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji One Way ANOVA sudut diam sebelum stabilitas pada ketiga replikasi memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05. Hasil nilai signifikasinya 0,135 yang datanya tidak berbeda signifikan.  Hal ini berarti nilai sudut diam sebelum stabilitas tidak dipengaruhi oleh waktu pengendapan sari jahe merah. Hasil pengujian statistik normalitas dan homogenitas serbuk instan jahe merah pada perlakuan sesudah stabilitas dapat dilihat pada tabel 4.18 dan lampiran 34.
Tabel 4. 18 Hasil Normalitas dan Homogenitas Sudut Diam Sesudah Stabilitas

	Normalitas Sudut Diam
	Homogenitas Sudut Diam

	Perlakuan
	Sig
	Leaven Statistic
	Sig

	0 jam
	0,980
	1,471
	0,294

	2 jam
	0,909
	
	

	4 jam
	0,196
	
	

	6 jam
	0,192
	
	


Pada hasil pengujian normalitas sudut diam sesudah stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam nilai sigifikasinya lebih dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian kadar air terdistribusi normal. Homogenitas dari nilai sudut diam dengan signifikasi 0,294 hal ini lebih dari 0,05 yang artinya data homogen dengan leaven statistik 1,471. Pengujian selanjutnya menggunakan One Way ANOVA hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.19 dan lampiran 34.
Tabel 4. 19 Hasil Uji One Way ANOVA Sudut Diam Serbuk Instan Jahe Merah Sesudah Stabilitas
	ANOVA

	Sudut Diam

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	3.186
	3
	1.062
	1.471
	.294

	Within Groups
	5.776
	8
	.722
	
	

	Total
	8.962
	11
	
	
	


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji One Way ANOVA sudut diam sesudah stabilitas pada perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05. Hasil nilai signifikasinya 0.294 yang datanya tidak berbeda signifikan. Hal ini berarti hasil uji sudut diam sesudah stabilitas tidak dipengaruhi oleh waktu pengendapan sari jahe merah. Pengaruh perbedaan disetiap perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam sebelum dan sesudah uji stabilitas pada serbuk instan jahe merah dapat diuji statistik menggunkan Paired Sample T-Test hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.20 dan lampiran 35.
Tabel 4. 20 Hasil Statistik Sudut Diam Paired Sample T-Test.
	Perlakuan
	Sig. (2 tailed)

	0 jam
	0.119

	2 jam
	0.186

	4 jam
	0.110

	6 jam
	0.203


Hasil analisis statistik Paired Sample T-Test pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa data sudut diam yang didapatkan nilai sign.(2-tailed) pada pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam berbeda. Hasil yang didapatkan lebih dari 0,05 yang berarti sudut diam sebelum dan sesudah uji stabilitas tidak ada perbedaan yang signifikan. Sudut diam dari serbuk instan jahe merah tidak dipengaruhi oleh penyimpanan.
Hasil dari uji statistik menggunakan One Way ANOVA dan Paired Sample T-Test didapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap waktu pengendapan antara 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam dan tidak ada pergaruh penyimpanan pada serbuk instan sebelum dan sesudah uji stabilitas.
e. Waktu larut

Waktu larut digunakan untuk mengetahui lamanya waktu yang dibutuhkan dari suatu sediaan serbuk instan jahe merah supaya larut sempurna dalam volume tertentu. Menurut Husni et al., (2020) syarat waktu larut dari sediaan serbuk instan yang baik kurang dari 5 menit. Pengujian waktu larut ini menggunakan alat magnetic stirrer dengan kecepatan 500 rpm. Waktu larut yang diperoleh dari serbuk instan jahe merah ini bervariasi dari setiap perlakuan pengendapan. Berikut hasil pengujian waktu larut dari sediaan serbuk instan jahe merah yang dilakukan sebelum dan sesudah uji stabilitas dapat dilihat pada tabel 4.21 dan lampiran 15
Tabel 4. 21 Hasil Uji Waktu Larut Serbuk Instan Jahe Merah
	Perlakuan 

Pengendapan
	x̄ Waktu Larut (menit) ± SD

	
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	0 Jam
	5.13±0,10
	3.49±1,21

	2 Jam
	4.12±0,57
	2.60±1,05

	4 Jam
	3.20±1,17
	2.27±0,70

	6 Jam
	3.05±1,03
	1.83±0,50


Keterangan :

x̄
: rata-rata
SD : standar deviasi
Berdasarkan hasil uji waktu larut yang tertera pada tabel 4.21 terdapat hasil pengujian dari sediaan serbuk instan jahe merah yang dilakukan sebelum stabilitas dari perlakuan pengendapan 0 jam rata-rata yang diperoleh lebih lama dibandingkan perlakuan pengendapan 2 jam, 4 jam dan 6 jam. Hasil pengujian sebelum stabilitas dengan perlakuan pengendapan 0 jam didapatkan rata-rata 5,13 menit, hal ini tidak sesuai dengan persyaratan waktu larut yaitu tidak lebih dari 5 menit, sedangkan pada perlakuan pengendapan 2 jam, 4 jam dan 6 jam sebelum stabilitas sudah sesuai karena sudah memenuhi persyaratan yaitu rata-rata hasilnya kurang dari 5 menit. Perlakuan pengendapan 0 jam ini dikarenakan tidak mengalami dekantasi sehingga kandungan amilum yang berada pada serbuk instan jahe merah masih banyak menyebabkan waktu larut yang lebih lama. 
Beberapa faktor yang bisa menyebabkan hasil dari uji waktu larut seperti, kecepatan pengadukan, kadar air serbuk, dan suhu penyimpanan. Berkaitan dengan kelembaban pada serbuk instan jahe merah saat uji waktu alir dan sudut diam, sebab kelarutan berhubungan dengan kadar air pada serbuk, dimana semakin meningkatnya kadar air maka kelarutan akan semakin singkat. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian dari Tambun et al., (2016) bahwa semakin kecil ukuran partikel serbuk, maka luas permukaan zat akan semakin meningkat, sehingga akan mempercepat kelarutan suatu zat.
Hasil dari penelitian waktu larut diketahui bahwa uji stabilitas cycling test yang dilakukan selama 6 siklus mempengaruhi waktu larut dari sediaan serbuk instan jahe merah. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Putri et al., (2021) bahwa semakin lama penyimpanan semakin lembab granul dan waktu yang dibutuhkan sediaan untuk larut akan semakin cepat. Hasil dari pengujian waktu larut di analisis statistik dengan pengujian One Way ANOVA dan Sample Paired T-Test. Hasil dari pengujian statistik One Way ANOVA diuji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu, hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel 4.22 dan lampiran 33.
Tabel 4. 22 Hasil Normalitas dan Homogenitas Waktu Larut Sebelum Stabilitas

	Normalitas Waktu Larut
	Homogenitas Waktu Larut

	Perlakuan
	Sig
	Leaven Statistic
	Sig

	0 jam
	0,780
	1,619
	0,260

	2 jam
	0,100
	
	

	4 jam
	0,882
	
	

	6 jam
	0,989
	
	


 Pada hasil pengujian normalitas waktu larut sebelum stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam nilai sigifikasinya lebih dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian kadar air terdistribusi normal. Homogenitas dari nilai waktu larut dengan signifikasi 0,260 hal ini lebih dari 0,05 yang artinya data homogen dengan leaven statistik 1,619. Pengujian selanjutnya menggunakan One Way ANOVA hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.23 dan lampiran 33.
Tabel 4. 23 Hasil Uji One Way ANOVA Waktu Larut Serbuk Instan Jahe Merah Sebelum Stabilitas
	ANOVA

	Waktu Larut

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	8.087
	3
	2.696
	3.905
	.055

	Within Groups
	5.522
	8
	.690
	
	

	Total
	13.609
	11
	
	
	


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji One Way ANOVA waktu larut sebelum stabilitas pada pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam memiliki nilai signifikasi > 0,05. Hasil nilai signifikasinya 0.055 yang datanya tidak berbeda signifikan. Hal ini berarti untuk nilai waktu larut sebelum stabilitas tidak dipengaruhi oleh waktu pengendapan sari jahe merah. Hasil pengujian statistik normalitas dan homogenitas pada perlakuan sesudah stabilitas dapat dilihat pada tabel 4.24 dan lampiran 34.
Tabel 4. 24 Hasil Normalitas dan Homogenitas Waktu Larut Sesudah Stabilitas

	Normalitas Waktu Larut
	Homogenitas Waktu Larut

	Perlakuan
	Sig
	Leaven Statistic
	Sig

	0 jam
	0,576
	1,110
	0,400

	2 jam
	0,494
	
	

	4 jam
	0,633
	
	

	6 jam
	0,437
	
	


Pada hasil pengujian normalitas waktu larut sesudah stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam nilai sigifikasinya lebih dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian kadar air terdistribusi normal. Homogenitas dari nilai waktu larut dengan signifikasi 0,400 hal ini lebih dari 0,05 yang artinya data homogen dengan leaven statistik 1,110. Pengujian selanjutnya menggunakan One Way ANOVA hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.25 dan lampiran 34.
Tabel 4. 25 Hasil Uji One Way ANOVA Waktu Larut Serbuk Instan Jahe Merah Sesudah Stabilitas
	ANOVA

	Waktu Larut

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	4.415
	3
	1.472
	1.182
	.376

	Within Groups
	9.960
	8
	1.245
	
	

	Total
	14.375
	11
	
	
	


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji One Way ANOVA waktu larut sesudah stabilitas pada perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05. Hasil nilai signifikasinya 0.376 yang datanya tidak berbeda signifikan. Hal ini berarti hasil uji waktu larut sesudah stabilitas tidak dipengaruhi oleh waktu pengendapan sari jahe merah. Pengaruh perbedaan disetiap perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam sebelum dan sesudah uji stabilitas pada serbuk instan jahe merah dapat diuji statistik menggunkan Paired Sample T-Test hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.26 lampiran 35.

Tabel 4. 26 Hasil Statistik Waktu Larut Paired Sample T-Test.
	Perlakuan
	Sig. (2 tailed)

	0 jam
	0.206

	2 jam
	0.177

	4 jam
	0.192

	6 jam
	0.189


Hasil analisis statistik Paired Sample T-Test pada tabel 4.26 menunjukkan bahwa data waktu larut yang didapatkan nilai sign.(2-tailed) pada pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam berbeda. Hasil yang didapatkan lebih dari 0,05 yang berarti waktu larut serbuk sebelum dan sesudah stabilitas tidak berbeda signifikan. Waktu larut dari serbuk instan jahe merah tidak dipengaruhi oleh penyimpanan.
Hasil dari uji statistik menggunakan One Way ANOVA dan Paired Sample T-Test didapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap waktu pengendapan antara 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam dan tidak ada pengaruh pada penyimpanan serbuk instan jahe merah sebelum dan sesudah uji stabilitas.

f. Ukuran partikel
Ukuran partikel bertujuan untuk mengetahui keseragaman ukuran dari sediaan serbuk instan jahe merah dilakukan dengan menggunakan alat sieve shaker, sediaan serbuk diayak dengan ayakan bertingkat ukuran 250 µm, 450 µm, 840 µm, 1,18 mm, dan 2,36 mm selama 5 menit. Ukuran partikel serbuk dapat berpengaruh terhadap laju alir dan sudut diam. Hasil pengujian ukuran partikel menunjukkan bahwa setiap sampel yang lolos tiap ayakan berbeda-beda. Pengujian dilakukan sebelum stabilitas dan sesudah stabilitas, hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel 4.27 dan lampiran 16.
Tabel 4. 27 Hasi Ukuran Partikel Serbuk Instan Jahe Merah Sebelum Stabilitas
	
	x̄ Ukuran Partikel (%) ±SD

	Ukuran Partikel
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	6 jam
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	 6 jam

	250 µm
	17,46±4,55
	21,36±6,33
	18,96±5,30
	18,14±7,25
	20,91±4,09
	23,03±6,67
	27,83±2,69
	27,63±9,18


	425 µm
	28,08±3,01
	29,66±2,09
	26,56±2,08
	26,50±4,69
	29,82±1,21
	32,28±7,13
	35,91±5,59
	35,70±10,66

	840 µm
	18,49±2,90
	17,50±4,02
	18,43±2,19
	17,34±3,20
	16,32±3,48
	15,16±3,38
	14,43±2,73
	14,16±5,97

	1,18 mm
	13,45±3,56
	11,94±3,59
	16,38±6,23
	11,01±3,56
	10,57±2,07
	12,07±8,26
	6,11±0,98
	6,73±2,01

	2,36 mm
	0,37±0,35
	0,03±0,06
	0,23±0,40
	0,28±0,27
	0,05±0,08
	0,21±0,37
	0,00±0,00
	0,00±0,00


Keterangan :

x̄
: rata-rata
SD : standar deviasi

Hasil pengujian distribusi ukuran partikel menunjukkan bahwa partikel serbuk dominan terdapat pada ayakan nomor 40 mesh, atau sering diartikan bahwa serbuk instan jahe merah memiliki ukuran partikel 425 µm dengan kategori serbuk yang halus. Ukuran serbuk yang dihasilkan sesudah pengujian stabilitas mengalami kenaikan dibandingkan hasil pengujian sebelum stabilitas, hal ini dikarenakan pada saat pengujian stabilitas sediaan di uji menggunakan climatic chamber dengan suhu 40ºC selama 24 jam kemudian dipindahkan ke dalam lemari es dengan suhu 4ºC selama 24 jam dilakukan selama 12 hari. Hal ini dapat menyebabkan pengaruh karena pemindahan suhu dari panas ke suhu sejuk dapat merubah mutu fisik dari sediaan serbuk (S. M. Utami et al., 2022). 
Faktor yang dapat mempengaruhi pada saat proses pengayakan adalah waktu atau lamanya pengayakan, masa sampel, serta intensitas getaran. Masa sampel apabila terlalu banyak maka sampel akan sulit terayak, apabila sampel sedikit sampel akan mudah terayak. Intensitas getaran dapat mempengaruhi karena semakin tinggi intensitas getaran maka akan semakin banyak terjadi tumbukan antar partikel yang menyebabkan terkikisnya partikel, sehingga ukuran partikel tertentu akan sulit untuk terayak (Helwig et al., 2016). Hasil dari pengujian ukuran partikel di analisis statistik dengan pengujian One Way ANOVA dan Sample Paired T-Test apabila datanya terdistribusi normal. Hasil dari pengujian statistik normalitas dapat dilihat pada tabel 4.28 dan lampiran 33.

Tabel 4. 28 Hasil Normalitas Ukuran Partikel Sebelum Stabilitas

	Tests of Normality

	
	Perlakuan Pengendapan
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Ukuran Partikel 250 µm
	0 Jam
	.961
	3
	.619

	
	2 Jam
	.848
	3
	.234

	
	4 Jam
	.865
	3
	.280

	
	6 Jam
	.980
	3
	.727

	Ukuran Partikel 425 µm
	0 Jam
	.813
	3
	.146

	
	2 Jam
	.984
	3
	.761

	
	4 Jam
	.802
	3
	.120

	
	6 Jam
	.861
	3
	.269

	Ukuran Partikel 850 µm
	0 Jam
	.832
	3
	.194

	
	2 Jam
	.812
	3
	.144

	
	4 Jam
	.993
	3
	.836

	
	6 Jam
	.960
	3
	.618

	Ukuran Partikel 1.18 mm
	0 Jam
	.835
	3
	.201

	
	2 Jam
	.755
	3
	.010

	
	4 Jam
	1.000
	3
	.998

	
	6 Jam
	.871
	3
	.300

	Ukuran Partikel 2.36 mm
	0 Jam
	.960
	3
	.616

	
	2 Jam
	.750
	3
	.000

	
	4 Jam
	.750
	3
	.000

	
	6 Jam
	.750
	3
	.000


Pada hasil pengujian normalitas ukuran partikel sebelum stabilitas didapatkan hasil bahwa ukuran partikel 2.36 mm dengan waktu pengendapan 2 jam 4 jam, dan 4 jam serta hasil nilai ukuran partikel 1.18 mm pada pengendapan 2 jam kurang dari 0,05 artinya nilai hasil pengujian ukuran partikel tidak terdistribusi normal. Pengujian selanjutnya menggunakan kruskal wallis karena data tidak terdistribusi normal hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.29 dan lampiran 33.
Tabel 4. 29 Hasil One Kruskal Wallis Ukuran Partikel Sebelum Stabilitas
	Test Statistics

	
	Ukuran Partikel 250 µm
	Ukuran Partikel 425 µm
	Ukuran Partikel 850 µm
	Ukuran Partikel 1.18 mm
	Ukuran Partikel 2.36 mm

	Chi-Square
	1.974
	3.000
	.436
	1.564
	2.951

	Df
	3
	3
	3
	3
	3

	Asymp. Sig.
	.578
	.392
	.933
	.668
	.399


Hasil uji statistika kruskal wallis menunjukkan hasil Asymp. Sig. pada uji One Way ANOVA sebelum stabilitas pada ukuran partikel 250 µm, 425 µm, 850 µm, 1.18 mm dan 2.36 mm lebih dari 0,05  yang menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan secara signifikan antara waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam dengan waktu alir sebelum stabilitas. Hal ini berarti bahwa pada hasil ukuran partikel sebelum stabilitass tidak dipengaruhi oleh waktu pengendapan sari jahe merah. Hasil uji statistika  pengaruh waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam  terhadap pengujian waktu alir sesudah stabilitas dapat dilihat pada tabel 4.30 dan lampiran 34.
Tabel 4. 30 Hasil Normalitas Ukuran Partikel Sesudah Stabilitas

	Tests of Normality

	
	Pengaruh Pengendapan
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Ukuran Partikel 250  µm
	0 Jam
	.951
	3
	.574

	
	2 Jam
	.902
	3
	.391

	
	4 Jam
	.955
	3
	.591

	
	6 Jam
	.990
	3
	.809

	Ukuran Partikel 425  µm
	0 Jam
	.888
	3
	.349

	
	2 Jam
	.992
	3
	.831

	
	4 Jam
	1.000
	3
	.963

	
	6 Jam
	.997
	3
	.888

	Ukuran Partikel 850  µm
	0 Jam
	.915
	3
	.434

	
	2 Jam
	.753
	3
	.007

	
	4 Jam
	1.000
	3
	.962

	
	6 Jam
	.938
	3
	.520

	Ukuran Partikel 1.18 mm
	0 Jam
	.916
	3
	.438

	
	2 Jam
	.935
	3
	.509

	
	4 Jam
	.896
	3
	.372

	
	6 Jam
	.994
	3
	.857

	Ukuran Partikel 2.36 mm
	0 Jam
	.750
	3
	.000

	
	2 Jam
	.750
	3
	.000


Pada hasil pengujian normalitas ukuran partikel sesudah stabilitas didapatkan hasil bahwa ukuran partikel 2.36 mm dengan waktu pengendapan 0 jam dan 2 jam, serta hasil nilai ukuran partikel 850 µm pada pengendapan 2 jam  nilai sigifikasinya kurang dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian ukuran partikel tidak terdistribusi normal. Pengujian selanjutnya menggunakan kruskal wallis karena data tidak terdistribusi normal hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.31 dan lampiran 34.
 

Tabel 4. 31 Hasil Kruskal Wallis Ukuran Partikel Sesudah Stabilitas
	Test Statisticsa,b

	
	Ukuran Partikel 250  µm
	Ukuran Partikel 425  µm
	Ukuran Partikel 850  µm
	Ukuran Partikel 1.18 mm
	Ukuran Partikel 2.36 mm

	Chi-Square
	2.897
	4.026
	.692
	5.462
	2.212

	Df
	3
	3
	3
	3
	3

	Asymp.Sig.
	.408
	.259
	.875
	.141
	.530


Hasil uji statistika kruskal wallis menunjukkan hasil Asymp. Sig. pada uji One Way ANOVA sesudah stabilitas pada ukuran partikel 250 µm, 425 µm, 850 µm, 1.18 mm dan 2.36 mm lebih dari 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan secara signifikan antara waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam dengan waktu alir sesudah stabilitas. Hal ini berarti hasil dari ukuran partikel sesudah stabilitas tidak dipengaruhi oleh waktu pengendapan sari jahe merah. Pengaruh perbedaan disetiap perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam 4 jam, dan 6 jam sebelum dan sesudah uji stabilitas pada serbuk instan jahe merah dapat dilihat pada tabel 4.32. 
Tabel 4. 32 Hasil Statistik Ukuran Partikel Paired Sample T-Test.
	Perlakuan
	Sig. (2 tailed)

	0 jam
	0.971

	2 jam
	0.881

	4 jam
	0.748

	6 jam
	0.647


Hasil analisis statistik Paired Sample T-Test pada tabel 4.32 menunjukkan bahwa data waktu alir yang didapatkan nilai sign.(2-tailed) pada pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam berbeda. Hasil yang didapatkan lebih dari 0,05 yang artinya ukuran partikel tidak ada perbedaan yang signifikan. Ukuran partikel dari serbuk instan jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) tidak dipengaruhi oleh penyimpanan.

Hasil dari uji statistik menggunakan One Way ANOVA dan Paired Sample T-Test didapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap waktu pengendapan antara 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam dan tidak dipengaruhi oleh penyimpanan pada serbuk instan jahe merah sebelum dan sesudah stabilitas.
5. Pengujian Aktivitas Antioksidan Serbuk Instan Jahe Merah
a. Pengujian aktivitas Antioksidan Metode DPPH

Senyawa DPPH merupakan radikal bebas stabil yang menerima sebuah elektron atau hidrogen untuk diubah menjadi molekul diamagnetik. Aktivitas antioksidan dari sampel ditandai dengan DPPH mengalami reduksi yang awalnya berwarna ungu pekat kemudian berangsur memudar menjadi warna kuning (Wulansari, 2018). Semakin besar aktivitas peredaman radikal bebas DPPH maka konsentrasi DPPH yang masih ada akan semakin kecil, sehingga nilai absorbansinya akan semakin menurun. Keunggulan dari metode DPPH adalah sifatnya sederhana, cepat, mudah, dan sensitif terhadap sampel dengan konsentrasi yang kecil (Wulansari, 2018).
b. Pembuatan Larutan DPPH

Uji aktivitas antioksidan pada sampel serbuk instan jahe merah diawali dengan pembuatan larutan stok DPPH. DPPH digunakan sebagai pemicu timbulnya radikal bebas, karena teknik dan pengerjaannya sederhana ditambahkan dengan larutan sampel yang sedikit.

c. Penentuan Panjang Gelombang DPPH

Panjang gelombang maksimum DPPH dibaca pada rentang 400-800 nm dengan menggunakan spektrofotometer Uv-Vis. Pada pembacaan panjang gelombang maksimum DPPH diperoleh hasil 516 nm. Menurut Molyneux (2004), panjang gelombang secara teoritis untuk pengukuran panjang gelombang DPPH antara 515 nm – 520 nm. Hasil pembacaan panjang gelombang DPPH dapat dilihat pada lampiran 20.
d. Penentuan Operating Time DPPH

Operating time bertujuan untuk mengetahui waktu pengukuran suatu senyawa yang stabil. Waktu reaksi atau sering disebut juga operating time ditentukan dengan tujuan untuk mengukur hubungan waktu dengan absorbansi dari larutan. Operating time dilakukan selama 30 menit untuk mendapatkan hasil serapan yang paling stabil serta didapatkan hasil operating time DPPH pada menit ke-17 sampai menit ke-20. Proses pencampuran dan inkubasi dilakukan pada menit ke- 17 sampai 20. Hasil operating time dapat dilihat pada tabel 4.33 dibawah ini.
Tabel 4. 33 Hasil Operating Time DPPH
	TIME (Min.)
	OT DPPH
	TIME (Min.)
	OT DPPH

	0.0
	0.801
	16.0
	0.793

	1.0
	0.793
	17.0
	0.795

	0.0
	0.801
	18.0
	0.795

	1.0
	0.793
	19.0
	0.795

	0.0
	0.801
	20.0
	0.795

	1.0
	0.793
	21.0
	0.792

	0.0
	0.801
	22.0
	0.788

	1.0
	0.793
	23.0
	0.794

	0.0
	0.801
	24.0
	0.789

	1.0
	0.793
	25.0
	0.788

	0.0
	0.801
	26.0
	0.791

	1.0
	0.793
	27.0
	0.790

	11.0
	0.796
	28.0
	0.791

	12.0
	0.791
	29.0
	0.791

	13.0
	0.788
	30.0
	0.793

	14.0
	0.789
	16.0
	0.793

	15.0
	0.794
	17.0
	0.795


e. Hasil penentuan kurva baku kontrol positif quercetin
Penentuan kurva baku bertujuan untuk dapat mengetahui hubungan antar konsentrasi larutan yang dilakukan pengecekan dengan nilai absorbansi yang diperoleh sehingga konsentrasi dari sampel dapat diketahui, apabila kurva baku memenuhi hukum Lambert-Beer maka kurva baku akan membentuk garis linier (Suharyanto & Prima, 2020). Persyaratan absorbansi menurut Lambert-Beer antara 0,2-0,8. Hasil serapan yang didapatkan sebagai acuan rentang serapan yang akan diperoleh pada pengujian larutan sampel. Hasil absorbansi dari kurva baku quercetin sebagai kontrol positif didapatkan antara 0,464-0,070. Kurva baku kontrol quercetin dapat dilihat pada lampiran 21-23.
Setelah didapatkan absorbansi dari kontrol positifnya, selanjutnya perhitungan % inhibisi dan nilai IC50. Hasil IC50 dari baku pembanding quercetin ini didapatkan pada replikasi 1 absorbansi serapannya IC50 4,154 ppm, absorbansi baku pembanding quercetin replikasi 2 didapatkan nilai IC50 4,30 ppm, dan baku pembanding quercetin replikasi 3 didapatkan nilai IC50 7,46 ppm.  Rata-rata nilai IC50 kurva baku pembanding quercetin sebesar 5,30 ppm termasuk dalam kategori sangat kuat aktivitas antioksidannya. Hasil IC50 baku pembanding quercetin dapat dilihat pada tabel 4.34 dan lampiran 30.
Tabel 4. 34 Hasil IC50 Baku Pembanding Quercetin
	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	Nilai x̄±SD IC50 (ppm)

	2
	0,453
	33,69
	5,30±1,87

	4
	0,366
	43,39
	

	6
	0,281
	56,53
	

	8
	0,205
	68,27
	

	10
	0,147
	77,25
	


f. Hasil pengukuran larutan blanko DPPH
Pengukuran blanko yang dilakukan menggunakan pembacaan absorbansi larutan DPPH tanpa campuran sampel. Hasil yang didapatkan absorbansi blanko DPPH sebesar 0,648. Hasil pengukuran dapat dilihat pada lampiran 22.
g. Hasil Pengukuran Sampel Serbuk Instan Jahe Merah
Parameter yang didapatkan dari interpretasi hasil dari metode DPPH merupakan nilai IC50. Nilai tersebut diartikan sebagai konsentrasi substrat yang menyebabkan hilangnya 50% dari aktivitas DPPH. Nilai IC50 ini berbanding terbalik dengan aktivitas antioksidan, semakin tinggi nilai aktivitas antioksidannya, maka IC50 semakin lemah hasilnya. Hasil IC50 sampel serbuk instan jahe merah dapat dilihat pada tabel 4.35.
	Tabel 4. 35 Hasil IC50 Sampel Serbuk Instan Jahe Merah
x̄ Nilai IC50 ±SD

	Waktu Pengendapan
	Sebelum Uji Stabilitas (ppm)
	Sesudah Uji Stabilitas (ppm)
	Kategori

	0 Jam
	124,24±30,31
	120,18±14,75
	Sedang

	2 Jam
	154,54±28,26
	156,81±19,60
	Lemah

	4 Jam
	157,87±5,81
	161,44±1,57
	Lemah

	6 Jam
	217,07±39,46
	239,18±2,18
	Sangat Lemah


Keterangan :

x̄
: rata-rata
SD : standar deviasi

Nilai IC50 dari sampel tiap perlakuan pengendapan memiliki hasil yang berbeda. Pengaruh dari hasil pengujian pada tiap pengendapan berbeda dikarenakan lamanya waktu pengendapan dapat mempengaruhi hasil dari aktivitas antioksidan sediaan serbuk instan jahe merah, karena semakin lama sari jahe mengalami pengendapan, nilai aktivitas antioksidan yang didapatkan akan semakin kecil.
Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada sampel serbuk instan jahe merah yang dilakukan sesudah stabilitas hasilnya berbeda signifikan dengan hasil pengujian aktivitas antioksidan serbuk sebelum stabilitas. Menurut Hasbullah et al., (2021) konsentrasi minyak atsiri pada jahe merah berpengaruh nyata pada aktivitas antioksidan. Sejalan dengan penelitian bahwa kandungan minyak atsiri pada pengendapan 0 jam lebih banyak di bandingkan pengendapan 2 jam, 4 jam dan 6 jam. Pengendapan pada aktivitas antioksidan ini sangat berpengaruh karena nilai IC50 yang didapatkan semakin lama pengendapan nilai IC50 semakin tinggi atau nilai aktivitas antioksidannya semakin hilang karena pada jahe merah mengandung senyawa volatil yang sifatnya mudah menguap. Semakin lama mengalami pengendapan maka, senyawa yang bersifat volatil akan semakin menguap, hal ini sesuai dengan hasil aktivitas antioksidan yang didapatkan. Berdasarkan penelitian serbuk instan sesudah uji stabilitas hasil IC50 lebih tinggi dibandingkan sebelum pengujian stabilitas hal ini dikarenakan serbuk di simpan pada suhu 40ºC pada climatic chamber. Menurut hasil penelitian dari Nastiti et al., (2021) bahwa penyimpanan cycling test mempengaruhi penurunan antioksidan dari sediaan, hal tersebut dipengaruhi oleh perubahan suhu yang mempengaruhi struktur fisika dan kimia sediaan sehingga berpengaruh pada aktivitas zat aktif yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan hasil penelitian Rini Anisyah, (2020) bahwa hasil aktivitas antioksidan dari formula dengan lama waktu dekantasi selama 30 menit menghasilkan aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 92,32 kategori kuat.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa perbedaan hasil dari aktivitas antioksidan serbuk instan jahe merah dapat dipengaruhi oleh suhu, cahaya dan waktu pengendapan. Menurut Rini Anisyah, (2020) perbedaan hasil aktivitas antioksidan serbuk instan jahe dipengaruhi oleh faktor suhu, cahaya, dan kontaminan. Konsentrasi gula juga dapat berpengaruh terhadap hasil karena adanya gugus metilasi dan atom H semakin berkurang akan menurunkan aktivitas antioksidan sebagai pendonor hidrogen pada radikal bebas. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari  Rifkowaty & Martanto, (2016) bahwa proses pengkristalan serbuk jahe dilakukan pengadukan menggunakan proses pemanasan sampai terbentuknya kristal. Proses ini yang menyebabkan berkurangnya antioksidan pada serbuk jahe. Hal ini karena berkurangnya senyawa antioksidan berupa gingerol pada jahe selama proses pemanasan. Suhu dapat berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan karena semakin tinggi suhu yang digunakan maka, senyawa gingerol akan cepat berubah menjadi shogaol dan dapat menurunkan aktivitas antioksidan. Suhu 120ºC atau 130ºC sudah menghasilkan komponen bioaktif shogaol dengan jumlah yang tinggi.
Hasil dari pengujian kadar air di analisis statistik dengan pengujian One Way ANOVA dan Sample Paired T-Test. Hasil dari pengujian statistik normalitas dan homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.36.

Tabel 4. 36 Hasil Normalitas dan Homogenitas Antioksidan Sebelum Stabilitas

	Normalitas Antioksidan 
	Homogenitas Antioksidan

	Perlakuan
	Sig
	Leaven Statistic
	Sig

	0 jam
	0,179
	3.251
	0,081

	2 jam
	0,367
	
	

	4 jam
	0,904
	
	

	6 jam
	0,341
	
	


Pada hasil pengujian normalitas aktivitas antioksidan sebelum stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam nilai sigifikasinya lebih dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian aktivitas antioksidan terdistribusi normal. Homogenitas dari nilai waktu larut dengan signifikasi 0,081 hal ini lebih dari 0,05 yang artinya data homogen dengan leaven statistic 3.251. Pengujian selanjutnya menggunakan One Way ANOVA hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.37 dan lampiran 33.
Tabel 4. 37 Hasil Uji One Way ANOVA  Antioksidan Serbuk Instan Jahe Merah Sebelum Stabilitas
	ANOVA

	Antioksidan

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	13570.611
	3
	4523.537
	5.469
	.024

	Within Groups
	6617.028
	8
	827.129
	
	

	Total
	20187.639
	11
	
	
	


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji One Way ANOVA aktivitas antioksidan sebelum stabilitas pada ketiga replikasi memiliki nilai signifikasi kurang dari 0,05. Hasil nilai signifikasinya 0,024 yang datanya berbeda signifikan. Hal ini berarti untuk nilai IC50 aktivitas antioksidan sebelum stabilitas ada pengaruh yang signifikan terhadap waktu pengendapan antara 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Hasil pengujian statistik normalitas dan homogenitas sesudah stabilitas dapat dilihat pada tabel 4.38 dan lampiran 34.
Tabel 4. 38 Hasil Normalitas dan Homogenitas Antioksidan Sesudah Stabilitas

	Normalitas Antioksidan 
	Homogenitas Antioksidan

	Perlakuan
	Sig
	Leaven Statistic
	Sig

	0 jam
	0,391
	5.203
	0,28

	2 jam
	0,173
	
	

	4 jam
	0,444
	
	

	6 jam
	0,083
	
	


Pada hasil pengujian normalitas aktivitas antioksidan sesudah stabilitas didapatkan hasil bahwa waktu pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam nilai sigifikasinya lebih dari 0,05 yang artinya nilai hasil pengujian aktivitas antioksidan terdistribusi normal. Homogenitas dari nilai waktu larut data homogen dan terdistribusi normal. Pengujian selanjutnya menggunakan One Way ANOVA hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.39 dan lampiran 34.
Tabel 4. 39 Hasil Uji One Way ANOVA Serbuk Instan Jahe Merah Sesudah Stabilitas

	ANOVA

	Antioksidan

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	19950.219
	3
	6650.073
	34.365
	.000

	Within Groups
	1548.107
	8
	193.513
	
	

	Total
	21498.326
	11
	
	
	


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil uji One Way ANOVA aktivitas antioksidan sesudah stabilitas pada perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam memiliki nilai signifikasi kurang dari 0,05. Hasil nilai signifikasinya 0,000 yang datanya sangat berbeda signifikan. Hal ini berarti untuk nilai aktivitas antioksidan sesudah stabilitas dipengaruhi oleh waktu pengendapan sari jahe merah. Pengaruh perbedaan disetiap perlakuan pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam sebelum dan sesudah uji stabilitas pada serbuk instan jahe merah dapat diuji statistik menggunkan Paired Sample T-Test hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.40
Tabel 4. 40 Hasil Statistik Antioksidan Paired Sample T-Test.
	Perlakuan
	Sig. (2 tailed)

	0 jam
	0.819

	2 jam
	0.691

	4 jam
	0.303

	6 jam
	0.455


Hasil analisis statistik Paired Sample T-Test pada tabel 4.40 menunjukkan bahwa data antioksidan yang didapatkan nilai sign.(2-tailed) pada pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam berbeda. Hasil yang didapatkan lebih dari 0,05 yang berarti aktivitas antioksidan sebelum dan sesudah uji stabilitas tidak berbeda signifikan. Aktivitas antioksidan dari serbuk instan jahe merah tidak dipengaruhi suhu penyimpanan.
H. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pemilihan metode kristalisasi sediaan serbuk dibuat menggunakan metode kristalisasi dan membutuhkan waktu pemanasan yang lama mengakibatkan hasil aktivitas antioksidan dalam sediaan akan lemah. % inhibisi belum mencapai 50%, larutan dpph baru yang digunakan perlu pengukuran absorbansi blanko. Perlu pengendalian massa panen jahe merah, karena pembelian jahe merah tidak berasal dari petani secara langsung, melainkan dari pasar.
BAB V 
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Waktu pengendapan berpengaruh terhadap organoleptis pada rasa, tetapi tidak berpengaruh pada stabilitas mutu fisik yang meliputi, kadar air, waktu alir, sudut diam, waktu larut dan ukuran partikel minuman serbuk instan jahe merah.
2. Waktu pengendapan berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan serbuk instan jahe merah.
3. Nilai IC50 serbuk instan jahe merah sebelum stabilitas dan sesudah stabilitas pada waktu pengendapan 0 jam 124,24;120,18ppm, 2 jam 154,54;156,81 ppm, 4 jam 157,87;161,44 ppm, dan 6 jam 217,07;239,18 ppm.
B. Saran
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai uji hedonik terhadap waktu pengendapan serbuk instan jahe merah. Penelitian selanjutnya dapat meningkatkan konsentrasi dari jahe merah agar aktivitas antioksidannya lebih tinggi. 
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HASIL DETERMINASI
Klasifikasi:
Kingdom : Plantae
SubKingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Liliopsida (Monocotyledoneae)
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae
Genus : Zingiber
Species : Zingiber officinale Roscoe
Sinonim : Zingiber officinale var rubrum Theilade
Nama lokal : Jahe merah

Kunci Determinasi:
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-
31a-32a-33b-34b-333a-334b-335a-336a-337b-338a-339b--340a-Fam 207. Zingiberaceae-1a-
2b-6a- Genus Zingiber-1a-2b-6a-7b-Speccies:Zingiber officinale var rubrum

Deskripsi:

Terna berbatang semu, tinggi 30 cm sampai 1 m, rimpang bila dipotong berwarna kuning atau
jingga. Daun sempit, panjang 15-23 mm, lebar 8-15 mm ; tangkai daun berbulu, panjang 2-4
mm ; bentuk lidah daun memanjang, panjang 7,5-10 mm, dan tidak berbulu; seludang agak
berbulu. Perbungaan berupa malai tersembul dipermukaan tanah, berbentuk tongkat atau
bundar telur yang sempit, 2,75-3 kali lebarnya, sangat tajam ; panjang malai 3,5-5 cm, lebar
1,5-1,75 cm ; gagang bunga hampir tidak berbulu, panjang 25 cm, rahis berbulu jarang ; sisik
pada gagang terdapat 5-7 buah, berbentuk lanset, letaknya berdekatan atau rapat, hampir
tidak berbulu, panjang sisik 3-5 cm; daun pelindung berbentuk bundar telur terbalik, bundar
pada ujungnya, tidak berbulu, berwarna hijau cerah, panjang 2,5 cm, lebar 1-1,75 cm ;
mahkota bunga berbentuk tabung 2-2,5 cm, helainya agak sempit, berbentuk tajam, berwarna
kuning kehijauan, panjang 1,5-2,5 mm, lebar 3-3,5 mm, bibir berwarna ungu, gelap,
berbintik-bintik berwarna putih kekuningan, panjang 12-15 mm ; kepala sari berwarna ungu,
panjang 9 mm ; tangkai putik 2.

Jahe dibedakan menjadi 3 jenis berdasarkan ukuran, bentuk dan warna rimpangnya.
Umumnya dikenal 3 varietas jahe yaitu: jahe putih, jahe emprit dan jahe merah. Jahe merah
rimpangnya berwarna merah dan lebih kecil dari pada jahe putih kecil. sama seperti jahe
kecil, jahe merah selalu dipanen setelah tua, dan juga memiliki kandungan minyak atsiri yang
sama dengan jahe kecil, sehingga cocok untuk ramuan obat-obatan.
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Lampiran 2. Dokumentasi Pembuatan Serbuk Instan Jahe Merah
	Penimbangan jahe 800 g
	Penghalusan
	Pemisahan filtrat

	Hasil sari jahe
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	Pengayakan
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Pengendapan 2 jam
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Pengendapan 4 jam
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Pengendapan 6 jam


Lampiran 3. Dokumentasi Pengujian Stabilitas
	Siklus 1
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Penyimpanan suhu 40ºC
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Penyimpanan suhu 4ºC

	Siklus 2
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Penyimpanan suhu 40ºC
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Penyimpanan suhu 4ºC

	Siklus 3
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Penyimpanan suhu 40ºC
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Penyimpanan suhu 4ºC

	Siklus 4
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Penyimpanan suhu 40ºC
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Penyimpanan suhu 4ºC

	Siklus 5
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Penyimpanan suhu 40ºC
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Penyimpanan suhu 4ºC

	Siklus 6
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Penyimpanan suhu 40ºC
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Penyimpanan suhu 4ºC


Lampiran 4. Dokumentasi Uji Organoleptis
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Sesudah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
	[image: image28.jpg]



	[image: image29.jpg]




	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Hasil pengujian organoleptis serbuk instan jahe merah

	Pengamatan
	R1
	R2
	R3

	0 Jam 

	Warna 
	Coklat muda
	Coklat muda
	Coklat muda

	Bentuk
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal

	Aroma 
	Khas jahe
	Khas jahe
	Khas jahe

	Rasa
	Pedas, manis dan pahit diakhir
	Pedas dan manis
	Pedas dan manis

	2 Jam

	Warna
	Coklat muda
	Coklat muda
	Coklat muda

	Bentuk
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal

	Aroma
	Khas jahe
	Khas jahe
	Khas jahe

	Rasa
	Pedas, manis dan pahit diakhir
	Pedas dan manis
	Pedas dan manis

	4 Jam

	Warna
	Coklat muda
	Coklat muda
	Coklat muda

	Bentuk
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal

	Aroma
	Khas jahe
	Khas jahe
	Khas jahe

	Rasa
	Pedas, manis dan pahit diakhir
	Pedas dan manis
	Pedas dan manis

	6 Jam

	Warna
	Coklat muda
	Coklat muda
	Coklat muda

	Bentuk
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal
	Serbuk kristal

	Aroma
	Khas jahe
	Khas jahe
	Khas jahe

	Rasa
	Pedas, manis dan pahit diakhir
	Pedas dan manis
	Pedas dan manis


Lampiran 5. Dokumentasi Pengujian Kadar Air Sebelum Stabilitas Replikasi 1 
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Sesudah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
	
	

	Pengendapan 6 jam
	
	


Lampiran 6. Dokumentasi Pengujian Kadar Air Replikasi 2
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Sesudah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Lampiran 7. Dokumentasi Pengujian Kadar Air Replikasi 3
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Sesudah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Hasil pengujian kadar air serbuk instan jahe merah
	Perlakuan Pengendapan
	Hasil Kadaar Air (%)

	
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	
	R1 
	R2 
	R3 
	x̄± SD
	R1 
	R2 
	R3 
	x̄± SD

	0 Jam
	1,08
	1,63
	0,66
	1,12±0,49
	1,08
	1,56
	0,8
	1,15±0,38

	2 Jam
	1,26
	1
	0,68
	0,98±0,29
	1,32
	1,22
	0,56
	1,03±0,41

	4 Jam
	1,16
	0,74
	0,46
	0,79±0,35
	1,38
	0,96
	0,52
	0,95±0,43

	6 Jam
	0,96
	0,54
	0,30
	0,60±0,33
	0,94
	0,8
	0,66
	0,80±0,14


Lampiran 8. Dokumentasi Pengujian Waktu Alir Replikasi 1
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Sesudah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Lampiran 9. Dokumentasi Pengujian Waktu Alir Replikasi 2
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Sesudah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
	[image: image69.jpg]


 [image: image70.jpg]



	[image: image71.jpg]


 [image: image72.jpg]




	Pengendapan 6 jam
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Lampiran 10. Dokumentasi Pengujian Waktu Alir Replikasi 3
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Sesudah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Hasil waktu alir serbuk instan jahe merah
	Perlakuan Pengendapan
	Waktu Alir (detik)

	
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	
	R1 
	R2 
	R3 
	x̄± SD
	R1 
	R2 
	R3 
	x̄± SD

	0 Jam
	1,2
	1,6
	1,05
	1,28±0,28
	1,25
	1,38
	1,40
	1,34±0,08

	2 Jam
	1,1
	1,4
	1,20
	1,23±0,15
	1,1
	1,60
	1,20
	1,30±0,26

	4 Jam
	1,25
	1,2
	1,1
	1,15±13
	1,20
	1,50
	1,10
	1,27±0,21

	6 Jam
	1
	1,15
	1,15
	1,10±10
	1,20
	1,20
	1
	1,13±0,12


Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Pengujian Sudut Diam Replikasi 1
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Setelah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Lampiran 12. Dokumentasi Pengujian Sudut Diam Replikasi 2
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Setelah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Lampiran 13. Dokumentasi Pengujian Sudut Diam Replikasi 3
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Setelah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Hasil pengujian sudut diam serbuk instan jahe merah
	Perlakuan Pengendapan
	Sudut Diam (º)

	
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	
	R1 
	R2 
	R3 
	x̄±SD
	R1 
	R2 
	R3 
	x̄±SD

	0 Jam
	24,88
	23,99
	24,77
	24,55±0,49
	26,45
	27,30
	25,63
	25,63±0,84

	2 Jam
	24,99
	23,50
	25,07
	24,52±0,88
	26,09
	26,68
	25,59
	26,12±0,55

	4 Jam
	23,75
	22,25
	23,99
	23,33±0,94
	24,77
	25,84
	25,72
	25,44±0,59

	6 Jam
	23,66
	22,36
	23,72
	23,25±0,77
	23,74
	26,01
	25,76
	25,17±1,24


Lampiran 14. Dokumentasi Proses Pengujian Waktu Larut
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Setelah Pengujian Stabilitas
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Penimbangan serbuk 20 gram
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Penimbangan serbuk 20 gram
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Pengukuran air 200mL
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Pengukuran air 200mL
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Pengujian kelarutan kecepatan 500 rpm
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Pengujian kelarutan kecepatan 500 rpm
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Lampiran 15. Dokumentasi Hasil Pengujian Waktu Larut 
	Perlakuan 
	Sebelum Pengujian Stabilitas
	Sesudah Pengujian Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
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	Pengendapan 2 Jam
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	Pengendapan 4 Jam
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	Pengendapan 6 jam
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Hasil pengujian waktu larut serbuk instan jahe merah
	Perlakuan Pengendapan
	Waktu Larut (Menit)

	
	Sebelum Stabilitas
	Sesudah Stabilitas

	
	R1 
	R2 
	R3 
	x̄±SD
	R1 
	R2 
	R3 
	x̄±SD

	0 Jam
	5.04
	5.24
	5.12
	5.13±0,10
	5,12
	3,11
	2,23
	3,49±1,21

	2 Jam
	4.08
	3.06
	4.02
	4.12±0,57
	4,04
	1,55
	2,21
	2,60±1,05

	4 Jam
	4.41
	3.12
	2.08
	3.20±1,17
	3,21
	1,52
	2,08
	2,27±0,70

	6 Jam
	4.08
	3.06
	2.02
	3.05±1,03
	2,32
	1,14
	2,04
	1,83±0,50


Lampiran 16. Dokumentasi Pengujian Ukuran Partikel Serbuk


	Ukuran Partikel 
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Hasil pengujiaan ukuran partikel serbuk instan jahe merah sebelum stabilitas

	Ukuran 
	R1 %
	R2 %
	R3 %
	Rata-rata

	0 Jam

	250 µm 
	22,44
	16,42
	13,52
	17,46

	425 µm 
	31,55
	26,12
	26,58
	28,08

	840 µm
	15,15
	20,45
	19,86
	18,49

	1,18 mm
	9,36
	15,87
	15,12
	13,45

	2,36 mm
	0,070
	0,75
	0,29
	0,37

	2 Jam

	250 µm 
	26,88
	22,76
	14,45
	21,36

	425 µm 
	31,97
	27,89
	29,13
	29,66

	840 µm
	14,17
	16,35
	21,97
	17,50

	1,18 mm
	9,60
	10,15
	16,07
	11,94

	2,36 mm
	0,10
	0
	0
	0,03

	4 Jam

	250 µm 
	12,90
	22,76
	21,21
	18,96

	425 µm 
	24,17
	27,89
	27,63
	26,56

	840 µm
	18,21
	16,35
	20,72
	18,43

	1,18 mm
	22,61
	10,15
	16,37
	16,38

	2,36 mm
	0,70
	0
	0
	0,23

	6 Jam

	250 µm 
	14,41
	26,50
	13,52
	18,14

	425 µm 
	21,77
	31,15
	26,58
	26,50

	840 µm
	18,43
	13,74
	19,86
	17,34

	1,18 mm
	25,14
	8,95
	15,12
	11,01

	2,36 mm
	0,54
	0
	0,29
	0,28


Hasil pengujiaan ukuran partikel serbuk instan jahe merah sebelum stabilitas

	Ukuran
	R1 %
	R2 %
	R3 %
	Rata-rata

	0 Jam

	250 µm 
	21,95
	24,37
	16,40
	20,91

	425 µm 
	30,29
	28,45
	30,73
	29,82

	840 µm
	15,15
	13,58
	20,24
	16,32

	1,18 mm
	9,88
	8,94
	12,90
	10,57

	2,36 mm
	0,14
	0
	0
	0,05

	2 Jam

	250 µm 
	17,90
	30,57
	20,61
	23,03

	425 µm 
	25,54
	31,55
	39,74
	32,28

	840 µm
	17,36
	10,74
	17,39
	15,16

	1,18 mm
	21,21
	5,13
	9,87
	12,07

	2,36 mm
	0,64
	0
	0
	0,21

	4 Jam

	250 µm 
	28,49
	30,13
	24,87
	27,83

	425 µm 
	36,03
	30,26
	41,43
	35,91

	840 µm
	14,49
	11,67
	17,12
	14,43

	1,18 mm
	6,86
	6,48
	5
	6,11

	2,36 mm
	0
	0
	0
	0,00

	6 Jam

	250 µm 
	28,69
	36,23
	17,97
	27,63

	425 µm 
	39,09
	23,76
	44,25
	35,70

	840 µm
	12,44
	9,23
	20,80
	14,16

	1,18 mm
	6,90
	4,64
	8,64
	6,11

	2,36 mm
	0
	0
	0
	0,00


Lampiran 17. Dokumentasi Preparasi Larutan Induk
	Preparasi Larutan Induk 
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Lampiran 18. Dokumentasi Preparasi Baku Pembandaing Quercetin
	Preparasi Baku Pembandaing Quercetin
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Lampiran 19. Dokumentasi Preparasi Sampel Serbuk Instan Jahe Merah
	Preparasi Sampel Serbuk Instan Jahe Merah 
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Lampiran 20. Panjang Gelombang DPPH
[image: image226.jpg]Spectrum Peak Pick

PrintDate : 12/04/2023 12:33:24 PM
File Name: PANJANG GELOMBANG DPPH RINTA - RawData
PANJANG GELOMBANG DPPH RINTA - RawData
0.88 ,* . .
;\‘
0.60 -
X,
g / ‘\\
< 0.40 -~ % -1
0.20- =}
-0.06- ! L 1 l
400.00 500.00 600.00 700.00 800.00
nm
[Summary]
Data Information Software Information
Data is: Measurement Data Software Name: LabSolutions UV-Vis
Data Set Name: RawData Version: 1.12
Sample Name: DPPH
Sample ID: Instrument Information
Option: Instrument Name: Spektro
Analyst: Instrument Type: UV-1900 Series
Date/Time: 12/04/2023 12:31:15 PM Model (S/N): 1900 (A12536082097)
Comments:
Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PANJANG
GELOMBANG DPPH 2.vspm
Report File Name:
[Peak Pick Table]
Threshold: 0.001000
Number of Points: 4
No. | PV | Wavelength nm. Abs. Description
1 ® 516.0 0.799
Page 1 / 1




Lampiran 21. Operating Time 
[image: image227.jpg]Time course Data Print Table

Print Date :

12/05/2023 09:40:25AM

Time (min.) [OT DPPH -
00 0.801
1.0 0.793
20 0.795
30 0.792
40 0.794
50 0.795
60 0.797
7.0 0.792
80 0.794
9.0 0.79

10.0 0.792
11.0 0.79
12.0 0.791
13.0 0.788
14.0 0.789
15.0 0.794
6.0 0.793
17.0 0.795
18.0 0.795
19.0 0.795
20.0 0.79
210 0.792
22.0 @788
230] 0794
24.0 0.789
25.0 0.788
26.0 0.791
27.0 0.790
28.0 0.791
29.0 0.791
30.0 0.793

Page




Lampiran 22. Absorbansi Blanko DPPH 
[image: image228.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate: 12/05/2023 01:15:59 PM
Standard Curve [Summary]
0.65— T T T T File Information
Filename: C:\UVVis-Data\Data\File_231205_
~ -1 095524.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/05/2023 12:55:03 PM
= Comments:
B Report File Name:
2
% [Measurement Parameters]
< | | [Wavelengths] Ac
2 - Type of Measuring Mode: Absorbance
8 rounded: OFF
2 Column Name: WL516
Measuring Method: Point (516.00nm)
- — [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
B = =K1*
Concentration +
KO
0.64—1 L ! 1 ! Pass Origin: OFF
-0.00 0.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
I [Standard]
@=esms Lo EEmEms
[Standard Table]
Sample Name  [Sam|Opt| Type | Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Blangko STD 0.000 0.648 1.00





Lampiran 23. Kontrol Positif Quecetin Replikasi 1
[image: image229.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate: 12/08/2023 11:34:14AM
Standard Curve [Summary]
047 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\baku
] pembanding kuiersetin.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
0.40 — KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/08/2023 11:33:23 AM
Comments:
. Report File Name:
m
< 0.30\- -
$8, : [Measurement Parameters]
% [Wavelengths] Ac
] Type of Measuring Mode: Absorbance
2 " rounded: OFF
o Column Name: WL516
< 0.201- 1 Measuring Method Point (516.00nm)
[Calibration Curve]
» Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
0.101 — Column Name: Result
. Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
Concentration +
KO
0.02 1 | L Pass Origin: OFF
200 400 600 800 10.00  Unitof Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
y=-00454979 x + 0511580 n——
2=099173 I3m0cerd]
[Standard Table]
Sample Name |Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wagt.Facto| Com
1 kuersetin 2 ppm STD 2.000 0.433 0.433 1.00
2 kuersetin 4 ppm STD 4.000 0.326 0.326 1.00
3 kuersetin 6 ppm STD 6.000 0.221 0.221 1.00
4 kuersetin 8 ppm STD 8.000 0.143 0.143 1.00/
5 kuersetin 10 ppm STD 10.000 0.070 0.070 1.00
6* STD 1.00





Lampiran 24. Kontrol Positif Quecetin Replikasi 2
[image: image230.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate : 12/08/2023 12:30:29 PM

Standard Curve [Summary]
0.50 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\Baku
n pembanding kuersetin replikasi 2.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
0.40+ = Date/Time: 12/08/2023 12:28:59 PM
Comments:
[] Report File Name:
2
$8, [Measurement Parameters]
c 0.301- 7 [Wavelengths] Ac
8 Type of Measuring Mode: Absorbance
(4 ] rounded: OFF
2 Column Name: WL516
Measuring Method: Point (516.00nm)
0.20(- = [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
L} Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
1 Calibration Curve Formula: Calculated Value
0.10+ - =K1*
Concentration +
KO
0.05 L L L Pass Origin: OFF
200 400 600 800 10.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
y =-0.0455826 x + 0.546976
122099043 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name |Sam|Opt| Type | Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Kuersetin 2 ppm STD 2.000 0.464 0.464 1.00
2 Kuersetin 4 ppm STD 4.000 0.369 0.369 1.00]
3 Kuersetin 6 ppm STD 6.000 0.258 0.258 1.00!
4 Kuersetin 8 ppm STD 8.000 0.168 0.168 1.00!
5 Kuersetin 10 ppm STD 10.000 0.108 0.108 1.00!





Lampiran 25. Kontrol Positif Quercetin Replikasi 3
[image: image231.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate: 12/21/2023 12:33:47 PM

Standard Curve [Summary]
048 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\Kuersetin
] Replikasi 3..vqud
045 = Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
: KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/21/2023 12:32:18 PM
Comments:
2 Report File Name:
"g 0.40— =1
;18, [Measurement Parameters]
% "] [Wavelengths]
Ee] Type of Measuring Mode: Absorbance
8 0.35F - rounded: OFF
o Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
[Calibration Curve]
. Calibration Curve Creation: Sample
0.301- - Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
X =K1*
Concentration +
- - KO
0.24 L L L Pass Origin: OFF
200 400 6.00 800 10.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mglL) Pass/Fail Judgment: OFF
y=-0.0247971 x + 0.509119
12=0.99546 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name  [Sam|(Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wagt.Facto| Com
1 Kuersetin R3 2 ppm STD 2.000 0.463 0.463 1.00
2 Kuersetin R3 4 ppm STD 4.000 0.404 0.404 1.00
3 Kuersetin R3 6 ppm STD 6.000 0.365 0.365 1.00
4 Kuersetin R3 8 ppm STD 8.000 0.305 0.305 1.00
5 Kuersetin R3 10 ppm STD 10.000 0.264 0.264 1.00

Ac

Page 1




Lampiran 26. Hasil Absorbansi Sampel Serbuk Instan Jahe Merah Sebelum Stabilitas
Sampel pengendapan 0 jam replikasi 1 
[image: image232.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate: 12/202023 01:41:42PM
Standard Curve [Summary]
0.53 T T T File Information
Filename: C:\UWVis-Data\Data\Sampel 1
'] Replikasi 1_231220_134015.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
0.50 Analyst:
Date/Time: 12/19/2023 11:15:38 AM
Comments:
- Report File Name:
2
< [Measurement Parameters]
% L [Wavelengths] Ac
2 0.45+ Type of Measuring Mode: Absorbance
3 rounded: OFF
o Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
[} [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
0.40 Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
Concentration +
KO
0.37 1 L | Pass Origin: ] OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00  Unitof Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
=-0.00326859 x + 0615895
2=090583 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Conc WL516 Result Wagt.Facto| Com
1 Sampel1 R1 30 ppm STD 30.000 0.516 0.516 1.00
2 Sampel1 R1 40 ppm STD 40.000 0.483 0.483 1.00
3 Sampel1 R1 50 ppm STD 50.000 0.458 0.458 1.00
4 Sampel1 R1 60 ppm STD 60.000 0.421 0.421 1.00
5 Sampel1 R1 70 ppm STD 70.000 0.384 0.384 1.00





Sampel pengendapan 0 jam replikasi 2

[image: image233.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate : 12/202023 01:42:41 PM
Standard Curve [Summary]
0.53 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
SAMPEL\Sampel 1\Sampel1 R2.vqud
0.52 L - Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
: KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/19/2023 11:55:14 AM
- Comments:
Report File Name:
8 0.50- -
% - [Measurement Parameters]
< [Wavelengths] Ac
.g Type of Measuring Mode: Absorbance
3 rounded: OFF
k-] 0.48 - Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
L]
[Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
0.46L B Calculation Method: 1.0000 * WL516
: Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1+
b Concentration +
Ko
0.44 1 1 ! Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
=-0.00175003 x + 0.577025
N s Paed
[Standard Table]
Sample Name |Sam|Opt| Type | Ex | Conc WL516 Result Wagt.Facto| Com
1 Sampel1 R2 30 ppm STD 30.000 0.521 0.521 1.00
2 Sampel1 R2 40 ppm STD 40.000 0.507 0.507 1.00
3 Sampe1 R2 50 ppm STD 50.000 0.495 0.495 1.00
4 Sampel1 R2 60 ppm STD 60.000 0.474 0.474 1.00
5 Sampel1 R2 70 ppm STD 70.000 0.450 0.450 1.00

Page




Sampel pengendapan 0 jam replikasi 3

[image: image234.jpg]Quantitation Standard Table PintDate: 12/202023 014313 PM

Standard Curve [Summary]
0.54 T T T File Information
~ — Filename: C:\UVVis-Data\Data\Sampel 1
] Replikasi 3_231220_134301.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/19/2023 12:09:38 PM
0.52 = Comments:
Report File Name:
m
o n
- [Measurement Parameters]
8
< 0.50 F =] [Wavelengths] Ac
2 [ ] Type of Measuring Mode: Absorbance
3 rounded: OFF
Qo Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
0.481— 3 [Calibration Curve]
L] Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
0.46— ey —K1*
! Concentration +
KO
0.45 ! L L Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 g"" of 9]"""9”"3"0?1 ggﬂ-
Conc. (mglL) ass/Fail Judgment:
y =-0.00192459 x + 0.591353
122099172 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name [Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel1 R3 30 ppm §TD 30.000 0.537 0.537 1.00
2 Sampel1 R3 40 ppm STD 40.000 0510 0510 1.00
3 Sampel1 R3 50 ppm STD 50.000 0.496 0.496 1.00
4 Sampel1 R3 60 ppm STD 60.000 0.477 0.477 1.00.
5 Sampel1 R3 70 ppm STD 70.000 0.457 0.457 1.00





Sampel Pengendapan 2 Jam Replikasi 1

[image: image235.jpg]Quantitation Standard Table

Print Date : 12/20/2023 01:43:46 PM
Standard Curve [Summary]
0.56 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
SAMPEL\Sampel 2\Sampel2 Replikasi
" 1.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
054 | KUERSETIN.vqum
8 Analyst:
- Date/Time: 12/19/2023 12:22:28 PM
Comments:
> Report File Name:
Q
s [Measurement Parameters]
3 0.52- [ =
g [Wavelengths] Ac
Q Type of Measuring Mode: Absorbance
8 rounded: OFF
Qo Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
0.501- ™ 1 [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
0.48- r =K1+
Concentration +
KO
0.47 L 1 ! Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mglL) Pass/Fail Judgment: OFF
=-0.00175385 x + 0603238 tand:
2098875 [Standara]
[Standard Table]
Sample Name |Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel2 R1 30ppm STD 30.000 0.547 0.547 1.00
2 Sampel2 R1 40ppm STD 40.000 0.535 0.535 1.00
3 Sampel2 R1 50ppm STD 50.000 0.519 0.519 1.00
4 Sampel2 R1 60ppm STD 60.000 0.498 0.498 1.00
5 Sampel2 R1 70ppm STD 70.000 0.478 0.478 1.00
Page / 1




Sampel Pengendapan 2 Jam Replikasi 2

[image: image236.jpg]Quantitation Standard Table

Ac

PrintDate: 12/22/2023 12:07:45PM
Standard Curve [Summary]
0.56 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL
0.55 L | Setelah Stabilitas\Sampel 2\Sampel 2
: Replikasi 2.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/22/2023 12:07:24 PM
kY Comments:
E . Report File Name:
;é, [Measurement Parameters]
5 [Wavelengths]
2 [} Type of Measuring Mode: Absorbance
3 0.50 | rounded: OFF
Qo i . Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
| | [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
1 Concentration +
0.45 1 ! 1 Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mo/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
=-0.00218399 x + 0.614503
12 =0.99066 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel2 R2 30ppm STD 30.000 0.552 0.552 1.00
2 Sampel2 R2 40ppm STD 40.000 0.522 0.522 1.00
3 Sampel2 R2 50ppm STD 50.000 0.505 0.505 1.00
4 Sampel2 R2 60ppm STD 60.000 0.486 0.486 1.00
5 Sampel2 R2 70ppm STD 70.000 0.461 0.461 1.00
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Sampel Pengendapan 2 Jam Replikasi 3
[image: image237.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate : 12/20/2023 01:44:37 PM
Standard Curve [Summary]
0.52 T T T File Information
r -1 Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
n SAMPEL\Sampel 2\Sampel 2
Replikasi 3.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
L} Date/Time: 12/19/2023 01:11:05 PM
Comments:
D Report File Name:
Q
% 0.50 N [Measurement Parameters]
S [Wavelengths] Ac
2 Type of Measuring Mode: Absorbance
2 L] rounded: OFF
Ee] Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
[Calibration Curve]
0.48}- (] = Calibration Curve Creation: Sample
: Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
L =K1*
Concentration +
KO
0.46 ! | ! Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mgiL) Pass/Fail Judgment: OFF
y =-0.00121826 x + 0.554364
122099186 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name  |Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Resuit Wagt.Facto| Com
1 Sampel2 R3 30ppm STD 30.000 0.518 0.518 1.00
2 Sampel2 R3 40ppm STD 40.000 0.508 0.508 1.00
3 Sampel2 R3 50ppm STD 50.000 0.491 0.491 1.00
4 Sampel2 R3 60ppm STD 60.000 0.480 0.480 1.00
6 Sampel2 R3 70ppm STD 70.000 0.470 0.470 1.00
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[image: image238.jpg]Quantitation Standard Table

Print Date :

12/202023 01:45:12PM

Standard Curve

0.56 .
]
0.54
-
2
e}
<
(7]
o
&
] 0.52-
o
0
o
<
0.50
0.48C !

T T

30.00 40.00 50.00 60.00 70.00

y=-000173141 x + 0606789

Conc. (mg/L)

[Summary]

File information
Filename:

D:SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
SAMPEL\Sampel 3\Sampel 3

Replikasi 1.vqud

Parameter File Name:

D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING

KUERSETIN.vqum

Analyst:

Date/Time: 12/19/2023 01:32:41 PM

Comments:

Report File Name:

[Measurement Parameters]

[Wavelengths]

Type of Measuring Mode: Absorbance

rounded: OFF

Column Name: WL516

Measuring Method: Point (516.00nm)

[Calibration Curve]

Calibration Curve Creation: Sample
Measurement

Calculation Method: 1.0000 * WL516

Column Name: Result

Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*

Pass Origin:
Unit of Concentration:
Pass/Fail Judgment:

Concentration +
KO

OFF

mg/L

OFF

o20] 3 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com

1 Sampel3 R1 30 ppm STD 30.000 0.555 0.555 1.00

2 Sampel3 R1 40 ppm STD 40.000 0.537 0.537 1.00

3 Sampel3 R1 50 ppm STD 50.000 0.522 0.522 1.00

4 Sampel3 R1 60 ppm STD 60.000 0.502 0.502 1.00

5 Sampel3 R170 ppm STD 70.000 0.486 0.486 1.00

Ac
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[image: image239.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate :  12/20/2023 01:46:09 PM
Standard Curve [Summary]
0.56 T T T File Information
e — Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
] SAMPEL\Sampel 3\Sampel 3
Replikasi 2.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
0.54- - Date/Time: 12/19/2023 01:41:12 PM
Comments:
s | | Report File Name:
Q
% [Measurement Parameters]
s 0.52- — [Wavelengths] Ac
2 L] Type of Measuring Mode: Absorbance
8 rounded: OFF
2 Column Name: WL516
Measuring Method: Point (516.00nm)
0.50 " . [Calibration Curve]
F Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
0.481- r =K1*
Concentration +
KO
0.47 ! ! | Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of C_°"°5”“‘"°U mg/L
Conc. (mglL) Pass/Fail Judgment: OFF
y =-0.00188919 x + 0612025
s i
[Standard Table]
Sample Name Sam|(Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel3 R2 30ppm STD 30.000 0.557 0.557 1.00
2 Sampel3 R2 40ppm STD 40.000 0.534 0.534 1.00
3 Sampel3 R2 50ppm STD 50.000 0.517 0.517 1.00
4 Sampel3 R2 60ppm STD 60.000 0.502 0.502 1.00
5 Sampel3 R2 70ppm STD 70.000 0.478 0.478 1.00
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[image: image240.jpg]Quantitation Standard Table

Ac

PrintDate : 12/20/2023 01:46:41 PM
Standard Curve [Summary]
0.57 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
] SAMPEL\Sampel 3\Sampel 3
0.56 =1 Replikasi 3.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/19/2023 01:47:15 PM
Comments:
i 0.54— [ ] — Report File Name:
Q
;’28, [Measurement Parameters]
5 [Wavelengths]
Eel n Type of Measuring Mode: Absorbance
] 0.52 - rounded: OFF
o Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
L] [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
0.50 - Measurement
! Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
! Concentration +
N i Ko
0.48 1 ! L Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
y=-0.00183731x+0616188
1=000230 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel3 R3 30 ppm STD 30.000 0.563 0.563 1.00
2 Sampel3 R3 40 ppm STD 40.000 0.540 0.540 1.00
3 Sampel3 R3 50 ppm STD 50.000 0.523 0.523 1.00
4 Sampel3 R3 60 ppm STD 60.000 0.509 0.509 1.00
5 Sampel3 R3 70 ppm STD 70.000 0.486 0.486 1.00
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[image: image241.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate: 12202023 O150:30 F

Absorbance(Abs)

Standard Curve

0.57
]

0.56— -

[]

]
0.54 -
-
[
0_52*~ 1 1 1 i
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00

Conc. (mg/L)

y =- 000104675 x + 0596741
r2=0.99369

[Standard Table]

[Summary]

File Information

Filename: D:ASKRIPSI 2023\RINTAVRINTA
1SI\MPEL\Sampel 4\Sampeld Replik

.vqud

Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBA NDING
KUERSETIN.vqum

Analyst:

Date/Time: 12/19/2023 02:02:53 PM

Comments:

Report File Name:

[Measurement Parameters]

[Wavelengths]

Type of Measuring Mode:
rounded:

Column Name:
ieasuring Method:

[Calibration Cuive]
Calibration Curve Creation

Calculation Method:
Column Name:
Calibration Curve Formula

Pass Origin:
Unit of Concentration:
‘Pass/Fail Judgment.

[Standard]

Absorbance

OFF

WL516

Point (516 00nm)

Sample
Measurement
1.0000 * WL516
Result
Calculated Valua
=K1*
Concentration +

OFF
mgiL
OFF

[ Sample Name _|Sam| om’ WL516 Result__|Wgt.Facto Coml
1 |Sampel4 R1 30ppm | 0.564 1.00
2 |Sampel4 R1 40ppm | | 0555 1.00
lﬁ |Sampel4 R1 50ppm | 0.546 1.00
4 |Sampel4 R1 60ppm 0.535 1.00
5 ]Sampald R1 70ppm + 0522 100
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[image: image242.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate : 12/2022023 01:51:08 PM
Standard Curve [Summary]
0.57 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
1 SAMPEL\Sampel 4\Sampel4 Replikasi
0.56 - 2.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
- Date/Time: 12/19/2023 02:11:11 PM
Comments:
= Report File Name:
Q
% 0.54- . [Measurement Parameters]
< [Wavelengths] Ac
2 n Type of Measuring Mode: Absorbance
3 rounded: OFF
2 Column Name: WL516
Measuring Method: Point (516.00nm)
0:521 B [Calibration Curve]
L] Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
- A Concentration +
0.50 ! - L Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit "::0_0303“"9"‘:‘”: gg’FL
Conc. (mglL) Pass/Fail Judgment:
=-000152512 x + 0.608122 rd
A Mooy
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Resuit Wgt.Facto| Com
1 Sampel4 R2 30ppm STD 30.000 0.561 0.561 1.00
2 Sampel4 R2 40ppm STD 40.000 0.549 0.549 1.00
3 Sampel4 R2 50ppm STD 50.000 0.531 0.531 1.00
4 Sampel4 R2 60ppm STD 60.000 0.516 0.516 1.00
5 Sampel4 R2 70ppm STD 70.000 0.502 0.502 1.00
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[image: image243.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate :  12/20/2023 01:51:54 PM
Standard Curve [Summary]
0.57 T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\RINTA
] SAMPEL\Sampel 4\Sampel4 Replikasi
0.56 3.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
] Date/Time: 12/19/2023 02:17:48 PM
Comments:
- Report File Name:
Qo
% o054l [Measurement Parameters]
c [Wavelengths] Ac
g ] Type of Measuring Mode: Absorbance
S \ rounded: OFF
o Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
[Calibration Curve]
0.52— u Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
Concentration +
KO
0.50 ! | Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00  Unitof Concentration: mg/L
Conc. (mgiL) Pass/Fail Judgment: OFF
y =-0.00141357 x + 0.605338
1=0.99852 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel4 R3 30 ppm STD 30.000 0.562 0.562 1.00
2 Sampel4 R3 40 ppm STD 40.000 0.550 0.550 1.00
3 Sampel4 R3 50 ppm STD 50.000 0.534 0.534 1.00
4 Sampel4 R3 60 ppm STD 60.000 0.521 0.521 1.00
5 Sampel4 R3 70 ppm STD 70.000 0.507 0.507 1.00
Page ! 1




Lampiran 27. Hasil Absorbansi Sampel Serbuk Instan Jahe Merah Sesudah Stabilitas
Sampel Pengendapan 0 Jam Replikasi 1
[image: image244.jpg]Quantitation Standard Table

Print Date :

12/21/2023  09:46:30AM

Standard Curve

0.53
n

0.50-

@

o

<

Q

o

c

<

o

0

o

<
0.451-
0.41

T T T

1 1 1

30.00 40.00 50.00 60.00 70.00

Conc. (mg/L)

[Summary]

File Information
Filename:

Parameter File Name:

Analyst:
Date/Time:
Comments:

Report File Name:

D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL

Setelah Stabilitas\Sampel 1\Sampel 1

Replikasi 1.vqud

D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING

KUERSETIN.vqum
12/20/2023 11:20:32 AM

[Measurement Parameters)

[Wavelengths]

Type of Measuring Mode: Absorbance

rounded: OFF

Column Name: WL516

Measuring Method: Point (516.00nm)

[Calibration Curve]

Calibration Curve Creation: Sample
Measurement

Calculation Method: 1.0000 * WL516

Column Name: Result

Calibration Curve Formula Calculated Value
=K1*
Concentration +
KO

Pass Origin: OFF

Unit of Concentration: mg/L

Pass/Fail Judgment: OFF

y= q.ooz41119 X+0.587729 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wagt.Facto| Com

1 Sampel 1 R1 30ppm STD 30.000 0.518 0.518 1.00

2 Sampel 1 R1 40ppm STD 40.000 0.489 0.489 1.00

3 Sampel 1 R1 50ppm STD 50.000 0.468 0.468 1.00

4 Sampel 1 R1 60ppm STD 60.000 0.438 0.438 1.00

5 Sampel 1 R1 70ppm STD 70.000 0.423 0.423 1.00.

Ac
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[image: image245.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate: 12/22/2023 12:58:31 PM
Standard Curve [Summary]
0.53 T T T File Information
0.52- _ Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL
= Setelah Stabilitas\Sampel 1\Sampel 1
" Replikasi 2.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
L Date/Time: 12/22/2023 12:58:08 PM
0.50~ = Comments:
= Report File Name:
Q
% . [Measurement Parameters]
H [Wavelengths] Ac
Eel 0.48 — Type of Measuring Mode: Absorbance
8 rounded: OFF
g Column Name: WL516
Measuring Method: Point (516.00nm)
L}
[Calibration Curve]
0.46 - Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
0.44- L Concentration +
: KO
0.43 1 1 ! Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
y =-0.00180038 x + 0.572954
12097964 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name [Sam|Opt| Type | Ex | Conc WL516 Result Wagt.Facto| Com
1 Sampel 1 R2 30 ppm STD 30.000 0.515 0.515 1.00
2 Sampel 1 R2 40 ppm STD 40.000 0.503 0.503 1.00
3 Sampel 1 R2 50 ppm STD 50.000 0.487 0.487 1.00
4 Sampel 1 R2 60 ppm STD 60.000 0.467 0.467 1.00
5 Sampel 1 R2 70 ppm STD 70.000 0.442 0.442 1.00
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[image: image246.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate : 12/22/2023 10:42:43AM
Standard Curve [Summary]
0.53 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL
Setelah Stabilitas\Sampel 1\Sampel 1
" Replikasi 3.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
0.50}- < Analyst
! "] Date/Time: 12/22/2023 10:38:05 AM
Y Comments:
= Report File Name:
o
% [Measurement Parameters)
5 L [Wavelengths] Ac
2 Type of Measuring Mode: Absorbance
1 rounded: OFF
g Column Name: WL516
Measuring Method: Point (516.00nm)
0.45 . [Calibration Curve]
] Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
L Concentration +
KO
0.42 ! ! | Pass Origin: _ OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mglL) Pass/Fail Judgment: OFF
=-0.00228012 x +0.585716
2=0.99318 e
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel 1 R3 30ppm STD 30.000 0.514 0.514 1.00
2 Sampel 1 R3 40ppm STD 40.000 0.497 0.497 1.00
3 Sampel 1 R3 50ppm STD 50.000 0.476 0.476 1.00
4 Sampel 1 R3 60ppm STD 60.000 0.447 0.447 1.00
5 Sampel 1 R3 70ppm STD 70.000 0.425 0.425 1.00
Page 1 / 1
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[image: image247.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate : 12/22/2023 12:26:43 PM
Standard Curve [Summary]
0.56 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL
] Setelah Stabilitas\Sampel 2\Sampel 2
Replikasi 1.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
0.54 a KUERSETIN.vqum
g Analyst:
Date/Time: 12/22/2023 12:24:26 PM
Comments:
? L Report File Name:
Q
% 0.52- . [Measurement Parameters]
< [Wavelengths] Ac
.g Type of Measuring Mode: Absorbance
s n rounded: OFF
Ee] Column Name: WL516
< 0.50 - Measuring Method: Point (516.00nm)
. [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
0.481- = Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
b Concentration +
Ko
0.46 ! ! | Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of Concentration: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
=-0.00199570 x + 0.610143
2099728 [Stendeec])
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel 2 R1 30 ppm STD 30.000 0.552 0.552 1.00
2 Sampel 2 R1 40 ppm STD 40.000 0.529 0.529 1.00
3 Sampel 2 R1 50 ppm STD 50.000 0.509 0.509 1.00
4 Sampel 2 R1 60 ppm STD 60.000 0.492 0.492 1.00
5 Sampel 2 R1 70 ppm STD 70.000 0.471 0.471 1.00
Page / 1
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[image: image248.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate :  12/21/2023 09:48:49AM
Standard Curve [Summary]
0.56 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL
] Setelah Stabilitas\Sampel 2\Sampel 2
Replikasi 3.vqud
0.54- - Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst
Date/Time: 12/20/2023 12:27:06 PM
Comments:
@ ™ Report File Name:
2 0.52 =
§8, [Measurement Parameters]
s [Wavelengths] Ac
2 Type of Measuring Mode: Absorbance
2 rounded: OFF
2 0.50 L - Column Name: WL516
Measuring Method: Point (516.00nm)
. [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
0.48}1 - Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
n =K1*
Concentration +
KO
0.46 L ! 1 Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of 90““”"3"°f‘1 mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
y =-0.00186630 x + 0.599437 rd
r2=0.98663 s
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Resuit Wagt.Facto| Com
1 Sampel2 R3 30ppm STD 30.000 0.547 0.547 1.00
2 Sampel2 R3 40ppm STD 40.000 0.522 0.522 1.00
3 Sampel2 R3 50ppm STD 50.000 0.502 0.502 1.00’
4 Sampel2 R3 60ppm STD 60.000 0.489 0.489 1.00
5 Sampel2 R3 70ppm STD 70.000 0.470 0.470 1.00
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[image: image249.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate :  12/22/2023

11:20:39AM

Standard Curve [Summary]
0.57 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL
0.56 - Setelah Stabilitas\Sampel 3\Sampel 3
Replikasi 1.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
Date/Time: 12/22/2023 11:20:04 AM
- ™ =} Comments:
= 0.54 Report File Name:
o
% [Measurement Parameters]
-
E [Wavelengths] Ac
kel Type of Measuring Mode: Absorbance
3 0.521- -1 rounded: OFF
Q Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
| ]
[Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
0.50+ — Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
L Concentration +
0.48E ! 1 L - Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of C_|°"°°“"'=‘"°”3 mgl;_
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OF
y=-0.00177292 x+ 0613127 nd:
=0 4 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel3 R1 30ppm STD 30.000 0.559 0.559 1.00
2 Sampel3 R1 40ppm STD 40.000 0.540 0.540 1.00
3 Sampel3 R1 50ppm STD 50.000 0.528 0.528 1.00
4 Sampel3 R1 60ppm STD 60.000 0.509 0.509 1.00
5 Sampel3 R1 70ppm STD 70.000 0.486 0.486 1.00
Page ! 1
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[image: image250.jpg]Quantitation Standard Table

Print Date :

12/22/2023  11:40:23AM

Standard Curve

0.57 T T T
0.56/- -
n
0.541 n E
%
Qo
<
8 L}
3 0.52 -
5
0
Qo
= u
0.50|- ~
0.48|- 1
0.47 | | 1

30.00 40.00 50.00 60.00 70.00
Conc. (mg/L)
y=-0.00178009 x + 0.610767

[Summary]

File Information
Filename:

D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL

Setelah Stabilitas\Sampel 3\Sampel 3
Replikasi 2.vqud

Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum

Analyst:
Date/Time:
Comments:
Report File Name:

12/22/2023 11:39:35 AM

[Measurement Parameters]

[Wavelengths]

Type of Measuring Mode:
rounded:

Column Name:
Measuring Method:

[Calibration Curve]
Calibration Curve Creation:

Calculation Method:
Column Name:
Calibration Curve Formula:

Pass Origin:
Unit of Concentration:
Pass/Fail Judgment:

Ac
Absorbance
OFF
WL516
Point (516.00nm)

Sample
Measurement
1.0000 * WL516
Result
Calculated Value
=K1*
Concentration +
KO

OFF

mg/L

OFF

rd]

2=0.97043 [Standard]

[Standard Table]

Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com

1 Sampel 3 R2 30 ppm STD 30.000 0.553 0.553 1.00

2 Sampel 3 R2 40 ppm STD 40.000 0.541 0.541 1.00

3 Sampel 3 R2 50 ppm STD 50.000 0.526 0.526 1.00

4 Sampel 3 R2 60 ppm STD 60.000 0.508 0.508 1.00

5 Sampel 3 R2 70 ppm STD 70.000 0.480 0.480 1.00
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[image: image251.jpg]i
bit 1

Quantitation Standard Table

12220023 11:5623AM

Pt Date:
Standard Curve [Summary]
0.56 T T T Fie Information
- Fiename: DASKRIPSI 2023\RINTA\SA MPEL
] Seteish Stabitas\Sampel I\Sampel
Repikas: 3 vqud
Parameler Fie Name: D\SKRIPSI 2023PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
0.541 Date/Time: 1212212023 11:56:17 AM
- L] Comments:
7 Report Filo Name:
3
% [Measurement Parameters]
£ [Wavelengths] »
£ 0.52- Type of Measuring Mode: Absorbance
s rounded: OFF
3 - Column Name: WL51€
< Measuring Method Point (516.00nm)
- (Caiibxation Curve]
5 Caibration Curve Creation: Sample
0.501- Measurement
Calculation Method 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calbration Curve Formuia Calcuiated Value
=K1*
Concentration +
L Ko
0.48 L L L Pass Orign OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70,00  Uniof Concentration moL
Conc. (malL) Pass/Fail Judgment. OFF
y=-000177261x + 0608540 [Standard)
2=099022
[Standard Table]
Sample Name __Sam|Opt|_Type Conc | WLS16 Result__|Wgt.Facto| Com
1 Sampeld R3 30 ppm STD 30000 0557 0557 1.00
2 Sampel3 R3 40 ppm STD 40.000 0538 0538 1.00]
3 Sampel3 R3 50 ppm STD 50000/ 0515 0515 1.00}
4 |Sampe!3 R3 60 ppm STD 60.000) 0503 0.503| 1.00
5 Sampel3 R3 70 ppm STD 70.000 0486 0.485) 100





Sampel pengendapan 6 jam replikasi 1

[image: image252.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate : 12/21/2023 09:50:35AM
Standard Curve [Summary]
0.56 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL
Setelah Stabilitas\Sampel 4\Sampel 4
a Replikasi 1.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
Analyst:
" Date/Time: 12/20/2023 01:19:02 PM
Comments:
& Report File Name:
Qo 0.54 -
% [Measurement Parameters]
H ™ [Wavelengths] Ac
rel 3 Type of Measuring Mode: Absorbance
3 rounded: OFF
Qo Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
[Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
0.521- L = Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Resuit
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
! Concentration +
Ko
0.51 L ! - Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of 90"05"“3"0_"1 mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
y=-0.00110748 x + 0.588324
=0l 2 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel4 R1 30ppm STD 30.000 0.554 0.554 1.00
2 Sampel4 R1 40ppm STD 40.000 0.546 0.546 1.00
3 Sampel4 R1 50ppm STD 50.000 0.534 0.534 1.00]
4 Sampel4 R1 60ppm STD 60.000 0.520 0.520 1.00
5 Sampel4 R1 70ppm STD 70.000 0.511 0.511 1.00
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Sampel pengendapan 6 jam replikasi 2

[image: image253.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate: 12/21/2023 12:43:41PM
Standard Curve [Summary]
0.55 T T T File Information
Filename: C:\UVVis-Data\Data\Sampel 4
1 Replikasi2._231221_124325.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPSI 2023\PEMBANDING
KUERSETIN.vqum
0.54— = Analyst:
Date/Time: 12/21/2023 12:43:05 PM
™ Comments:
Report File Name:
2
% [Measurement Parameters]
g [Wavelengths] Ac
Eel Type of Measuring Mode: Absorbance
2 L] rounded: OFF
o 0.52- = Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
" [Calibration Curve]
Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
=K1*
! Concentration +
= =1 Ko
0.50 1 L 1 Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of C_I°"°°""a"°_"— g‘g{:L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment:
y=-0.00105270 x + 0.576680 tand:
2=0.99106 18 o]
[Standard Table]
Sample Name |Sam|Opt| Type Ex | Conc WL516 Result Wgt.Facto| Com
1 Sampel4 R2 30 ppm STD 30.000 0.545 0.545 1.00
2 Sampel4 R2 40 ppm STD 40.000 0.535 0.535 1.00
3 Sampel4 R2 50 ppm STD 50.000 0.522 0.522 1.00
4 Sampel4 R2 60 ppm STD 60.000 0.516 0.516 1.00
5 Sampel4 R2 70 ppm STD 70.000 0.502 0.502 1.00
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Sampel pengendapan 6 jam replikasi 3

[image: image254.jpg]Quantitation Standard Table

PrintDate :  12/21/2023 09:51:09AM
Standard Curve [Summary]
0.55 T T T File Information
Filename: D:\SKRIPSI 2023\RINTA\SAMPEL
" Setelah Stabilitas\Sampel 4\Sampel 4
Replikasi 3.vqud
Parameter File Name: D:\SKRIPS| 2023\PEMBANDING
0.541- - KUERSETIN.vqum
Analyst:
» Date/Time: 12/20/2023 01:37:21 PM
Comments:
™ Report File Name:
o
% [Measurement Parameters]
5 [Wavelengths] Ac
a n Type of Measuring Mode: Absorbance
3 rounded: OFF
o 0.52+ — Column Name: WL516
< Measuring Method: Point (516.00nm)
[Calibration Curve]
1 Calibration Curve Creation: Sample
Measurement
Calculation Method: 1.0000 * WL516
Column Name: Result
Calibration Curve Formula: Calculated Value
| =K1*
Concentration +
0.50 ! L ! Pass Origin: OFF
30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 Unit of C_onoentratiop: mg/L
Conc. (mg/L) Pass/Fail Judgment: OFF
=-0.00106491 x +0.577126
122099710 [Standard]
[Standard Table]
Sample Name Sam|(Opt| Type Ex | Conc WL516 Resuit Wagt.Facto| Com
1 Sampel4 R3 30ppm STD 30.000 0.545 0.545 1.00
2 Sampel4 R3 40ppm STD 40.000 0.535 0.535 1.00
3 Sampel4 R3 50ppm STD 50.000 0.523 0.523 1.00!
4 Sampel4 R3 60ppm STD 60.000 0.512 0.512 1.00
5 Sampel4 R3 70ppm STD 70.000 0.504 0.504 1.00
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Lampiran 28. Perhitungan Waktu Alir
Perhitungan waktu alir : [image: image256.png]Massa granul
Wakeu alir




a. Sebelum Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
	R1 = [image: image258.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image260.png]1009
1,20 detik




     = 83,33 g/detik
	R2 = [image: image262.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image264.png]1009
1,60 detik




     = 62,5 g/detik
	R3 = [image: image266.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image268.png]1009
1,05 detik




     = 95,23 g/detik

	Pengendapan 2 Jam
	R1 = [image: image270.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image272.png]100g
L1 detik




     = 90,91 g/detik
	R2 = [image: image274.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image276.png]1009
1,40 detik




     = 71,42 g/detik
	R3 = [image: image278.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image280.png]1009
1,20 detik




     = 83,33 g/detik

	Pengendapan 4 Jam
	R1 = [image: image282.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image284.png]1009
1,25 detik




     = 80 g/detik
	R2 = [image: image286.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image288.png]1009
20 decik




     = 83,33 g/detik
	R3 = [image: image290.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image292.png]1009
115 detik




     = 86,96 g/detik

	Pengendapan 6 Jam
	R1 = [image: image294.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image296.png]1009
L aetik




     = 100 g/detik
	R2 = [image: image298.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image300.png]1009
115 detik




     = 86,96 g/detik
	R3 = [image: image302.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image304.png]1009
115 detik




     = 86,96 g/detik


b. Sesudah Stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
	R1 = [image: image306.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image308.png]1009
1,25 detik




     = 80 g/detik
	R2 = [image: image310.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image312.png]1009
1,38 detik




     = 72,46 g/detik
	R3 = [image: image314.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image316.png]1009
1,40 detik




     = 71,43 g/detik

	Pengendapan 2 Jam
	R1 = [image: image318.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image320.png]100g
L1 detik




     = 90,91 g/detik
	R2 = [image: image322.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image324.png]1009
1,60 detik




     = 62,5 g/detik
	R3 = [image: image326.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image328.png]1009
1,20 detik




     = 83,33 g/detik

	Pengendapan 4 Jam
	R1 = [image: image330.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image332.png]1009
1,20 detik




     = 83,33 g/detik
	R2 = [image: image334.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image336.png]1009
1,50 detik




     = 66,67 g/detik
	R3 = [image: image338.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image340.png]1009
1,10 detik




     = 90,91 g/detik

	Pengendapan

6 Jam
	R1 = [image: image342.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image344.png]1009
1,20 detik




     = 83,33 g/detik
	R2 = [image: image346.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image348.png]1009
1,20 detik




     = 83,33 g/detik
	R3 = [image: image350.png]Massa granul
Wakeu alir



 

     = [image: image352.png]1009
L aetik




     = 100 g/detik


Lampiran 29. Hasil Perhitungan Sudut Diam
Perhitungan sudut diam =  [image: image354.png]Tana




c. Sebelum stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
	R1 = [image: image356.png]Tana




                   = [image: image358.png]2315 cm





                   = 24,88º
	R2 = [image: image360.png]Tana




                   =[image: image362.png]2,225 cm
Sem



    

                   = 23,99º
	R3 = [image: image364.png]Tana




                   = [image: image366.png]2,307 cm
Tem




                    = 24,77º

	Pengendapan 2 Jam
	R1 = [image: image368.png]Tana




                   =[image: image370.png]2331 cm





                   = 24,99º
	R2 = [image: image372.png]Tana




                   =[image: image374.png]


    

                    = 23,50º
	R3 = [image: image376.png]Tana




                   = [image: image378.png]2,335 cm
Tem




                   = 25,070º

	Pengendapan 4 Jam
	R1 = [image: image380.png]Tana




                   = [image: image382.png]



                   = 23,66º
	R2 = [image: image384.png]Tana




                   =[image: image386.png]2,057 em
Sem



    

                    = 22,36º
	R3 = [image: image388.png]Tana




                    = [image: image390.png]



                    = 23,72º

	Pengendapan 6 Jam
	R1 = [image: image392.png]Tana




                   =[image: image394.png]2,200 cm




                   = 23,75º
	R2 = [image: image396.png]Tana




                   =[image: image398.png]2,076 cm
Tem



    

                   = 22,25º
	R3 = [image: image400.png]Tana




                    = [image: image402.png]2,225 cm
Sem




                    = 23,99º


d. Sesudah stabilitas

	Pengendapan 0 Jam
	R1 = [image: image404.png]Tana




                   =[image: image406.png]2488 cm




                   = 26,45º
	R2 = [image: image408.png]Tana




                   =[image: image410.png]2,581 cm
Sem



    

                    = 27,30º
	R3 = [image: image412.png]Tana




                    = [image: image414.png]2395 cm
Tem




                    = 25,63º

	Pengendapan 2 Jam
	R1 = [image: image416.png]Tana




                   =[image: image418.png]2238 cm




                   = 26,09º
	R2 = [image: image420.png]Tana




                   =[image: image422.png]2,513 om
Sem



    

                    = 26,68º
	R3 = [image: image424.png]Tana




                    = [image: image426.png]2.359% cm
Tem




                    = 25,59º

	Pengendapan 4 Jam
	R1 = [image: image428.png]Tana




                   = [image: image430.png]2,307 cm





                   = 24,77º
	R2 = [image: image432.png]Tana




                   =[image: image434.png]2421 om
Tem



    

                    = 25,84º
	R3 = [image: image436.png]Tana




                   = [image: image438.png]2,208 cm
Tem




                   = 25,72º

	Pengendapan 6 Jam
	R1 = [image: image440.png]Tana




                   = [image: image442.png]



                   = 23,74º
	R2 = [image: image444.png]Tana




                   = [image: image446.png]24%0cm
Tem



    

                    = 26,01º
	R3 = [image: image448.png]Tana




                   = [image: image450.png]2413 cm
Tem




                   = 25,76º


Lampiran 30. Perhitungan Antioksidan Baku Pembanding Quercetin
Absorbansi blanko : 0,648
	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 (ppm)
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ± SD

	Replikasi 1
	5,30 ± 1,87

	2
	0,433
	32,87
	4,154
	a = 20,728

b = 7,0465

r = 0,9919
	

	4
	0,326
	49,46
	
	
	

	6
	0,221
	65,74
	
	
	

	8
	0,143
	77,83
	
	
	

	10
	0,070
	89,15
	
	
	

	Replikasi 2
	

	2
	0,464
	39,66
	4,30
	a = 24,548

b = 5,9187

r = 0,9707
	

	4
	0,369
	43,06
	
	
	

	6
	0,258
	60,19
	
	
	

	8
	0,168
	74,07
	
	
	

	10
	0,108
	83,33
	
	
	

	Replikasi 3
	

	2
	0,463
	28,55
	7,46
	a = 21,404

b = 3,8349

r = 0,9956
	

	4
	0,404
	37,65
	
	
	

	6
	0,365
	43,67
	
	
	

	8
	0,305
	52,93
	
	
	

	10
	0,264
	59,26
	
	
	


Perhitungan Pengenceran Seri Konsentrasi Baku Pembanding Quercetin

	2 ppm

        V1.N1  =  V2.N2

       100 ppm = 5.2 ppm

                V1  = [image: image452.png]100




                V1  = 0,1 mL
	4 ppm

               V1.N1  =  V2.N2

              100 ppm = 5.4 ppm

                        V1  = [image: image454.png]100




                       V1  = 0,2 mL

	6 ppm

           V1.N1  =  V2.N2

          100 ppm = 5.6 ppm

                   V1  =  [image: image456.png]100




                  V1  = 0,3 mL
	8 ppm

                  V1.N1  =  V2.N2

                  100 ppm = 5.8 ppm

                            V1  = [image: image458.png]100




                          V1  = 0,4 mL

	10 ppm

            V1.N1  =  V2.N2

           100 ppm = 5.10 ppm

                    V1  = [image: image460.png]100




                   V1  = 0,5 mL
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Lampiran 31. Perhitungan Aktivitas Antioksidan Sampel Sebelum Stabilitas
Absorbansi blanko : 0,648
Perlakuan Pengendapan 0 Jam 
	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 ppm
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ± SD

	Replikasi 1
	124,24 ± 30,31

	30
	0,516
	20,37
	89,36
	a = 5,0309
b = 0,5031
r = 0,9954
	

	40
	0,483
	25,46
	
	
	

	50
	0,458
	29,32
	
	
	

	60
	0,421
	35,03
	
	
	

	70
	0,384
	40,74
	
	
	

	Replikasi 2
	

	30
	0,537
	17,13
	138,83
	a = 8,6574
b = 0,2978
r = 0,9914
	

	40
	0,510
	21,30
	
	
	

	50
	0,496
	23,46
	
	
	

	60
	0,477
	26,39
	
	
	

	70
	0,457
	29,48
	
	
	

	Replikasi 3
	

	30
	0,521
	19,60
	144,49
	a = 10,972
b = 0,2701
r = 0,9787
	

	40
	0,507
	21,76
	
	
	

	50
	0,495
	23,61
	
	
	

	60
	0,474
	26,85
	
	
	

	70
	0,450
	30,56
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Perlakuan Pengendapan 2 Jam
Absorbansi blanko : 0,648

	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 ppm
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ± SD

	Replikasi 1
	154,54 ± 28,26

	30
	0,547
	15,59
	143,92
	a = 6,0185

b = 0,3056

r = 0,985
	

	40
	0,535
	17,44
	
	
	

	50
	0,506
	21,91
	
	
	

	60
	0,493
	23,92
	
	
	

	70
	0,469
	27,62
	
	
	

	Replikasi 2
	

	30
	0,552
	14,81
	133,13
	a = 5,216

b = 0,3364

r = 0,9912
	

	40
	0,522
	19,44
	
	
	

	50
	0,505
	22,07
	
	
	

	60
	0,486
	25,00
	
	
	

	70
	0,461
	28,86
	
	
	

	Replikasi 3
	

	30
	0,518
	20,06
	186,57
	a = 14,29

b = 0,1914

r = 0,9912
	

	40
	0,508
	21,60
	
	
	

	50
	0,491
	24,23
	
	
	

	60
	0,480
	25,93
	
	
	

	70
	0,470
	27,47
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Perlakuan Pengendapan 4 Jam
Absorbansi blanko : 0,648

	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 ppm
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ±

	Replikasi 1
	157,87 ± 5,81

	30
	0,555
	14,35
	163,51
	a = 6,3426

b = 0,267

r = 0,9986
	

	40
	0,537
	17,13
	
	
	

	50
	0,522
	19,44
	
	
	

	60
	0,502
	22,53
	
	
	

	70
	0,486
	25
	
	
	

	Replikasi 2
	

	30
	0,557
	14,04
	151,90
	a = 5,463

b = 0,2932

r = 0,9936
	

	40
	0,534
	17,59
	
	
	

	50
	0,517
	20,22
	
	
	

	60
	0,502
	22,53
	
	
	

	70
	0,478
	26,23
	
	
	

	Replikasi 3
	

	30
	0,563
	13,12
	158,21
	a = 4,8302
b = 0,2855
r = 0,9929
	

	40
	0,540
	16,67
	
	
	

	50
	0,523
	19,29
	
	
	

	60
	0,509
	21,45
	
	
	

	70
	0,486
	25
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Perlakuan Pengendapan 6 Jam
Absorbansi blanko : 0,648
	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 ppm
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ± SD

	Replikasi 1
	217,07 ± 39,46

	30
	0,564
	12,96
	261,91
	a = 7,963

b = 0,1605

r = 0,993
	

	40
	0,555
	14,35
	
	
	

	50
	0,546
	15,74
	
	
	

	60
	0,535
	17,44
	
	
	

	70
	0,522
	19,44
	
	
	

	Replikasi 2
	

	30
	0,561
	13,43
	187,64
	a = 6,2809

b = 0,233

r = 0,9971
	

	40
	0,549
	15,28
	
	
	

	50
	0,531
	18,06
	
	
	

	60
	0,516
	20,37
	
	
	

	70
	0,502
	22,53
	
	
	

	Replikasi 3
	

	30
	0,562
	13,27
	201,66
	a = 6,7438

b = 0,2145

r = 0,9986
	

	40
	0,55
	15,12
	
	
	

	50
	0,534
	17,59
	
	
	

	60
	0,521
	19,60
	
	
	

	70
	0,507
	21,76
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Lampiran 32. Perhitungan Aktivitas Antioksidan Sampel Sesudah Stabilitas
Absorbansi blanko : 0,648

Perlakuan Pengendapan 0 Jam 
	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 ppm
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ± SD

	Replikasi 1
	120,49 ± 14,75

	30
	0,518
	20,06
	109,42
	a = 9,3056

b = 0,3719

r = 0,9907
	

	40
	0,489
	24,54
	
	
	

	50
	0,468
	27,78
	
	
	

	60
	0,438
	32,41
	
	
	

	70
	0,423
	34,72
	
	
	

	Replikasi 2
	

	30
	0,515
	20,52
	137,23
	a = 11,451

b = 0,2809

r = 0,9809
	

	40
	0,503
	22,38
	
	
	

	50
	0,487
	24,85
	
	
	

	60
	0,467
	27,93
	
	
	

	70
	0,442
	31,79
	
	
	

	Replikasi 3
	

	30
	0,514
	20,68
	114,81
	a = 9,5988

b = 0,3519

r = 0,9923
	

	40
	0,497
	23,30
	
	
	

	50
	0,476
	26,54
	
	
	

	60
	0,447
	31,02
	
	
	

	70
	0,425
	34,41
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Absorbansi blanko : 0,648

Perlakuan Pengendapan 2 Jam 

	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 ppm
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ± SD

	Replikasi 1
	156,81 ± 19,60

	30
	0,552
	14,81
	143,77
	a = 5,8488

b = 0,3071

r = 0,9977
	

	40
	0,529
	18,36
	
	
	

	50
	0,509
	21,45
	
	
	

	60
	0,492
	24,07
	
	
	

	70
	0,471
	27,31
	
	
	

	Replikasi 2
	

	30
	0,544
	16,05
	179,35
	a = 9,3056

b = 0,2269

r = 0,9936
	

	40
	0,53
	18,21
	
	
	

	50
	0,513
	20,83
	
	
	

	60
	0,497
	23,30
	
	
	

	70
	0,487
	24,85
	
	
	

	Replikasi 3
	

	30
	0,547
	15,59
	147,32
	a = 7,4846

b = 0,2886

r = 0,9884
	

	40
	0,522
	19,44
	
	
	

	50
	0,502
	22,53
	
	
	

	60
	0,489
	24,54
	
	
	

	70
	0,47
	27,47
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Absorbansi blanko : 0,648

Perlakuan Pengendapan 4 Jam
	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 ppm
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ± SD

	Replikasi 1
	161,44 ± 1,57

	30
	0,559
	13,73
	163,25
	a = 5,4167

b = 0,2731

r = 0,9898
	

	40
	0,54
	16,67
	
	
	

	50
	0,528
	18,52
	
	
	

	60
	0,509
	21,45
	
	
	

	70
	0,486
	25,00
	
	
	

	Replikasi 2
	

	30
	0,553
	14,66
	160,41
	a = 5,6944

b = 0,2762

r = 0,9718
	

	40
	0,541
	16,51
	
	
	

	50
	0,526
	18,83
	
	
	

	60
	0,508
	21,60
	
	
	

	70
	0,48
	25,93
	
	
	

	Replikasi 3
	

	30
	0,557
	14,04
	160,65
	a = 6,1265

b = 0,2731

r = 0,9949
	

	40
	0,538
	16,98
	
	
	

	50
	0,515
	20,52
	
	
	

	60
	0,503
	22,38
	
	
	

	70
	0,486
	25,00
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Absorbansi blanko : 0,648

Perlakuan Pengendapan 6 Jam
	Konsentrasi ppm
	Absorbansi
	%Inhibisi
	IC50 ppm
	Regresi Linier
	Rata-Rata IC50 ± SD

	Replikasi 1
	239,18 ± 2,18

	30
	0,554
	14,51
	163,25
	a = 9,1049

b = 0,1728

r = 0,9924
	

	40
	0,546
	15,74
	
	
	

	50
	0,534
	17,59
	
	
	

	60
	0,52
	19,75
	
	
	

	70
	0,511
	21,14
	
	
	

	Replikasi 2
	

	30
	0,545
	15,90
	240,53
	a = 11,034

b = 0,162

r = 0,9949
	

	40
	0,535
	17,44
	
	
	

	50
	0,522
	19,44
	
	
	

	60
	0,516
	20,37
	
	
	

	70
	0,502
	22,53
	
	
	

	Replikasi 3
	

	30
	0,545
	15,90
	240,34
	a = 11,065

b = 0,162

r = 0,9961
	

	40
	0,535
	17,44
	
	
	

	50
	0,523
	19,29
	
	
	

	60
	0,512
	20,99
	
	
	

	70
	0,504
	22,22
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Perhitungan Pengenceran Seri Konsentrasi Sampel Serbuk Instan Jahe Merah.
	30 ppm

        V1.N1  =  V2.N2

       100 ppm = 5.30 ppm

                V1  = [image: image489.png]100




                V1  = 1,5 mL
	40 ppm

               V1.N1  =  V2.N2

              100 ppm = 5.40 ppm

                        V1  = [image: image491.png]



                       V1  = 2 mL

	50 ppm

           V1.N1  =  V2.N2

          100 ppm = 5.50 ppm

                   V1  =  [image: image493.png]100




                  V1  = 2,5 mL
	60 ppm

                  V1.N1  =  V2.N2

                  100 ppm = 5.60 ppm

                            V1  = [image: image495.png]



                          V1  = 3 mL

	70 ppm

            V1.N1  =  V2.N2

           100 ppm = 5.70 ppm

                    V1  = [image: image497.png]350
100




                   V1  = 3,5 mL
	


Lampiran 33. Uji Statistika One Way ANOVA Sebelum Stabilitas
A. Uji Kadar Air
	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kadar Air
	0 Jam
	.202
	3
	.
	.994
	3
	.853

	
	2 Jam
	.194
	3
	.
	.996
	3
	.886

	
	4 Jam
	.219
	3
	.
	.987
	3
	.780

	
	6 Jam
	.238
	3
	.
	.976
	3
	.702


	Descriptives

	
	Perlakuan
	Statistic
	Std. Error

	Kadar Air
	0 Jam
	Mean
	1.1233
	.28085

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	-.0851
	

	
	
	
	Upper Bound
	2.3317
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	1.0800
	

	
	
	Variance
	.237
	

	
	
	Std. Deviation
	.48645
	

	
	
	Minimum
	.66
	

	
	
	Maximum
	1.63
	

	
	
	Range
	.97
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.398
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	2 Jam
	Mean
	.9800
	.16773

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.2583
	

	
	
	
	Upper Bound
	1.7017
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	1.0000
	

	
	
	Variance
	.084
	

	
	
	Std. Deviation
	.29052
	

	
	
	Minimum
	.68
	

	
	
	Maximum
	1.26
	

	
	
	Range
	.58
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-.308
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	4 Jam
	Mean
	.7867
	.20342

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	-.0886
	

	
	
	
	Upper Bound
	1.6619
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	.7400
	

	
	
	Variance
	.124
	

	
	
	Std. Deviation
	.35233
	

	
	
	Minimum
	.46
	

	
	
	Maximum
	1.16
	

	
	
	Range
	.70
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.586
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	6 Jam
	Mean
	.6000
	.19287

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	-.2299
	

	
	
	
	Upper Bound
	1.4299
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	.5400
	

	
	
	Variance
	.112
	

	
	
	Std. Deviation
	.33407
	

	
	
	Minimum
	.30
	

	
	
	Maximum
	.96
	

	
	
	Range
	.66
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.782
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Test of Homogeneity of Variances

	Kadar Air  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.277
	3
	8
	.841


	ANOVA

	Kadar Air  

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.468
	3
	.156
	1.121
	.396

	Within Groups
	1.114
	8
	.139
	
	

	Total
	1.582
	11
	
	
	


	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Kadar Air  

	Tukey HSD  

	(I) Perlakuan
	(J) Perlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	0 Jam
	2 Jam
	.14333
	.30462
	.963
	-.8322
	1.1188

	
	4 Jam
	.33667
	.30462
	.697
	-.6388
	1.3122

	
	6 Jam
	.52333
	.30462
	.375
	-.4522
	1.4988

	2 Jam
	0 Jam
	-.14333
	.30462
	.963
	-1.1188
	.8322

	
	4 Jam
	.19333
	.30462
	.918
	-.7822
	1.1688

	
	6 Jam
	.38000
	.30462
	.617
	-.5955
	1.3555

	4 Jam
	0 Jam
	-.33667
	.30462
	.697
	-1.3122
	.6388

	
	2 Jam
	-.19333
	.30462
	.918
	-1.1688
	.7822

	
	6 Jam
	.18667
	.30462
	.925
	-.7888
	1.1622

	6 Jam
	0 Jam
	-.52333
	.30462
	.375
	-1.4988
	.4522

	
	2 Jam
	-.38000
	.30462
	.617
	-1.3555
	.5955

	
	4 Jam
	-.18667
	.30462
	.925
	-1.1622
	.7888


	Kadar Air

	Tukey HSDa  

	Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	6 Jam
	3
	.6000

	4 Jam
	3
	.7867

	2 Jam
	3
	.9800

	0 Jam
	3
	1.1233

	Sig.
	
	.375


Waktu Alir 

	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Uji Waktu Alir
	0 Jam
	.282
	3
	.
	.936
	3
	.510

	
	2 Jam
	.253
	3
	.
	.964
	3
	.637

	
	4 Jam
	.314
	3
	.
	.893
	3
	.363

	
	6 Jam
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction


	Test Statisticsa,b

	
	Uji Waktu Alir

	Chi-Square
	1.925

	df
	3

	Asymp. Sig.
	.588

	a. Kruskal Wallis Test

	b. Grouping Variable: Perlakuan


	Ranks

	
	Perlakuan
	N
	Mean Rank

	Uji Waktu Alir
	0 Jam
	3
	7.67

	
	2 Jam
	3
	7.67

	
	4 Jam
	3
	6.50

	
	6 Jam
	3
	4.17

	
	Total
	12
	


Sudut Diam
	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Sudut Diam
	0 Jam
	.344
	3
	.
	.841
	3
	.217

	
	2 Jam
	.369
	3
	.
	.788
	3
	.086

	
	4 Jam
	.339
	3
	.
	.851
	3
	.244

	
	6 Jam
	.371
	3
	.
	.783
	3
	.075


	Descriptives

	
	Perlakuan
	Statistic
	Std. Error

	Sudut Diam
	0 Jam
	Mean
	24.5467
	.28014

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	23.3413
	

	
	
	
	Upper Bound
	25.7520
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	24.7700
	

	
	
	Variance
	.235
	

	
	
	Std. Deviation
	.48521
	

	
	
	Minimum
	23.99
	

	
	
	Maximum
	24.88
	

	
	
	Range
	.89
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.632
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	2 Jam
	Mean
	24.5200
	.51052

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	22.3234
	

	
	
	
	Upper Bound
	26.7166
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	24.9900
	

	
	
	Variance
	.782
	

	
	
	Std. Deviation
	.88425
	

	
	
	Minimum
	23.50
	

	
	
	Maximum
	25.07
	

	
	
	Range
	1.57
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.716
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	4 Jam
	Mean
	23.3300
	.54443

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	20.9875
	

	
	
	
	Upper Bound
	25.6725
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	23.7500
	

	
	
	Variance
	.889
	

	
	
	Std. Deviation
	.94297
	

	
	
	Minimum
	22.25
	

	
	
	Maximum
	23.99
	

	
	
	Range
	1.74
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.607
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	6 Jam
	Mean
	23.2467
	.44367

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	21.3377
	

	
	
	
	Upper Bound
	25.1556
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	23.6600
	

	
	
	Variance
	.591
	

	
	
	Std. Deviation
	.76846
	

	
	
	Minimum
	22.36
	

	
	
	Maximum
	23.72
	

	
	
	Range
	1.36
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.720
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Test of Homogeneity of Variances

	Sudut Diam  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.988
	3
	8
	.446


	ANOVA

	Sudut Diam  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	4.662
	3
	1.554
	2.489
	.135

	Within Groups
	4.994
	8
	.624
	
	

	Total
	9.656
	11
	
	
	


	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Sudut Diam  

	Tukey HSD  

	(I) Perlakuan
	(J) Perlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	0 Jam
	2 Jam
	.02667
	.64512
	1.000
	-2.0392
	2.0926

	
	4 Jam
	1.21667
	.64512
	.305
	-.8492
	3.2826

	
	6 Jam
	1.30000
	.64512
	.259
	-.7659
	3.3659

	2 Jam
	0 Jam
	-.02667
	.64512
	1.000
	-2.0926
	2.0392

	
	4 Jam
	1.19000
	.64512
	.322
	-.8759
	3.2559

	
	6 Jam
	1.27333
	.64512
	.273
	-.7926
	3.3392

	4 Jam
	0 Jam
	-1.21667
	.64512
	.305
	-3.2826
	.8492

	
	2 Jam
	-1.19000
	.64512
	.322
	-3.2559
	.8759

	
	6 Jam
	.08333
	.64512
	.999
	-1.9826
	2.1492

	6 Jam
	0 Jam
	-1.30000
	.64512
	.259
	-3.3659
	.7659

	
	2 Jam
	-1.27333
	.64512
	.273
	-3.3392
	.7926

	
	4 Jam
	-.08333
	.64512
	.999
	-2.1492
	1.9826


	Sudut Diam

	Tukey HSDa  

	Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	6 Jam
	3
	23.2467

	4 Jam
	3
	23.3300

	2 Jam
	3
	24.5200

	0 Jam
	3
	24.5467

	Sig.
	
	.259


Waktu Larut
	Descriptives

	
	Perlakuan
	Statistic
	Std. Error

	Waktu Larut
	0 Jam
	Mean
	5.1333
	.05812

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	4.8833
	

	
	
	
	Upper Bound
	5.3834
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	5.1200
	

	
	
	Variance
	.010
	

	
	
	Std. Deviation
	.10066
	

	
	
	Minimum
	5.04
	

	
	
	Maximum
	5.24
	

	
	
	Range
	.20
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.586
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	2 Jam
	Mean
	3.7200
	.33045

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	2.2982
	

	
	
	
	Upper Bound
	5.1418
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	4.0200
	

	
	
	Variance
	.328
	

	
	
	Std. Deviation
	.57236
	

	
	
	Minimum
	3.06
	

	
	
	Maximum
	4.08
	

	
	
	Range
	1.02
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.711
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	4 Jam
	Mean
	3.2033
	.67390

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.3038
	

	
	
	
	Upper Bound
	6.1029
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	3.1200
	

	
	
	Variance
	1.362
	

	
	
	Std. Deviation
	1.16723
	

	
	
	Minimum
	2.08
	

	
	
	Maximum
	4.41
	

	
	
	Range
	2.33
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.320
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	6 Jam
	Mean
	3.0533
	.59468

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.4946
	

	
	
	
	Upper Bound
	5.6120
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	3.0600
	

	
	
	Variance
	1.061
	

	
	
	Std. Deviation
	1.03002
	

	
	
	Minimum
	2.02
	

	
	
	Maximum
	4.08
	

	
	
	Range
	2.06
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-.029
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Larut
	0 Jam
	.219
	3
	.
	.987
	3
	.780

	
	2 Jam
	.367
	3
	.
	.794
	3
	.100

	
	4 Jam
	.195
	3
	.
	.996
	3
	.882

	
	6 Jam
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	.989


	Test of Homogeneity of Variances

	Waktu Larut  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.619
	3
	8
	.260


	ANOVA

	Waktu Larut  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	8.087
	3
	2.696
	3.905
	.055

	Within Groups
	5.522
	8
	.690
	
	

	Total
	13.609
	11
	
	
	


	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Waktu Larut  

	Tukey HSD  

	(I) Perlakuan
	(J) Perlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	0 Jam
	2 Jam
	1.41333
	.67837
	.237
	-.7590
	3.5857

	
	4 Jam
	1.93000
	.67837
	.083
	-.2424
	4.1024

	
	6 Jam
	2.08000
	.67837
	.061
	-.0924
	4.2524

	2 Jam
	0 Jam
	-1.41333
	.67837
	.237
	-3.5857
	.7590

	
	4 Jam
	.51667
	.67837
	.869
	-1.6557
	2.6890

	
	6 Jam
	.66667
	.67837
	.763
	-1.5057
	2.8390

	4 Jam
	0 Jam
	-1.93000
	.67837
	.083
	-4.1024
	.2424

	
	2 Jam
	-.51667
	.67837
	.869
	-2.6890
	1.6557

	
	6 Jam
	.15000
	.67837
	.996
	-2.0224
	2.3224

	6 Jam
	0 Jam
	-2.08000
	.67837
	.061
	-4.2524
	.0924

	
	2 Jam
	-.66667
	.67837
	.763
	-2.8390
	1.5057

	
	4 Jam
	-.15000
	.67837
	.996
	-2.3224
	2.0224


	Waktu Larut

	Tukey HSDa  

	Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	6 Jam
	3
	3.0533

	4 Jam
	3
	3.2033

	2 Jam
	3
	3.7200

	0 Jam
	3
	5.1333

	Sig.
	
	.061


Ukuran Partikel

	Tests of Normality

	
	Perlakuan Pengendapan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Ukuran Partikel 250 µm
	0 Jam
	.257
	3
	.
	.961
	3
	.619

	
	2 Jam
	.341
	3
	.
	.848
	3
	.234

	
	4 Jam
	.331
	3
	.
	.865
	3
	.280

	
	6 Jam
	.232
	3
	.
	.980
	3
	.727

	Ukuran Partikel 425 µm
	0 Jam
	.358
	3
	.
	.813
	3
	.146

	
	2 Jam
	.224
	3
	.
	.984
	3
	.761

	
	4 Jam
	.363
	3
	.
	.802
	3
	.120

	
	6 Jam
	.334
	3
	.
	.861
	3
	.269

	Ukuran Partikel 850 µm
	0 Jam
	.348
	3
	.
	.832
	3
	.194

	
	2 Jam
	.358
	3
	.
	.812
	3
	.144

	
	4 Jam
	.206
	3
	.
	.993
	3
	.836

	
	6 Jam
	.258
	3
	.
	.960
	3
	.618

	Ukuran Partikel 1.18 mm
	0 Jam
	.347
	3
	.
	.835
	3
	.201

	
	2 Jam
	.383
	3
	.
	.755
	3
	.010

	
	4 Jam
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	.998

	
	6 Jam
	.327
	3
	.
	.871
	3
	.300

	Ukuran Partikel 2.36 mm
	0 Jam
	.258
	3
	.
	.960
	3
	.616

	
	2 Jam
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	
	4 Jam
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	
	6 Jam
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction


	Test Statisticsa,b

	
	Ukuran Partikel 250 µm
	Ukuran Partikel 425 µm
	Ukuran Partikel 850 µm
	Ukuran Partikel 1.18 mm
	Ukuran Partikel 2.36 mm

	Chi-Square
	1.974
	3.000
	.436
	1.564
	2.951

	df
	3
	3
	3
	3
	3

	Asymp. Sig.
	.578
	.392
	.933
	.668
	.399

	a. Kruskal Wallis Test

	b. Grouping Variable: Perlakuan Pengendapan


	Ranks

	
	Perlakuan Pengendapan
	N
	Mean Rank

	Ukuran Partikel 250 µm
	0 Jam
	3
	5.00

	
	2 Jam
	3
	8.67

	
	4 Jam
	3
	5.33

	
	6 Jam
	3
	7.00

	
	Total
	12
	

	Ukuran Partikel 425 µm
	0 Jam
	3
	6.00

	
	2 Jam
	3
	9.33

	
	4 Jam
	3
	4.33

	
	6 Jam
	3
	6.33

	
	Total
	12
	

	Ukuran Partikel 850 µm
	0 Jam
	3
	7.00

	
	2 Jam
	3
	5.67

	
	4 Jam
	3
	7.33

	
	6 Jam
	3
	6.00

	
	Total
	12
	

	Ukuran Partikel 1.18 mm
	0 Jam
	3
	5.67

	
	2 Jam
	3
	5.33

	
	4 Jam
	3
	8.67

	
	6 Jam
	3
	6.33

	
	Total
	12
	

	Ukuran Partikel 2.36 mm
	0 Jam
	3
	9.33

	
	2 Jam
	3
	5.00

	
	4 Jam
	3
	6.00

	
	6 Jam
	3
	5.67

	
	Total
	12
	


Antioksidan

	Case Processing Summary

	
	Pengendapan
	Cases

	
	
	Valid
	Missing
	Total

	
	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Antioksidan
	Pengendapan 0 Jam
	3
	100.0%
	0
	0.0%
	3
	100.0%

	
	Pengendapan 2 Jam
	3
	100.0%
	0
	0.0%
	3
	100.0%

	
	Pengendapan 4 Jam
	3
	100.0%
	0
	0.0%
	3
	100.0%

	
	Pengendapan 6 Jam
	3
	100.0%
	0
	0.0%
	3
	100.0%


	Descriptives

	
	Pengendapan
	Statistic
	Std. Error

	Antioksidan
	Pengendapan 0 Jam
	Mean
	124.2333
	17.50310

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	48.9236
	

	
	
	
	Upper Bound
	199.5431
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	138.8300
	

	
	
	Variance
	919.075
	

	
	
	Std. Deviation
	30.31625
	

	
	
	Minimum
	89.38
	

	
	
	Maximum
	144.49
	

	
	
	Range
	55.11
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.664
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	Pengendapan 2 Jam
	Mean
	154.5400
	16.31509

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	84.3418
	

	
	
	
	Upper Bound
	224.7382
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	143.9200
	

	
	
	Variance
	798.547
	

	
	
	Std. Deviation
	28.25857
	

	
	
	Minimum
	133.13
	

	
	
	Maximum
	186.57
	

	
	
	Range
	53.44
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	1.452
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	Pengendapan 4 Jam
	Mean
	157.8733
	3.35574

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	143.4347
	

	
	
	
	Upper Bound
	172.3119
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	158.2100
	

	
	
	Variance
	33.783
	

	
	
	Std. Deviation
	5.81232
	

	
	
	Minimum
	151.90
	

	
	
	Maximum
	163.51
	

	
	
	Range
	11.61
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-.260
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	Pengendapan 6 Jam
	Mean
	217.0700
	22.78237

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	119.0454
	

	
	
	
	Upper Bound
	315.0946
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	201.6600
	

	
	
	Variance
	1557.109
	

	
	
	Std. Deviation
	39.46022
	

	
	
	Minimum
	187.64
	

	
	
	Maximum
	261.91
	

	
	
	Range
	74.27
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	1.489
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Tests of Normality

	
	Pengendapan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Antioksidan
	Pengendapan 0 Jam
	.352
	3
	.
	.826
	3
	.179

	
	Pengendapan 2 Jam
	.313
	3
	.
	.894
	3
	.367

	
	Pengendapan 4 Jam
	.190
	3
	.
	.997
	3
	.904

	
	Pengendapan 6 Jam
	.319
	3
	.
	.886
	3
	.341


	Descriptives

	Antioksidan  

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	Pengendapan 0 Jam
	3
	124.2333
	30.31625
	17.50310
	48.9236
	199.5431
	89.38
	144.49

	Pengendapan 2 Jam
	3
	154.5400
	28.25857
	16.31509
	84.3418
	224.7382
	133.13
	186.57

	Pengendapan 4 Jam
	3
	157.8733
	5.81232
	3.35574
	143.4347
	172.3119
	151.90
	163.51

	Pengendapan 6 Jam
	3
	217.0700
	39.46022
	22.78237
	119.0454
	315.0946
	187.64
	261.91

	Total
	12
	163.4292
	42.83970
	12.36676
	136.2101
	190.6482
	89.38
	261.91


	Test of Homogeneity of Variances

	Antioksidan  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3.251
	3
	8
	.081


	ANOVA

	Antioksidan  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	13570.611
	3
	4523.537
	5.469
	.024

	Within Groups
	6617.028
	8
	827.129
	
	

	Total
	20187.639
	11
	
	
	


	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Antioksidan  

	Tukey HSD  

	(I) Pengendapan
	(J) Pengendapan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	Pengendapan 0 Jam
	Pengendapan 2 Jam
	-30.30667
	23.48231
	.593
	-105.5053
	44.8920

	
	Pengendapan 4 Jam
	-33.64000
	23.48231
	.515
	-108.8386
	41.5586

	
	Pengendapan 6 Jam
	-92.83667*
	23.48231
	.018
	-168.0353
	-17.6380

	Pengendapan 2 Jam
	Pengendapan 0 Jam
	30.30667
	23.48231
	.593
	-44.8920
	105.5053

	
	Pengendapan 4 Jam
	-3.33333
	23.48231
	.999
	-78.5320
	71.8653

	
	Pengendapan 6 Jam
	-62.53000
	23.48231
	.107
	-137.7286
	12.6686

	Pengendapan 4 Jam
	Pengendapan 0 Jam
	33.64000
	23.48231
	.515
	-41.5586
	108.8386

	
	Pengendapan 2 Jam
	3.33333
	23.48231
	.999
	-71.8653
	78.5320

	
	Pengendapan 6 Jam
	-59.19667
	23.48231
	.131
	-134.3953
	16.0020

	Pengendapan 6 Jam
	Pengendapan 0 Jam
	92.83667*
	23.48231
	.018
	17.6380
	168.0353

	
	Pengendapan 2 Jam
	62.53000
	23.48231
	.107
	-12.6686
	137.7286

	
	Pengendapan 4 Jam
	59.19667
	23.48231
	.131
	-16.0020
	134.3953


	Antioksidan

	Tukey HSDa  

	Pengendapan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2

	Pengendapan 0 Jam
	3
	124.2333
	

	Pengendapan 2 Jam
	3
	154.5400
	154.5400

	Pengendapan 4 Jam
	3
	157.8733
	157.8733

	Pengendapan 6 Jam
	3
	
	217.0700

	Sig.
	
	.515
	.107

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.


Lampiran 34. Uji Statistika One Way ANOVA Sesudah Stabilitas
A. Kadar Air
	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kadar Air
	0 Jam
	.236
	3
	.
	.977
	3
	.712

	
	2 Jam
	.341
	3
	.
	.847
	3
	.232

	
	4 Jam
	.177
	3
	.
	1.000
	3
	.974

	
	6 Jam
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	1.000


	Descriptives

	
	Perlakuan
	Statistic
	Std. Error

	Kadar Air
	0 Jam
	Mean
	1.1467
	.22191

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.1919
	

	
	
	
	Upper Bound
	2.1015
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	1.0800
	

	
	
	Variance
	.148
	

	
	
	Std. Deviation
	.38436
	

	
	
	Minimum
	.80
	

	
	
	Maximum
	1.56
	

	
	
	Range
	.76
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.757
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	2 Jam
	Mean
	1.0333
	.23842

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.0075
	

	
	
	
	Upper Bound
	2.0592
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	1.2200
	

	
	
	Variance
	.171
	

	
	
	Std. Deviation
	.41296
	

	
	
	Minimum
	.56
	

	
	
	Maximum
	1.32
	

	
	
	Range
	.76
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.618
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	4 Jam
	Mean
	.9533
	.24828

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	-.1149
	

	
	
	
	Upper Bound
	2.0216
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	.9600
	

	
	
	Variance
	.185
	

	
	
	Std. Deviation
	.43004
	

	
	
	Minimum
	.52
	

	
	
	Maximum
	1.38
	

	
	
	Range
	.86
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-.070
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	6 Jam
	Mean
	.8000
	.08083

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.4522
	

	
	
	
	Upper Bound
	1.1478
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	.8000
	

	
	
	Variance
	.020
	

	
	
	Std. Deviation
	.14000
	

	
	
	Minimum
	.66
	

	
	
	Maximum
	.94
	

	
	
	Range
	.28
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.000
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Test of Homogeneity of Variances

	Kadar Air  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.017
	3
	8
	.435


	ANOVA

	Kadar Air  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.191
	3
	.064
	.487
	.701

	Within Groups
	1.046
	8
	.131
	
	

	Total
	1.237
	11
	
	
	


	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Kadar Air  

	Tukey HSD  

	(I) Perlakuan
	(J) Perlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	0 Jam
	2 Jam
	.11333
	.29518
	.979
	-.8319
	1.0586

	
	4 Jam
	.19333
	.29518
	.911
	-.7519
	1.1386

	
	6 Jam
	.34667
	.29518
	.658
	-.5986
	1.2919

	2 Jam
	0 Jam
	-.11333
	.29518
	.979
	-1.0586
	.8319

	
	4 Jam
	.08000
	.29518
	.992
	-.8653
	1.0253

	
	6 Jam
	.23333
	.29518
	.857
	-.7119
	1.1786

	4 Jam
	0 Jam
	-.19333
	.29518
	.911
	-1.1386
	.7519

	
	2 Jam
	-.08000
	.29518
	.992
	-1.0253
	.8653

	
	6 Jam
	.15333
	.29518
	.952
	-.7919
	1.0986

	6 Jam
	0 Jam
	-.34667
	.29518
	.658
	-1.2919
	.5986

	
	2 Jam
	-.23333
	.29518
	.857
	-1.1786
	.7119

	
	4 Jam
	-.15333
	.29518
	.952
	-1.0986
	.7919


	Kadar Air

	Tukey HSDa  

	Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	6 Jam
	3
	.8000

	4 Jam
	3
	.9533

	2 Jam
	3
	1.0333

	0 Jam
	3
	1.1467

	Sig.
	
	.658


B. Waktu Alir

	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Alir
	0 Jam
	.340
	3
	.
	.848
	3
	.235

	
	2 Jam
	.314
	3
	.
	.893
	3
	.363

	
	4 Jam
	.292
	3
	.
	.923
	3
	.463

	
	6 Jam
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction


	Test tatisticsa,b

	
	Waktu Alir

	Chi-Square
	3.013

	Df
	3

	Asymp. Sig.
	.390

	a. Kruskal Wallis Test

	b. Grouping Variable: Perlakuan


	Ranks

	
	Perlakuan
	N
	Mean Rank

	Waktu Alir
	0 Jam
	3
	9.00

	
	2 Jam
	3
	6.67

	
	4 Jam
	3
	6.33

	
	6 Jam
	3
	4.00

	
	Total
	12
	


C. Sudut Diam

	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Sudut Diam
	0 Jam
	.176
	3
	.
	1.000
	3
	.980

	
	2 Jam
	.189
	3
	.
	.998
	3
	.909

	
	4 Jam
	.348
	3
	.
	.833
	3
	.196

	
	6 Jam
	.349
	3
	.
	.831
	3
	.192


	Descriptives

	
	Perlakuan
	Statistic
	Std. Error

	Sudut Diam
	0 Jam
	Mean
	26.4600
	.48211

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	24.3856
	

	
	
	
	Upper Bound
	28.5344
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	26.4500
	

	
	
	Variance
	.697
	

	
	
	Std. Deviation
	.83504
	

	
	
	Minimum
	25.63
	

	
	
	Maximum
	27.30
	

	
	
	Range
	1.67
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.054
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	2 Jam
	Mean
	26.1200
	.31501

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	24.7646
	

	
	
	
	Upper Bound
	27.4754
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	26.0900
	

	
	
	Variance
	.298
	

	
	
	Std. Deviation
	.54562
	

	
	
	Minimum
	25.59
	

	
	
	Maximum
	26.68
	

	
	
	Range
	1.09
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.247
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	4 Jam
	Mean
	25.4433
	.33844

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	23.9871
	

	
	
	
	Upper Bound
	26.8995
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	25.7200
	

	
	
	Variance
	.344
	

	
	
	Std. Deviation
	.58620
	

	
	
	Minimum
	24.77
	

	
	
	Maximum
	25.84
	

	
	
	Range
	1.07
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.651
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	6 Jam
	Mean
	25.1700
	.71863

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	22.0780
	

	
	
	
	Upper Bound
	28.2620
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	25.7600
	

	
	
	Variance
	1.549
	

	
	
	Std. Deviation
	1.24471
	

	
	
	Minimum
	23.74
	

	
	
	Maximum
	26.01
	

	
	
	Range
	2.27
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.654
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Test of Homogeneity of Variances

	Sudut Diam  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.471
	3
	8
	.294


	ANOVA

	Sudut Diam  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	3.186
	3
	1.062
	1.471
	.294

	Within Groups
	5.776
	8
	.722
	
	

	Total
	8.962
	11
	
	
	


	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Sudut Diam  

	Tukey HSD  

	(I) Perlakuan
	(J) Perlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	0 Jam
	2 Jam
	.34000
	.69377
	.959
	-1.8817
	2.5617

	
	4 Jam
	1.01667
	.69377
	.498
	-1.2050
	3.2384

	
	6 Jam
	1.29000
	.69377
	.316
	-.9317
	3.5117

	2 Jam
	0 Jam
	-.34000
	.69377
	.959
	-2.5617
	1.8817

	
	4 Jam
	.67667
	.69377
	.767
	-1.5450
	2.8984

	
	6 Jam
	.95000
	.69377
	.550
	-1.2717
	3.1717

	4 Jam
	0 Jam
	-1.01667
	.69377
	.498
	-3.2384
	1.2050

	
	2 Jam
	-.67667
	.69377
	.767
	-2.8984
	1.5450

	
	6 Jam
	.27333
	.69377
	.978
	-1.9484
	2.4950

	6 Jam
	0 Jam
	-1.29000
	.69377
	.316
	-3.5117
	.9317

	
	2 Jam
	-.95000
	.69377
	.550
	-3.1717
	1.2717

	
	4 Jam
	-.27333
	.69377
	.978
	-2.4950
	1.9484


	Sudut Diam

	Tukey HSDa  

	Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	6 Jam
	3
	25.1700

	4 Jam
	3
	25.4433

	2 Jam
	3
	26.1200

	0 Jam
	3
	26.4600

	Sig.
	
	.316


D. Waktu Larut
	Tests of Normality

	
	Perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Larut
	0 Jam
	.267
	3
	.
	.952
	3
	.576

	
	2 Jam
	.285
	3
	.
	.931
	3
	.494

	
	4 Jam
	.254
	3
	.
	.963
	3
	.633

	
	6 Jam
	.298
	3
	.
	.916
	3
	.437


	Descriptives

	
	Perlakuan
	Statistic
	Std. Error

	Waktu Larut
	0 Jam
	Mean
	3.4867
	.85526

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	-.1932
	

	
	
	
	Upper Bound
	7.1666
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	3.1100
	

	
	
	Variance
	2.194
	

	
	
	Std. Deviation
	1.48136
	

	
	
	Minimum
	2.23
	

	
	
	Maximum
	5.12
	

	
	
	Range
	2.89
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	1.070
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	2 Jam
	Mean
	2.6000
	.74478

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	-.6045
	

	
	
	
	Upper Bound
	5.8045
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	2.2100
	

	
	
	Variance
	1.664
	

	
	
	Std. Deviation
	1.29000
	

	
	
	Minimum
	1.55
	

	
	
	Maximum
	4.04
	

	
	
	Range
	2.49
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	1.236
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	4 Jam
	Mean
	2.2700
	.49702

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.1315
	

	
	
	
	Upper Bound
	4.4085
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	2.0800
	

	
	
	Variance
	.741
	

	
	
	Std. Deviation
	.86087
	

	
	
	Minimum
	1.52
	

	
	
	Maximum
	3.21
	

	
	
	Range
	1.69
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.945
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	6 Jam
	Mean
	1.8333
	.35597

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.3017
	

	
	
	
	Upper Bound
	3.3649
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	2.0400
	

	
	
	Variance
	.380
	

	
	
	Std. Deviation
	.61655
	

	
	
	Minimum
	1.14
	

	
	
	Maximum
	2.32
	

	
	
	Range
	1.18
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.339
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Test of Homogeneity of Variances

	Waktu Larut  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.110
	3
	8
	.400


	ANOVA

	Waktu Larut  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	4.415
	3
	1.472
	1.182
	.376

	Within Groups
	9.960
	8
	1.245
	
	

	Total
	14.375
	11
	
	
	


	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Waktu Larut  

	Tukey HSD  

	(I) Perlakuan
	(J) Perlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	0 Jam
	2 Jam
	.88667
	.91102
	.768
	-2.0307
	3.8041

	
	4 Jam
	1.21667
	.91102
	.568
	-1.7007
	4.1341

	
	6 Jam
	1.65333
	.91102
	.334
	-1.2641
	4.5707

	2 Jam
	0 Jam
	-.88667
	.91102
	.768
	-3.8041
	2.0307

	
	4 Jam
	.33000
	.91102
	.983
	-2.5874
	3.2474

	
	6 Jam
	.76667
	.91102
	.834
	-2.1507
	3.6841

	4 Jam
	0 Jam
	-1.21667
	.91102
	.568
	-4.1341
	1.7007

	
	2 Jam
	-.33000
	.91102
	.983
	-3.2474
	2.5874

	
	6 Jam
	.43667
	.91102
	.962
	-2.4807
	3.3541

	6 Jam
	0 Jam
	-1.65333
	.91102
	.334
	-4.5707
	1.2641

	
	2 Jam
	-.76667
	.91102
	.834
	-3.6841
	2.1507

	
	4 Jam
	-.43667
	.91102
	.962
	-3.3541
	2.4807


	Waktu Larut

	Tukey HSDa  

	Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	6 Jam
	3
	1.8333

	4 Jam
	3
	2.2700

	2 Jam
	3
	2.6000

	0 Jam
	3
	3.4867

	Sig.
	
	.334


E. Ukuran Partikel

	Tests of Normalityb,c

	
	Pengaruh Pengendapan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Ukuran Partikel 250  µm
	0 Jam
	.267
	3
	.
	.951
	3
	.574

	
	2 Jam
	.308
	3
	.
	.902
	3
	.391

	
	4 Jam
	.264
	3
	.
	.955
	3
	.591

	
	6 Jam
	.213
	3
	.
	.990
	3
	.809

	Ukuran Partikel 425  µm
	0 Jam
	.317
	3
	.
	.888
	3
	.349

	
	2 Jam
	.207
	3
	.
	.992
	3
	.831

	
	4 Jam
	.177
	3
	.
	1.000
	3
	.963

	
	6 Jam
	.194
	3
	.
	.997
	3
	.888

	Ukuran Partikel 850  µm
	0 Jam
	.299
	3
	.
	.915
	3
	.434

	
	2 Jam
	.383
	3
	.
	.753
	3
	.007

	
	4 Jam
	.177
	3
	.
	1.000
	3
	.962

	
	6 Jam
	.280
	3
	.
	.938
	3
	.520

	Ukuran Partikel 1.18 mm
	0 Jam
	.298
	3
	.
	.916
	3
	.438

	
	2 Jam
	.282
	3
	.
	.935
	3
	.509

	
	4 Jam
	.312
	3
	.
	.896
	3
	.372

	
	6 Jam
	.201
	3
	.
	.994
	3
	.857

	Ukuran Partikel 2.36 mm
	0 Jam
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	
	2 Jam
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction

	b. Ukuran Partikel 2.36 mm is constant when Pengaruh Pengendapan = 4 Jam. It has been omitted.

	c. Ukuran Partikel 2.36 mm is constant when Pengaruh Pengendapan = 6 Jam. It has been omitted.


	Ranks

	
	Pengaruh Pengendapan
	N
	Mean Rank

	Ukuran Partikel 250  µm
	0 Jam
	3
	4.00

	
	2 Jam
	3
	5.67

	
	4 Jam
	3
	8.33

	
	6 Jam
	3
	8.00

	
	Total
	12
	

	Ukuran Partikel 425  µm
	0 Jam
	3
	3.67

	
	2 Jam
	3
	5.67

	
	4 Jam
	3
	7.33

	
	6 Jam
	3
	9.33

	
	Total
	12
	

	Ukuran Partikel 850  µm
	0 Jam
	3
	7.67

	
	2 Jam
	3
	7.00

	
	4 Jam
	3
	5.67

	
	6 Jam
	3
	5.67

	
	Total
	12
	

	Ukuran Partikel 1.18 mm
	0 Jam
	3
	9.67

	
	2 Jam
	3
	8.00

	
	4 Jam
	3
	3.67

	
	6 Jam
	3
	4.67

	
	Total
	12
	

	Ukuran Partikel 2.36 mm
	0 Jam
	3
	7.33

	
	2 Jam
	3
	7.67

	
	4 Jam
	3
	5.50

	
	6 Jam
	3
	5.50

	
	Total
	12
	


	Test Statisticsa,b

	
	Ukuran Partikel 250  µm
	Ukuran Partikel 425  µm
	Ukuran Partikel 850  µm
	Ukuran Partikel 1.18 mm
	Ukuran Partikel 2.36 mm

	Chi-Square
	2.897
	4.026
	.692
	5.462
	2.212

	df
	3
	3
	3
	3
	3

	Asymp. Sig.
	.408
	.259
	.875
	.141
	.530

	a. Kruskal Wallis Test

	b. Grouping Variable: Pengaruh Pengendapan


F. Antioksidan
	Case Processing Summary

	
	Pengendapan
	Cases

	
	
	Valid
	Missing
	Total

	
	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Antioksidan
	Pengendapan 0 Jam
	3
	100.0%
	0
	0.0%
	3
	100.0%

	
	Pengendapan 2 Jam
	3
	100.0%
	0
	0.0%
	3
	100.0%

	
	Pengendapan 4 Jam
	3
	100.0%
	0
	0.0%
	3
	100.0%

	
	Pengendapan 6 Jam
	3
	100.0%
	0
	0.0%
	3
	100.0%


	Descriptives

	
	Pengendapan
	Statistic
	Std. Error

	Antioksidan
	Pengendapan 0 Jam
	Mean
	130.4867
	10.75821

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	84.1978
	

	
	
	
	Upper Bound
	176.7755
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	137.2300
	

	
	
	Variance
	347.217
	

	
	
	Std. Deviation
	18.63377
	

	
	
	Minimum
	109.42
	

	
	
	Maximum
	144.81
	

	
	
	Range
	35.39
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.415
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	Pengendapan 2 Jam
	Mean
	156.8133
	11.31484

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	108.1295
	

	
	
	
	Upper Bound
	205.4971
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	147.3200
	

	
	
	Variance
	384.077
	

	
	
	Std. Deviation
	19.59787
	

	
	
	Minimum
	143.77
	

	
	
	Maximum
	179.35
	

	
	
	Range
	35.58
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	1.668
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	Pengendapan 4 Jam
	Mean
	158.3667
	3.55905

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	143.0533
	

	
	
	
	Upper Bound
	173.6800
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	160.4100
	

	
	
	Variance
	38.000
	

	
	
	Std. Deviation
	6.16445
	

	
	
	Minimum
	151.44
	

	
	
	Maximum
	163.25
	

	
	
	Range
	11.81
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.328
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	Pengendapan 6 Jam
	Mean
	239.1767
	1.25953

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	233.7574
	

	
	
	
	Upper Bound
	244.5960
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	240.3400
	

	
	
	Variance
	4.759
	

	
	
	Std. Deviation
	2.18157
	

	
	
	Minimum
	236.66
	

	
	
	Maximum
	240.53
	

	
	
	Range
	3.87
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.717
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Tests of Normality

	
	Pengendapan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Antioksidan
	Pengendapan 0 Jam
	.308
	3
	.
	.902
	3
	.391

	
	Pengendapan 2 Jam
	.353
	3
	.
	.824
	3
	.173

	
	Pengendapan 4 Jam
	.297
	3
	.
	.918
	3
	.444

	
	Pengendapan 6 Jam
	.370
	3
	.
	.787
	3
	.083


	Descriptives

	Antioksidan

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	Pengendapan 0 Jam
	3
	130.4867
	18.63377
	10.75821
	84.1978
	176.7755
	109.42
	144.81

	Pengendapan 2 Jam
	3
	156.8133
	19.59787
	11.31484
	108.1295
	205.4971
	143.77
	179.35

	Pengendapan 4 Jam
	3
	158.3667
	6.16445
	3.55905
	143.0533
	173.6800
	151.44
	163.25

	Pengendapan 6 Jam
	3
	239.1767
	2.18157
	1.25953
	233.7574
	244.5960
	236.66
	240.53

	Total
	12
	171.2108
	44.20852
	12.76190
	143.1221
	199.2996
	109.42
	240.53


	Test of Homogeneity of Variances

	Antioksidan  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	5.203
	3
	8
	.028


	ANOVA

	Antioksidan  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	19950.219
	3
	6650.073
	34.365
	.000

	Within Groups
	1548.107
	8
	193.513
	
	

	Total
	21498.326
	11
	
	
	


	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Antioksidan  

	Tukey HSD  

	(I) Pengendapan
	(J) Pengendapan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error
	Sig.
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	Pengendapan 0 Jam
	Pengendapan 2 Jam
	-26.32667
	11.35821
	.173
	-62.6997
	10.0463

	
	Pengendapan 4 Jam
	-27.88000
	11.35821
	.143
	-64.2530
	8.4930

	
	Pengendapan 6 Jam
	-108.69000*
	11.35821
	.000
	-145.0630
	-72.3170

	Pengendapan 2 Jam
	Pengendapan 0 Jam
	26.32667
	11.35821
	.173
	-10.0463
	62.6997

	
	Pengendapan 4 Jam
	-1.55333
	11.35821
	.999
	-37.9263
	34.8197

	
	Pengendapan 6 Jam
	-82.36333*
	11.35821
	.000
	-118.7363
	-45.9903

	Pengendapan 4 Jam
	Pengendapan 0 Jam
	27.88000
	11.35821
	.143
	-8.4930
	64.2530

	
	Pengendapan 2 Jam
	1.55333
	11.35821
	.999
	-34.8197
	37.9263

	
	Pengendapan 6 Jam
	-80.81000*
	11.35821
	.000
	-117.1830
	-44.4370

	Pengendapan 6 Jam
	Pengendapan 0 Jam
	108.69000*
	11.35821
	.000
	72.3170
	145.0630

	
	Pengendapan 2 Jam
	82.36333*
	11.35821
	.000
	45.9903
	118.7363

	
	Pengendapan 4 Jam
	80.81000*
	11.35821
	.000
	44.4370
	117.1830

	*. The mean difference is significant at the 0.05 level.


	Antioksidan

	Tukey HSDa  

	Pengendapan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2

	Pengendapan 0 Jam
	3
	130.4867
	

	Pengendapan 2 Jam
	3
	156.8133
	

	Pengendapan 4 Jam
	3
	158.3667
	

	Pengendapan 6 Jam
	3
	
	239.1767

	Sig.
	
	.143
	1.000

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.


Lampiran 35. Paired Samples T-Test
Kadar air 0 jam
	Tests of Normality

	
	Uji Kadar Air
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kadar Air
	Sebelum Stabilitas
	.202
	3
	.
	.994
	3
	.853

	
	Sesudah Stabilitas
	.236
	3
	.
	.977
	3
	.712


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Hasil Sebelum Stabilitas
	1.1233
	3
	.48645
	.28085

	
	Hasil Sesudah Stabilitas
	1.1467
	3
	.38436
	.22191


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Hasil Sebelum Stabilitas
	1.1233
	3
	.48645
	.28085

	
	Hasil Sesudah Stabilitas
	1.1467
	3
	.38436
	.22191


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Hasil Sebelum Stabilitas - Hasil Sesudah Stabilitas
	-.02333
	.10693
	.06173
	-.28895
	.24229
	-.378
	2
	.742


Kadar air 2 jam 
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 2 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kadar Air 2 jam
	Kadar Air Sebelum Stabilitas
	.194
	3
	.
	.996
	3
	.886

	
	Kadar Air Sesudah Stabilitas
	.341
	3
	.
	.847
	3
	.232


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Kadar Air
	.9800
	3
	.29052
	.16773

	
	Kadar AAir
	1.0333
	3
	.41296
	.23842


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Kadar Air & Kadar AAir
	3
	.942
	.218


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Kadar Air - Kadar AAir
	-.05333
	.17010
	.09821
	-.47588
	.36921
	-.543
	2
	.642


Kadar Air 4 Jam
	Tests of Normality

	
	 Pengendapan 4 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kadar Air 4 jam
	Kadar Air Sebelum Stabilitas
	.219
	3
	.
	.987
	3
	.780

	
	Kadar Air Sesudah Stabilitas
	.177
	3
	.
	1.000
	3
	.974


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Kadar Air
	.7867
	3
	.35233
	.20342

	
	Kadar Air
	.9533
	3
	.43004
	.24828


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Kadar Air & Kadar Air
	3
	.992
	.082


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Kadar Air - Kadar Air
	-.16667
	.09238
	.05333
	-.39614
	.06281
	-3.125
	2
	.089


Kadar Air 6 Jam

	Tests of Normality

	
	Pengendapan 6 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kadar Air 6 jam
	Kadar Air Sebelum Stabilitas
	.238
	3
	.
	.976
	3
	.702

	
	Kadar Air Sesudah Stabilitas
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	1.000

	a. Lilliefors Significance Correction


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Kadar Air
	.6000
	3
	.33407
	.19287

	
	Kadar Air
	.8000
	3
	.14000
	.08083


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Kadar Air & Kadar Air
	3
	.988
	.099


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Kadar Air - Kadar Air
	-.20000
	.19698
	.11372
	-.68932
	.28932
	-1.759
	2
	.221


Waktu Alir 

Perlakuan Pengendapan 0 Jam
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 0 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Alir 0 jam
	Waktu Alir Sebelum Stabilitas
	.282
	3
	.
	.936
	3
	.510

	
	Waktu Alir Sesudah Stabilitas
	.340
	3
	.
	.848
	3
	.235


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Waktu Alir 0 Jam
	1.2833
	3
	.28431
	.16415

	
	Waktu Alir 0 Jam
	1.3433
	3
	.08145
	.04702


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Waktu Alir 0 Jam & Waktu Alir 0 Jam
	3
	.133
	.915


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Waktu Alir 0 Jam - Waktu Alir 0 Jam
	-.06000
	.28513
	.16462
	-.76831
	.64831
	-.364
	2
	.750


Perlakuan Pengendapan 2 Jam
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 2 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Alir 2 jam
	Waktu Alir Sebelum Stabilitas
	.253
	3
	.
	.964
	3
	.637

	
	Waktu Alir Sesudah Stabilitas
	.314
	3
	.
	.893
	3
	.363


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Waktu Alir 2 Jam
	1.2333
	3
	.15275
	.08819

	
	Waktu Alir 2 Jam
	1.3000
	3
	.26458
	.15275


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Waktu Alir 2 Jam & Waktu Alir 2 Jam
	3
	.990
	.091


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Waktu Alir 2 Jam - Waktu Alir 2 Jam
	.06667
	.11547
	.06667
	-.22018
	.35351
	1.000
	2
	.423


Perlakuan Pengendapan 4 Jam
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 4 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Alir 4 jam
	Waktu Alir Sebelum Stabilitas
	.314
	3
	.
	.893
	3
	.363

	
	Waktu Alir Sesudah Stabilitas
	.292
	3
	.
	.923
	3
	.463


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Waktu Alir 4 Jam
	1.1500
	3
	.13229
	.07638

	
	Waktu Alir 4 Jam
	1.2667
	3
	.20817
	.12019


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Waktu Alir 4 Jam & Waktu Alir 4 Jam
	3
	.545
	.633


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Waktu Alir 4 Jam - Waktu Alir 4 Jam
	-.11667
	.17559
	.10138
	-.55287
	.31953
	-1.151
	2
	.369


Perlakuan Pengendapan 6 Jam
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 6 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Uji Waktu Alir
	Waktu Alir Sebelum Stabilitas
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	
	Waktu Alir Sesudah Stabilitas
	.385
	3
	.
	.750
	3
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction


	Descriptives

	
	Pengendapan 6 jam
	Statistic
	Std. Error

	sHasil Uji Waktu Alir
	Waktu Alir Sebelum Stabilitas
	Mean
	1.1000
	.05000

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.8849
	

	
	
	
	Upper Bound
	1.3151
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	1.1500
	

	
	
	Variance
	.008
	

	
	
	Std. Deviation
	.08660
	

	
	
	Minimum
	1.00
	

	
	
	Maximum
	1.15
	

	
	
	Range
	.15
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.732
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	Waktu Alir Sesudah Stabilitas
	Mean
	1.1333
	.06667

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	.8465
	

	
	
	
	Upper Bound
	1.4202
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	1.2000
	

	
	
	Variance
	.013
	

	
	
	Std. Deviation
	.11547
	

	
	
	Minimum
	1.00
	

	
	
	Maximum
	1.20
	

	
	
	Range
	.20
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-1.732
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	Ranks

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sesudah stabilitas - Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sebelum stabilitas
	Negative Ranks
	1a
	2.00
	2.00

	
	Positive Ranks
	2b
	2.00
	4.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	3
	
	

	a. Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sesudah stabilitas < Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sebelum stabilitas

	b. Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sesudah stabilitas > Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sebelum stabilitas

	c. Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sesudah stabilitas = Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sebelum stabilitas


	Test Statisticsa

	
	Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sesudah stabilitas - Waktu Alir Pengendapan 6 Jam Sebelum stabilitas

	Z
	-.535b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.593

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.


Sudut Diam

Perlakuan Pengendapan 0 Jam
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 0 JAM
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Sudut Diam 0 jam
	Sudut Diam 0 Jam Sebelum Stabilitas
	.344
	3
	.
	.841
	3
	.217

	
	Sudut Diam 0 Jam Sesudah Stabilitas
	.176
	3
	.
	1.000
	3
	.980


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 0 Jam
	24.5467
	3
	.48521
	.28014

	
	Sudut Diam Pengendapan 0 Jam
	26.4600
	3
	.83504
	.48211


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 0 Jam & Sudut Diam Pengendapan 0 Jam
	3
	-.810
	.399


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 0 Jam - Sudut Diam Pengendapan 0 Jam
	-1.91333
	1.26057
	.72779
	-5.04476
	1.21809
	-2.629
	2
	.119


Perlakuan Pengendapan 2 Jam
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 2 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Sudut Diam 2 jam
	Sudut Diam Sebelum Stabilitas
	.369
	3
	.
	.788
	3
	.086

	
	Sudut Diam Sesudah Stabilitas
	.189
	3
	.
	.998
	3
	.909


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 2 Jam
	24.5200
	3
	.88425
	.51052

	
	Sudut Diam Pengendapan 2 Jam
	26.1200
	3
	.54562
	.31501


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 2 Jam & Sudut Diam Pengendapan 2 Jam
	3
	-.909
	.274


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 2 Jam - Sudut Diam Pengendapan 2 Jam
	-1.60000
	1.39871
	.80755
	-5.07460
	1.87460
	-1.981
	2
	.186


Perlakuan Pengendapan 4 Jam
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 4 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Sudut Diam4 jam
	Sudut Diam Sebelum Stabilitas
	.339
	3
	.
	.851
	3
	.244

	
	Sudut Diam Sesudah Stabilitas
	.348
	3
	.
	.833
	3
	.196


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 4 Jam
	23.3300
	3
	.94297
	.54443

	
	Sudut Diam Pengendapan 4 Jam
	25.4433
	3
	.58620
	.33844


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 4 Jam & Sudut Diam Pengendapan 4 Jam
	3
	-.478
	.683


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 4 Jam - Sudut Diam Pengendapan 4 Jam
	-2.11333
	1.32719
	.76625
	-5.41026
	1.18359
	-2.758
	2
	.110


Perlakuan Pengendapan 6 Jam
	Tests of Normality

	
	 Perlakuan  6 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Sudut Diam 6 jam
	Sudut Diam Sebelum Stabilitas
	.371
	3
	.
	.783
	3
	.075

	
	Sudut Diam  Sesudah Stabilitas
	.349
	3
	.
	.831
	3
	.192


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 6 Jam
	23.2467
	3
	.76846
	.44367

	
	Sudut Diam Pengendapan 6 Jam
	25.1700
	3
	1.24471
	.71863


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 6 Jam & Sudut Diam Pengendapan 6 Jam
	3
	-.552
	.627


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Sudut Diam Pengendapan 6 Jam - Sudut Diam Pengendapan 6 Jam
	-1.92333
	1.78786
	1.03222
	-6.36462
	2.51795
	-1.863
	2
	.203


Waktu Larut
Perlakuan Pengendapan 0 Jam

	Tests of Normality

	
	Pengendapan 0 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Larut 0 jam
	Waktu Larut Sebelum Stabilitas
	.219
	3
	.
	.987
	3
	.780

	
	Waktu Larut Sesudah Stabilitas
	.267
	3
	.
	.952
	3
	.576


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 0 Jam
	5.1333
	3
	.10066
	.05812

	
	Waktu Larut Pengendapan 0 Jam
	3.4867
	3
	1.48136
	.85526


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 0 Jam & Waktu Larut Pengendapan 0 Jam
	3
	-.590
	.599


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 0 Jam - Waktu Larut Pengendapan 0 Jam
	1.64667
	1.54287
	.89077
	-2.18602
	5.47936
	1.849
	2
	.206


Perlakuan Pengendapan 2 Jam

	Tests of Normality

	
	Pengendapan  2 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Larut 2 jam
	Waktu Larut Sebelum Stabilitas
	.367
	3
	.
	.794
	3
	.100

	
	Waktu Larut Sesudah Stabilitas
	.285
	3
	.
	.931
	3
	.494


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 2 Jam
	3.7200
	3
	.57236
	.33045

	
	Waktu Larut Pengendapan 2 Jam
	2.6000
	3
	1.29000
	.74478


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 2 Jam & Waktu Larut Pengendapan 2 Jam
	3
	.741
	.469


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 2 Jam - Waktu Larut Pengendapan 2 Jam
	1.12000
	.94726
	.54690
	-1.23312
	3.47312
	2.048
	2
	.177


Perlakuan Pengendapan 4 Jam

	Tests of Normality

	
	Pengendapan 4 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Larut 4 jam
	Uji Waktu Larut Sebelum Stabilitas
	.195
	3
	.
	.996
	3
	.882

	
	Waktu Larut Sesudah Stabilitas
	.254
	3
	.
	.963
	3
	.633


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 4 Jam
	3.2033
	3
	1.16723
	.67390

	
	Waktu Larut Pengendapan 4 Jam
	2.2700
	3
	.86087
	.49702


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 4 Jam & Waktu Larut Pengendapan 4 Jam
	3
	.702
	.505


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 4 Jam - Waktu Larut Pengendapan 4 Jam
	.93333
	.83267
	.48074
	-1.13512
	3.00179
	1.941
	2
	.192


Perlakuan Pengendapan 6 Jam
	Tests of Normality

	
	Pengendapan 6 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Waktu Larut 0 jam
	Waktu Larut Sebelum Stabilitas
	.175
	3
	.
	1.000
	3
	.989

	
	Waktu Larut Sesudah Stabilitas
	.298
	3
	.
	.916
	3
	.437


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 6 Jam
	3.0533
	3
	1.03002
	.59468

	
	Waktu Larut Pengendapan 6 Jam
	1.8333
	3
	.61655
	.35597


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Waktu Larut Pengendapan 6 Jam & Waktu Larut Pengendapan 6 Jam
	3
	.222
	.858


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Watu Larut Pengendapan 6 Jam - Waktu Larut Pengendapan 6 Jam
	1.22000
	1.07685
	.62172
	-1.45504
	3.89504
	1.962
	2
	.189


Ukuran Partikel 

Perlakuan Pengendapan 0 Jam
	Tests of Normality

	
	Ukuran Partikel 0 jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Uji Ukuran Partikel 0 jam
	Sebelum stabilitas
	.150
	15
	.200*
	.937
	15
	.346

	
	Sesudah Satabilitas
	.127
	15
	.200*
	.933
	15
	.306

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Ukuran Partikel Perlakuan 0 Jam Pengendapan
	15.5700
	15
	9.69026
	2.50202

	
	Ukuran Partikel Perlakuan 0 Jam Pengendapan
	15.5347
	15
	10.56799
	2.72864


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Ukuran Partikel Perlakuan 0 Jam Pengendapan - Ukuran Partikel Perlakuan 0 Jam Pengendapan
	.03533
	3.75284
	.96898
	-2.04292
	2.11359
	.036
	14
	.971


Perlakuan Pengendapan 2 Jam

	Tests of Normality

	
	UkuranPartikel
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Uji
	Sebelum Satabilitas
	.127
	15
	.200*
	.921
	15
	.199

	
	Sesudah Stabilitas
	.126
	15
	.200*
	.953
	15
	.566

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Ukuran Partikel Pengendapan 2 Jam & Ukuran Partikel Pengendapan 2 Jam
	15
	.863
	.000


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Ukuran Partikel Pengendapan 2 Jam - Ukuran Partikel Pengendapan 2 Jam
	-.24467
	6.20806
	1.60291
	-3.68257
	3.19324
	-.153
	14
	.881


Perlakuan Pengendapan 4 Jam

	Tests of Normality

	
	 Uji Ukuran Partikel
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Ukuran Partikel 4 Jam Pengendapan
	Sebelum Stabilitas
	.177
	15
	.200*
	.887
	15
	.060

	
	Sesudah Stabilitas
	.162
	15
	.200*
	.917
	15
	.176

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Ukuran Partikel Pengendapan 4 jam & Ukuran Partikel Pengendapan 4 jam
	15
	.788
	.000


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Ukuran Partikel Pengendapan 4 jam - Ukuran Partikel Pengendapan 4 jam
	-.74400
	8.77974
	2.26692
	-5.60606
	4.11806
	-.328
	14
	.748


Perlakuan Pengendapan 6 Jam
	Tests of Normality

	
	PerlakuanUji
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Uji Ukuran Partikel Pengendapan 6 Jam
	SebelumStabilitas
	.134
	15
	.200*
	.929
	15
	.267

	
	Sesudah Stabilitas
	.171
	15
	.200*
	.906
	15
	.117

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Uji Ukuran Partikel Pengendapan 6 Jam
	16.3107
	15
	10.46827
	2.70289

	
	Uji Ukuran Partikel Pengendapan 6 Jam
	17.4427
	15
	15.28453
	3.94645


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Uji Ukuran Partikel Pengendapan 6 Jam
	16.3107
	15
	10.46827
	2.70289

	
	Uji Ukuran Partikel Pengendapan 6 Jam
	17.4427
	15
	15.28453
	3.94645


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Uji Ukuran Partikel Pengendapan 6 Jam - Uji Ukuran Partikel Pengendapan 6 Jam
	-1.13200
	9.35649
	2.41584
	-6.31345
	4.04945
	-.469
	14
	.647


Antioksidan
Perlakuan Pengendapan 0 Jam

	Tests of Normality

	
	Antioksidan 0 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil IC50
	Sebelum Stabilitas
	.352
	3
	.
	.826
	3
	.179

	
	Sesudah Stabilitas
	.317
	3
	.
	.889
	3
	.351


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 0 Jam
	124.2333
	3
	30.31625
	17.50310

	
	Antioksidan Perlakuan 0 Jam
	120.4867
	3
	14.74847
	8.51503


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 0 Jam & Antioksidan Perlakuan 0 Jam
	3
	.576
	.609


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	SStd. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 0 Jam - Antioksidan Perlakuan 0 Jam
	3.74667
	24.92942
	14.39300
	-58.18143
	65.67477
	.260
	2
	.819


Perlakuan Pengendapan 2 Jam
	Tests of Normality

	
	Antioksidan 2 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil IC50
	Sebelum Stabilitas
	.313
	3
	.
	.894
	3
	.367

	
	Sesudah Stabilitas
	.353
	3
	.
	.824
	3
	.173


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 2 Jam
	147.8733
	3
	17.06693
	9.85360

	
	Antioksidan Perlakuan 2 Jam
	156.8133
	3
	19.59787
	11.31484


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 2 Jam & Antioksidan Perlakuan 2 Jam
	3
	-.685
	.520


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 2 Jam - Antioksidan Perlakuan 2 Jam
	-8.94000
	33.66825
	19.43838
	-92.57658
	74.69658
	-.460
	2
	.691


Perlakuan Pengendapan 4 Jam
	Tests of Normality

	
	Antioksidan 4 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil IC50
	Sebelum Stabilitas
	.190
	3
	.
	.997
	3
	.904

	
	Sesudah Stabilitas
	.297
	3
	.
	.918
	3
	.444


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 4 Jam
	157.8733
	3
	5.81232
	3.35574

	
	Antioksidan Perlakuan 4 Jam
	161.4367
	3
	1.57497
	.90931


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 4 Jam & Antioksidan Perlakuan 4 Jam
	3
	.879
	.317


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 4 Jam - Antioksidan Perlakuan 4 Jam
	-3.56333
	4.49162
	2.59324
	-14.72113
	7.59446
	-1.374
	2
	.303


Perlakuan Pengendapan 6 Jam
	Tests of Normality

	
	Antioksidan 6 Jam
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil IC50
	Sebelum Stabilitas
	.319
	3
	.
	.886
	3
	.341

	
	Sesudah Stabilitas
	.370
	3
	.
	.787
	3
	.083


	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 6 Jam
	217.0700
	3
	39.46022
	22.78237

	
	Antioksidan Perlakuan 6 Jam
	239.1767
	3
	2.18157
	1.25953


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 6 Jam & Antioksidan Perlakuan 6 Jam
	3
	-.991
	.086


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Antioksidan Perlakuan 6 Jam - Antioksidan Perlakuan 6 Jam
	-22.10667
	41.62297
	24.03103
	-125.50385
	81.29052
	-.920
	2
	.455


Lampiran 36. Lembar Bimbingan








Rimpang Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum).





Amilum





Metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan gingerol dan shogaol


Mekanisme : mengandung cincin benzene dan gugus hidroksil yang dapat menghentikan pembentukan radikal bebas.





Pengaruh Waktu Pengendapan Amilum Terhadap Proses Kristalisasi





Serbuk Instan Jahe Merah





Aktivitas Antioksidan





Uji stabilitas mutu fisik





Uji  aktivitas antioksidan





Nilai IC50





Organoleptis


Kadar air


Waktu alir


Sudut diam


Waktu Larut


Ukuran Partikel





Waktu Pengendapan 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 6 jam





Hasil uji stabilitas mutu fisik  serbuk instan jahe merah


Nilai IC50 serbuk instan jahe merah
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